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ABSTRAKSI
NUANSA PENDIDIKAN TABLOID MINGGUAN X-PRESI

(Analisisls Tabloid Mingguan X-presi Riau Pos)

Perkembangan media informasi di Indonesia dewasmemperlihatkan
kemajuan yang cukup pesat. Hal ini dibuktikan denganyaknya majalah dan
surat kabar baik yang cakupannya lokal ataupunonakiyang menyebar ke
pelosok nusantara. Media cetak seperti majalalgithldlan surat kabar terbentuk
dari faktor verbal dan visual. Namun yang terpentidari sebuah surat kabar
adalah materi atau isi yaitu pemberitaan yang dirdaam sebuah surat kabar.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah, Bagainganabaran bentuk
berita Nuansa Pendidikan dalam Tabloid Mingguan r&sP Riau Pos dan
Keterkaitan antara tema, tokoh, dan sumber bedtand per-edisi antara judul
yang mengandung Nuansa Pendidikan di Tabloid XifR&s1 Pos. Sedangkan
tujuan penelitian ini adalah, Untuk mengetahui lbagaa pendidikan yang
terdapat pada Tabloid Mingguan X-Presi Riau Pos temuk mengetahui
keterkaitan seperti apa antara tema, tokoh, danbeurberita pada Tabloid
Mingguan X-Presi Riau Pos. dengan begitu penelitiadiharapkan berguna dan
memberi manfaat yang besar baik secara teoritigourapraktis. Secara praktis
dapat membantu para dosen, mahasiswa dan kalakgdenais lainnya dalam
menyusun buku yang ada hubungannya dengan masaldia massa. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metadditatif, maka teknik analisa
yang digunakan adalah Deskriftif Kualitatif, dimamkta-data ini didukung
dengan hasil wawancara, observasi, dan telaah dokuBedangkan untuk teknik
pengambilan sampel penulis menggunakan metodersgsteRandom Sampling,
mengambil berita yang mengandung Nuansa Pendidjkadnsetiap edisi yang
mana Populasi dan Sampel penelitian ini dari tenbdanuari sampai Mei 2009.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Nuansa Pekalidyang terdapat
pada penyajian data ini adalah kita mengamati saaséaupun kondisi serta
sumber dari pemberitaan yang terdapat pada supat.kdita mengamati apa-apa
saja dari isi media tersebut yang menciptakan Ilsbnditaupun yang
menampakkan suasana pendidikan, tentunya dari amfmsi yang di
informasikan. Tabloid X-presi adalah tabloid mingguyang mengusung tema
remaja, terdiri dari 8 halaman atau sering jugelis sebagai tabloid bonus dari
koran harian Riau Pos, karena terbitnya hanyarsatggu sekali. Berisi cerpen,
puisi, resensi buku dan film, ramalan bintang, td&gi tesrkini, info artis remaja,
ulasan musik, berita pendidikan dan yang lainnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zaman sekarang bisnis informasi makin marak danadetrend di awal
milenium ke tiga ini. Media massa baik cetak, elakik maupun interaktif,
makin berpacu dalam menggapai audiennya. Merekagshaérebut cepat dalam
menyampaikan informasi. Siapa yang paling cepathaike mengklaim dirinya
paling aktual tentunya sesuai dengan peraturan perigku dan berkelanjutan.
Masyarakat pun menyambut dengan antusias kebebasamerima dan
menyampaikan informasi dimana dapat membuka cakaawerfikir mereka.
Informasi kini bukan lagi sebagai kebutuhan, tetapdah menjadi komoditi
pokok/wajib bagi masyarakat luas (Junaedi, 20(8).: 2

Namun seiring berjalannya waktu, media yang berkerghldimasyarakat
juga mengalami banyak perubahan terutama strasgmdmenarik minat para
pembaca dan audiennya. Media berlomba-lomba memeargsa pasar yang
dilirik dapat lebih menguntungkan. Tentunya itu sarsejalan dengan kebutuhan
akan informasi oleh masyarakat itu sendiri sepeftirmasi yang bernuansakan
politik, ekonomi, sosial, pendidikan dan krimin&ylyana, 2005 : 182)

Fenomena ini membuat para pengusaha media masisddelasa dalam
bekerja dan mengekspresikan jiwa jurnalistik meréhkiadapat dilihat pada makin
banyaknya perusahaan media yang tumbuh sertadbenyg cara penyajian
berita pada surat kabar, majalah, dan siaran #e|eginya tidak lagi sekedar

straght news, tetapi sudah merambah ldept news, investigative news dan



sebagainya. Tidak sedikit juga media yang menjadipat menambah ilmu
pengetahuan (pendidikan) bagi para kalangan pelajar

Media yang yang mengkhususkan ataupun memberikangrikhusus
lebih bagi berita-berita dan informasi yang beisikantang dunia pendidikan
dewasa ini juga mempunyai nilai plus di tengah-##&ngnasyarakat. Kita
contohkan media X-Presi di Riau Pos yang lebih Bknynenitikberatkan
informasi dunia pendidikan dan pengetahuan jugayddardimanfaatkan para
pelajar baik dari Pekanbaru dan daerah-daerah aili Rntuk mempublikasikan
kegiatan-kegiatan mereka baik yang bersifat foraal ekstrakulikuler. Tentunya
ini menjadi angin segar bagi dunia pendidikan keaoga di Riau dimana terdapat
media seperti Tabloid X-Presi yang dapat dimaktaableh para pelajar dalam
mencari ilmu pengetahuan yang mungkin tidak diddpagkolah.

Beberapa pengamat media mengatakan, salah satat&ekdari setiap
media adalah bagaimana orang media tersebut meoksiodan mengemas isi
dari media tersebut (Sobur, 2002 : 3).

Maka idealnya saat ini, pers tidak lagi hanya mengderita tetapi juga
aspek-aspek lain untuk isi surat kabar atau majakthingga masyarakat dan
kelompok sasaran tertentu dapat menganalisa sdé@m@luruhan pesan dari
sebuah berita di media massa serta diambil maryfaafpalagi sekarang banyak
bermunculan media-media pemberitaan yang sama-ssnawarkan informasi
sehingga kalau kita tidak dapat benar-benar memialéempun menganalisa
pesan dari sebuah pemberitaan maka kita akan terharieh pemberitaan

tersebut. Apalagi dengan kemudahan akses untuk apatichn media tersebut



timbul kekhawatiran adanya kesalahan intrepretasitdma oleh masyarakat
awam. Kejelian melihat pasar dan peluang juga sangebantu, baik dari sudut
penjualan serta sudut membantu ikut mencerdaskak dbrangsa melalui
membaca.

Maka dari itu penulis merasa tertarik untuk menglgrmasalahan ini,
sehingga nantinya diharapkan kita semua benar-lstag@at menganalisa setiap
pesan yang disampaikan media X-Presi tersebutateeutyang bernuansakan
pendidikan sehingga apa yang ingin disampaikan anestsebut dapat diterima
oleh audiennya serta dapat dijadikan salah satwemedi kita dalam mencari dan
menambah ilmu pengetahuan dari isi Tabloid X-Ptessebut sehingga kita
merasa lebih yakin lagi apa yang disampaikan oledianitu sendiri. Ada pun
judul penelitian yang diangkat disini adaldhNuansa Pendidikan Tabloid
Mingguan X-presi (Analisis Isi Tabloid Mingguan X-presi Riau Pos) ”

B. Alasan Pemilihan Judul

Adapun yang menjadi alasan pemilihan judul oleh epgntentang
“Nuansa Pendidikan Tabloid Mingguan X-presi (Analiksi Tabloid Mingguan
X-presi Riau Pos)" sebagai berikut :

1. Kegiatan Jurnalistik saat ini merupakan cabang ijang sangat cepat
berkembang dan dinamis dalam hal memberikan pedayakan informasi
bagi masyarakat.

2. Ingin mengetahui bagaimana caranya menganalisa kebungan antara
tema dan sumber pemberitaan pada sebuah medisydktya Tabloid

Mingguan X-presi Pada Koran Harian Riau Pos.



3. Dengan judul ini penulis merasa mampu dalam merkgadgenelitian
dengan pertimbangan waktu, biaya, serta aspek ipendiinnya serta
relevan dengan jurusan serta konsentrasi penulis.

C. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dari penelitignmaka penulis akan
menjelaskan beberapa istilah yang sangat pentiag tdpk terjadi penafsiran
ganda yang dapat membuat keliru dalam penelitian in

1. Nuansa Pendidikan

Menurut Kamus Pendidikan Pengajaran dan Umum, mudrerarti
suasana halus, indah lagi mempesona. Nuansa laerkaitla suatu Suasana atau
kondisi yang terjadi (Sudarsono, 1994 : 159).

Bidang pendidikan memang sebuah topik ataupun veagang hangat
diperbincangkan setiap saat. Rousseau berkomeetalidikan adalah memberi
kita perbekalan yang tidak ada pada masa anak-awkak, tetapi membutuhkan
pada waktu dewasa (Zahara, 1981 : 9). Sedangkamdiddean menurut Jhon
Dewey adalah proses pembentukan kecakapan-kecakKapdamental secara
intelektual dan emosional ke arah alam dan sesamasia.

Maka kalau kita dapat menarik kesimpulan bahwa sagmendidikan
yang terdapat pada skripsi ini adalah kita mengaswasana ataupun kondisi
serta sumber dari pemberitaan yang terdapat pada lkabar. Kita mengamati
apa-apa saja dari isi media tersebut yang meneipte&ndisi ataupun menampak

kan suasana yang pendidikan, tentunya dari infosayaag di informasikan.



2. Tabloid X-Presi

Tabloid adalah kumpulan berita, artikel, iklan dgabagainya yang dicetak
dalam lembaran ukurgrosdsheet (lebih kecil dari plano) dan dilipat seperti surat
kabar (Djoroto, 2002 : 11).

Tabloid adalah surat kabar kecil (setengah darrarkgurat kabar biasa)
yang banyak memuat berita singkat, padat dan bdrgayang mudah dibaca
umum (Dep. Pendidikan dan kebudayaan, 1997 : 117).

Tabloid X-presi adalah tabloid mingguan yang terdiari 8 halaman atau
sering juga disebut sebagai tabloid bonus darirkdwaian riau pos, hanya ada
satu minggu sekali. Berisi cerpen, puisi, resengubdan film, ramalan bintang,
teknologi terkini, info artis remaja, ulasan musilerita pendidikan dan yang
lainnya.

D. Permasalahan
1. Batasan Masalah

Guna menghindari kesalahpahaman dalam penelitiinmaka penulis
membatasi masalah dengan batasan masalah peneltian “Bagaimana atau
seperti apa nuansa pendidikan yang terdapat padaid &ingguan X-Presi Riau
Pos dengan menggunakan analisa kandungan ataadesiTabloid Mingguan X-
Presi Riau Pos”. Dalam penelitian ini hanya ter®okada isi dari tabloid x-presi

saja.



3. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah, a mpknulis
menggambarkan masalah dalam penelitian ini adaéagjaiimana kita melihat
bentuk nuansa pendidikan yang terdapat pada Talldtdesi, tentunya dengan
metode yang ada dan sesuai dengan kaidah jurkadistia meneliti bagaimana
hubungan antara tema, tokoh dan sumber berita tgadgpat pada Tabloid X-
Presi sebagai sebuah usaha menyampaikan inforamagifgktual serta mendidik.
Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran bentuk berita Nuansa Pendidikéam Tabloid
Mingguan X-presi Riau Pos ?
2. Bagaimana keterkaitan antara tema, tokoh, dan eubdyita dalam per-
edisi antara judul yang mengandung Nuansa Pendidikarabloid X-
Presi Riau Pos ?
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bentuk berita nuansa pendidikag yerdapat pada
Tabloid Mingguan X-presi Riau Pos.
b. Untuk mengetahui keterkaitan antara tema, tokoh sianber berita
pada Tabloid Mingguan X-Presi Riau Pos.
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk mengembangkan pengetahuan mengenai Jtikhalang
berkolerasi dengan jurusan peneliti yaitu Jurudaru IKomunikasi

Konsentrasi Jurnalistik UIN Suska Riau



b. Hasil kajian ini bisa dijadikan referensi dalarenganalisa kandungan

ataupun isi dari sebuah media pemberitaan

c. Memenuhi tugas akhir sebagai syarat untuk merkiapaelar sarjana

strata satu (Sl) pada fakultas Dakwah Dan limu Koikasi UIN
Suska—Riau.
F. Kerangka Teoritis Dan Operasional

1. Kerangka Teoritis

Pembahasan kerangka teoritis ini bertujuan untuknaparkan atau
menjelaskan konsep—konsep teori yang berhubungagadepermasalahan dalam
penelitian ini.

1. Nuansa Pendidikan

Menurut Kamus Pendidikan Pengajaran dan Umum, Nuadrerarti
suasana halus, indah lagi mempesona. Nuansa leerkatia suatu suasana atau
kondisi yang terjadi (Sudarsono, 1994 : 159).

S.A Branata mengatakan pendidikan ialah usaha gangaja diadakan ,
baik langsung maupun cara yang tidak langsung,kumembantu anak dalam
perkembangannya mencapai kedewasaan (Zahara, 1991 :

Sebagian media kadang kita melihat memang mendkatakhalayak
/target berdasarkan perkiraan tertentu. Biasangaee diberikan informasi yang
khusus untuk memuaskan hasrat mereka akan infolyaagi mereka butuhkan.
Disinilah kehebatan sebuah media untuk membangasasa baik dalam bentuk
informasi, berita, kabar untuk disampaikan kepaudyak/segmennya sehingga

apa yang menjadi tujuan media tersebut dapat terc&umber dari sebuah



pembseritaan juga sangat memegang peranan penalgn dmeyakinkan
khalayak terhadap kebenaran dari sebuah beritaitulB@gga tokoh, bentuk
penulisan dan ceritanya harus benar-benar sesbaiutean dari target/segmen
pasar tujuan. Sedangkan tema pemberitaan yangkdiabgasanya ditentukan
oleh redaktur (Hikmat, Purnama, 2007 : 71). Teydusesuai dengan jenis surat
kabar dan pasar yang ingin dituju (segmen).

Tujuan pendidikan adalah menjalankan 2 fungsi ylaeigifat normatif.
Pertama, menentukan haluan bagi proses pendidiKaalua, memberikan
rangsangan, maksudnya jika haluan dan proses pkadidu dipandang bernilai,
dan ia diingini maka tentulah akan mendorong pelaj@ngeluarkan tenaga yang
diperlukan untuk mendapatkannya. Akhirnya pendidika mempunyai fungsi
untuk menjadi kriteria dalam menilai proses pendidi Dalam hal ini yang
menjadi tumpuan utama adalah tujuan-tujuan yang akenentukan haluan
pendidikan. Tujuan sebagai perangsang terhadapgpendidikan (Hasan, 1986
£ 100).

Tujuan pendidikan khas dan khusus yakni meningkatgengetahuan
seseorang mengenai suatu hal sehingga ia mengymsdelas perbedaannya
dengan tujuan propaganda, penerangan, indoktrinidas agitasi. Tujuan
pendidikan itu akan tercapai jika prosesnya komaiifikOnong, 1996 : 101).

Dalam penyampain pesan kita harus mengenal sertsahami fenomena
komunikasi. Untuk melakukan semua itu kita terlelmlbhulu harus dapat
menggunakan model komunikasi. Model adalah reptasesuatu fenomena baik

nyata maupun tidak nyata atau abstrak dengan nmkanj unsur-unsur



terpenting pada fenomena tersebut. Model jelasrbtd@omena itu sendiri (Dedy
Mulyana, 2004 : 121).

Sebagai alat untuk menjelaskan fenomena komunikaspdel
mempermudah penjelasan terebut, hanya saja madebtg sekaligus mereduksi
fenomena komunikasi artinya ada nuansa komunik@snya yang mungkin
terabaikan dan tidak terjelaskan oleh model tetsebu. Aubrey Fisher
mengatakan model adalah analogi yang mengabsteaksitn memilih bagian
dari keseluruhan unsur, sifat atau komponen yamginge dari fenomena yang
dijadikan model. Model adalah gambaran informaluknmenjelaskan atau
menerapkan teori. Dengan kata lain, model adalah t@ng disederhanakan.
Para pakar lazim merancang model-model komunikasigah menggunakan
serangkaian blok, segi empat, lingkaran, panatls,gguiral dan sebagainya untuk
mengidentifikai komponen-komponen, variable-vagalatau kekuatan-kekuatan
yang membentuk komunikasi dan menyarankan atau kiskdn hubungan
diantara komponen-komponen tersebut (Dedy Muly28@4 : 123).

Tema menurut kamus umum bahasa Indonesia adalatk pikiran atau
dasar cerita (Poerwadarminta, 2006 : 104). Temaupa&an acuan bagi para
wartawan untuk mencari dan menulis berita. Dalatbuglke pemberitaan tema
merupakan salah satu bagian penting yang dapatararigan pencari berita serta
pembaca untuk memahami isi dari pemberitaan tets&€bma juga dapat menjadi
bagian untuk menarik minat pembaca, contoh jikatusumedia pemberitaan
mengangkat suatu topik atau tema yang berbedand=tia lain baik dari segi

penyajian atau pembahasan maka media tersebunyanakan mendapat nilai



lebih. Begitu juga yang dilakukan oleh Tabloid >egr Riau Pos, dengan
memperbanyak informasi serta berita-berita yangtebwakan pendidikan
diharapkan tabloid ini dapat dijadikan salah saferensi bagi para pelajar serta
dunia pendidikan khususnya di Riau. Tema-tema Hepetret pendidikan di
Riau, sekolah-sekolah yang berprestasi, siswa ymmgrestasi sampai dengan
guru berprestasi.

Pemberitaan yang baik bukan saja dilihat pada Semgya cara
penyampainnya, seperti bagaimana tata letaknyaitgéng tak kalah penting
adalah tema apa yang disajikan. Pemberitaan tdrdebus jelas dan sesuai
kebutuhan informasi segmennya. Dalam hal ini unénka pemberitaan biasanya
merupakan kebijakan perusahaan media tersebut difaign kan oleh redaktur.
Biasanya tema ini telah tersusun seperti temahsaribesar dan tema umum yang
didapat dari fenomena-fenomena yang terjadi dilgpar{fHikmat, Purnama, 2007
:71).

Tokoh adalah sosok yang digambarkan lewat tuligdak tharus tokoh
terkenal. Bisa juga tokoh itu adalah seseorang pangrestasi dalam hal tertentu,
gambaran kehidupan seseorang tidak perlu hanyaangkyt keberhasilannya
saja, kegagalan seseorang bisa disajikan bertiggan pembaca sadar bahwa
tidak selalu ada jaminan bagi keberhasilan (Rondb®@pb : 37).

Tokoh dalam pemberitaan harus sesuai dengan temg g&ngkat.
Seperti kalau kita melihat pada Tabloid X-Presiotok/ang banyak ditonjolkan
adalah muda mudi yang identik dengan sekolah dmetbhagai kegiatan yang

positif yang bertujuan guna mengasah kemampuankiredfan bersosialisasi.



Pada tabloid ini juga kita melihat tokoh-tokoh pajag (guru) dengan berbagai
tipsnya untuk dapat menjadikan serta merangsaraygrak didiknya untuk lebih
kreatif dan berprestasi serta peka terhadap sekéaiPada tabloid ini kita juga
mendapatkan pesan yang dikemas selalu sesimpelkimumgngikuti tokoh anak
sekolahan dengan segala pernak perniknya.

Sedangkan dalam kamus umum bahasa Indonesia nsé@jelasumber
adalah pihak yang menjadi tempat bertanya atas &abir atau pemberitaan dan
juga informasi yang di perlukan dan sangat dape¢rdaya (Poerwadarminta,
2006 : 98).

Sumber berita disebut juga asal berita (DjurotoBQ£ : 51). Selain
peristiwva atau kejadian yang dilakuksan oleh manusimpulan dari berbagai
berita bisa juga dijadikan sumber berita. Kalawa kitelihat di Tabloid X-Presi
sumber ataupun isi dari pemberitaan itu selalusbem tentang kegiatan pada
dunia pendidikan serta pengetahuan umum. Pemberi¢ésdang kegiatan siswa
kerja bakti, proses belajar mengajar, berprestagd pada tingkat pendidikan
formal ataupun ekstrakulikuler serta penelitiangdigian yang dilakukan guna
menambah khsanah ilmu pengetahuan kita bersama.

2. Teori Agenda Setting

Teori Agenda Setting ditemukan oleh Mc. Comb damddd.. Shaw
sekitar 1968. Teori ini berasumsi bahwa media meaygu kemampuan
mentransfer isu untuk mempengaruhi agenda publilaldyak akan menganggap
suatu isu itu penting, karena media menganggaptuspenting juga (Griffin,

2003 : 490).



Teori Agenda Setting mempunyai kesamaan dengani Paburu yang
menganggap media mempunyai kekuatan mempengarwiayidk. Bedanya,
Teori Peluru menfokuskan pada sikap (afektif), @grad atau bahkan prilaku.
Agenda Setting memfokuskan pada kesadaran dan tpboge (kognitif)
(Rahmat Krisyantono, 2009 : 290).

Pada awal perkembangannya, riset agenda settinlg beEmyak murni
kuantitatif. Konsep-konsep seperti agenda mediaag@nda publik, dalam tradisi
kualitatif di operasionalkan sebagai susunan urigiadisu yang diberitakan media
massa dan susunan isu-isu yang dianggap pentingaslyarakat, sehingga bisa
diukur secara kualitatif (Rahmat Krisyantono, 20@90).

Namun dalam perkembangannya, agenda setting digatam dilengkapi
dengan studi kualitatif, baik sebagai pelengkamlisawal, analisis prosesnya
maupun lanjutannya.

3. Analisis Isi

Seperti yang telah dijelaskan pada latar belakaatgsibahwa analisis isi
kandungan adalah teknik penelitian untuk menguragecara objektif, sistematik
dan kuantitatif isi komunikasi (Sobur, 2002 : 28).

Berdasarkan pendapat McQuil (Dedi N Hidayat, 2001335-336)
pendekatan berdasarkan analisis sebagai berikueridgkatan dasar dalam
menerapkan teknik penelitian ini “ adalah : pertamemilih sampel dari populasi
yang pada akhirnya nanti digunakan untuk penelitifiedua, menetapkan
kerangka konsep dan kerangka teori yang akantdifBlya, memilih unit analisa

yang akan dipakai dalam penelitian, apakah itunati pemakaian judul, tubuh



berita foto dan lain sebagainya. Keempat, menykanaisi dengan kerangka
kategori persatuan unit yang dipilih. Kelima, memgkapkan distribusi
menyeluruh dan frekuensi yang telah didapat dalenelgian.

Didalam menganalisa sebuah isi kandungan sebuah lsaabar, majalah,
tabloid dan lain-lain tentunya kita tidak terlepdari yang namanya berita,
tentunya berita ini jugalah yang menjadi objek fiaa kita. Depertemen
Pendidikan Rl membakukan istilah “berita” dengamgetian sebagai laporan
mengenai kejadian atau peristiwva yang hangat juggnthkan maknanya dengan
kabar dan informasi (Kustiadi, 2004 : 103)

Berita disampaikan melalui berbagai cara dan benfigkapi kita saat ini
akan membahas tentang berita dalam konteks pewsdoerdimana pemberitaan
tersebut menggunakan sebuah alat atau tahapan dat@myampaikan
informasinya yaitu media surat kabar.

Media massa adalah sarana untuk menyampaikan gepada khalayak,
bukan untuk sekelompok orang tertentu. Media adi@atbaga independent dan
otonom dalam menjalankan perannya serta dituntealigme, objektif dan
memperjuangkan kebenaran (Uchjana, 1986 : 53).

Media massa sebagai lembaga yang mempunyai peestyampaikan
informasi, memberikan penilaian/gambaran umum tentsuatu kejadian atau
peristiva mempunyai kemampuan sebagai lembaga gapat membentuk opini
publik. Dalam teori persuasi dan informasi dinyatak setiap orang
memperhatikan media massa dengan tujuan untuk ni@Etanrkhasanah

pengetahuan (informasi) atau memperoleh bimbingapini). Dengan kata lain



media massa sangat dibutuhkan, terutama dari ségimasi. Dari informasi-
informasi tersebut akan terbentuk suatu opini (&zt2005 : 43)

Kalau kita kaitkan dengan Tabloid X-Presi tenturkyi dapat melihat
peran yang diambil oleh media ini untuk memberikarformasi serta
mengarahkan para audiennya untuk dibentuk polany&idalam kerangka ilmu
pengetahuan dan informasi pendidikan guna meraggsamdiennya untuk
berprestasi dan kreatif.

Dalam membuat dan menyajikan berita secara jstilalkita mengenal
jenis berita yang langsung (to the point), yaituitheyang mengemukakan fakta
yang terlibat didalamnya dan diselsitaight news. Serta berita tidak langsung
dalam artian dibumbuin kata-kata berbunga (dipleshatehingga fakta yang
tampaknya sepele menjadi menarik untuk diminatidlankmati jenis ini disebut
feature news (Kustiadi, 2004 : 110).

Hal yang tak kalah penting untuk menunjang kelsldra penyampain
pesan dalam berkomunikasi satu arah adalah penggumehasa yang efektif.
Dalam kehidupan sehari-hari ada orang menyebutkaimwvéd bahasa yang
digunakan oleh media massa umumnya komunikatifnggai secara langsung
beritanya pun komunikatif. Seperti Tabloid X-Prgang selalu menampilkan sisi
keremajaan dan kreatifitas pada setiap kalimat petalannya. Sebuah berita
ditulis dengan menarik, akan menyentuh emosi atdirap pembacanya,
sehingga mereka tergugah untuk berbuat sesuatasBatang komunikatif dalam
penulisan berita ada beberapa syaratnya antargelais dan jernih, runut ada

nalar disitu, tidak ruwet, tidak keruh, kata datirkatnya popular.



Pada dasarnya konteks pemakaian bahasa dapaakhipeshenjadi empat
macam, yaitu :

1. Konteks fisik meliputi tempat terjadinya pemakalzethasa dalam suatu
komunikasi, objek yang disajikan dalam peristiwankmikasi itu, dan
tindakan atau prilaku dari para peran dalam pemskomunikasi itu.

2. Konteks epitemis atau latar belakang pengetahuarg ysama-sama
diketahui oleh pembicara maupun pendengar.

3. Konteks linguistik yang terdiri atas kalimat-kalimatau tuturan-tuturan
yang mendahului satu kalimat atau tuturan terteddlam peristiwa
komunikasi

4. Konteks sosial yaitu relasi sosial dan latar sgttyang melengkapi
hubungan antara pembicara dengan pendengar (AIBR,:56).

Pada saat kita membaca media massa kadang-kadanglitkadapkan
pada kalimat yang kurang dimengerti. Kalimat sepertsangat menggangu kita
dalam menginterpretasikan isi pesan yang ingimgisékan oleh media tersebut.

Dewasa ini kita melihat, media-media pemberitagpesde surat kabar
bagaikan jamur dimusim hujan. Tentunya ini diselaab&emakin baiknya sistem
kebebasan pers dan menjadikannya peluang bisnghduspada bidang ini
tentunya seiring dengan meningkatnya kebutuhan anakat akan informasi. Jika
kita ingin menganalisa sedikit tentang model peitdn surat kabar, tentunya ini
akan berhubungan langsung dengan kebutuhan akammesi dari pada
masyarakat. Kalau sekarang dari waktu terbit sl@bar, sudah sangat

memanjakan dari khalayak, kita mengenal ada sumbfik harian (siang dan



malam), mingguan, bulanan, ada yang membahas tenotanm, politik, hukum,
pendidikan, anak-anak bahkan ibu-ibu rumah tangga.
G. Konsep Operasional

Setelah kerangka teoritis ditetapkan, maka kitaushranembuat konsep
operasional sebagai salah satu landasan kita daleneliti. Untuk itu, penulis
menetapkan indikator—indikator dalam Nuansa Pekalidirabloid Mingguan X-
Presi (Analisis Isi Tabloid Mingguan X-presi di Kor Riau Pos) dan
hubungannya dengan tema, tokoh serta sumber, sgghimgntinya dapat
menjawab dari penelitian ini adalah :

a. Bentuk berita nuansa pendidikan.

b. Keterkaitan antara tema, tokoh, sumber berita.

1. Tema
Dalam penelitian ini, tema dikaitkan dengan rubdiidi tema atau rubrik
dibagi dalam tiga komponen:

a. Rubrik ekonomi adalah rubrik yang menelaah perstiatau
fenomena yang menyangkut masalah perekonomianagesmdan,
industri, perbangkan, keuangan dan lain-lain. Cwontorubrik
Deteksi dan Tekno.

b. Rubrik sosial adalah rubrik yang menelaah peristiatau
fenomena masalah kesehatan, kesejahteraan, hukarmaitas

c. Rubrik pendidikan adalah rubrik yang menelaah pess atau
fenomena masalah pendidikan, contoh : To Campu&¢h6ol, dal

lainnya.



2. Tokoh
Tokoh yang terdapat pada Tabloid X-Presi didomimdsh para remaja
yang terdiri dari anak sekolahan dan mahasiswarteesegala problem dan
permasalahannya. Kelompok guru serta pengamatgikadidi Riau juga sering
menjadi objek pemberitaan, biasanya pemberitaaekadverisikan profil, saran
atau masukan untuk pendidikan di Riau khususnyta seotivasi-motivasi untuk
para remaja. Tak ketinggalan juga komentar beberstpakholder tentang
pendidikan di Riau khususnya, kadang-kadang mesgh@aman Tabloid X-
Presi.
3. Sumber
Sumber tempat tujuan kita mencari informasi yaeguai dengan tema
pemberitaan yang kita angkat. Dalam Tabloid X-Prgang paling sering
dijadikan sumber adalah individu ataupun kelompa@maja sekolah dan
mahasiswa serta beberapa stokholder pendidikaradi R
H. Metode Penelitian
1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini penulis lakukan pada Tabloid X-Prgang merupakan
bonus mingguan Surat Kabar Riau Pos, yang beralaingilan HR
Seobrantas Panam Pekanbaru.
2. Subjek dan Objek Penelitian

Bentuk pemberitaan tabloid mingguan X-presi rias. po



3. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah bagaimana bentuk nugesalidikan pada
tabloid mingguan X-presi riau pos.
4. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dari penelitian ini adalah Tabloid Minggué-Presi Riau Pos
terbitan Januari sampai Mei 2009.
5. Sampel penelitian
Dalam mengambil sampel untuk penelitian ini kitanggunakan metode
systematic random sampling atau sampel acak.mébbdeenggunakan konsep
mengambil sampel secara sistematis dengan int§evalk) tertentu dari suatu
kerangka sampel yang telah diurutkan. Dengan demikersedianya suatu
populasi sasaran yang tersusun (ordered popultrget) (Sugiarto, 2003 : 62).
Adapun sampel yang kita gunakan dalam penelitisadalah :
1. Terbitan bulan Januari tgl 25 Januari 2009.
2. Terbitan bulan Februari tgl 22 Februari 2009.
3. Terbitan bulan Maret tgl 29 Maret 2009.
4. Terbitan bulan April tgl 26 April 2009.
5. Terbitan bulan Mei tgl 31 Mei 20009.
I. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data yang diperlukan untuk ptearelini, penulis
melakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Analisai isi di dalam berita Tabloid mingguan X-§ire



2. Wawancara yaitu dengan tanya jawab mengenai madesta tujuan
dan sejarah Tabloid X-Presi.
3. Dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan datagydiperlukan
untuk melengkapi data-data penelitian.
J. Terknik Analisa Data
Setelah data terkumpul, selanjutnya penulis akamgargalisa data
tersebut dengan menggunakan metode deskriptifit&tilayaitu menggambarkan
dan menjelaskan permasalahan yang diteliti dalanmtukekalimat. Penarikan
kesimpulan dengan cara data yang di peroleh lglandbarkan dengan kata-kata
atau kalimat yang kemudian dipisah-pisahkan menukategori untuk
memperoleh kesimpulan (Arikunto, 1998 : 24).
K. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penulisan dan pembahasan dadanalitian ini,
maka dalam penelitian ini di bagi dalam beberapb, Ban tiap-tiap Bab terdiri
dari sub-sub yang keseluruhannya merupakan suaatue yang utuh, dengan
sistematika penulisan sebagai berikut :
Bab | : Merupakan Bab Pendahuluan
Meliputi: Latar Belakang, Alasan Pemilihan JudulenBgasan
Istilah, Permasalahan, Tujuan dan Kegunaan Pemelikerangka
Teoritis, Konsep Operasional, Metode Penelitiankniik Analisa

Data dan Sistematika Penulisan.



Bab Il : Tinjauan Umum Lokasi Penelitian
Berisikan sejarah singkat lokasi penelitian yaknaulRPos. Dan
Sejarah singkat Tabloid X-Presi.

Bab Il  : Penyajian Data
Penyajian Data tentang penelitian “Analisis KandamgPada
Tabloid X-presi di Harian Riau Pos tentang nuarsadmikan yang
terdapat pada koran tersebut”

Bab IV  : Analisa Data
Berisikan analisa dari data yang didapat dari lgparatau hasil dari
penelitian.

BabV  :Penutup

Kesimpulan dan saran



BAB ||
GAMBARAN LOKASI PENELITIAN
A. Sgarah Singkat Riau Pos

Wadah informasi yang cukup tua dan terus berkemlztaiah media
masa, baik cetak maupun elektronika. Biasa dikatakada kehidupan modern
dewasa ini dan masa yang akan datang peranan meia akan semakin
dipentingkan. Prospek seperti inilah yang ditangbam perintis, pendiri, pemilik
dan pengelola PT. Riau Pos Grafika Pekanbaru. &eaas ini dikenal sebagai
penerbit surat kabar harian pagi Riau Pos.

Sebelum Riau Pos terbit sebagai sebuah Surat Kebvan, 17 Januari
1991, Surat Kabar ini adalah sebuah Surat Kabaggoen. Pertama kali terbit
sekitar tahun 1989. Penerbitnya adalah yayasanrlpertan percetakan Riau
Makmur, yang didirikan dengan akte Notaris Syaw#h8 Diatas No. 35 tanggal
11 April 1986.

Yayasan itu diketahui oleh Soeripto, Gubenur R2iudalamnya terdapat
sejumlah pengurus lainnya, seperti H.Zuhdi,SH (dekis), H.Abd Kadir MZ,
Asparaini Rasyad, Umar Umayah, Herman Djunaidi, kRugiar, dan lainnya.
SKM Riau Pos diterbitkan berdasarkan SIUPP Merfamerangan Rl nomor
251/SK/Mnpn/SIUPP/A.7/1987 tanggal 22 September71@®ngan susunan
pengasuhnya : pemimpin umum/pemimpin redaksi H.Z8hd dan pemimpin
perusahaan J.K Aris.

Mengingat tuntutan pembangunan yang cukup pesaiedit ini, maka

sementara pihak menganggap perlu adanya mediamasoryang lebih dapat



diandalkan, tetapi saja dalam merekam dan menyeskdn informasi
pembangunan secara lebih cepat, akurat, informatiae berkualitas. Juga
sekaligus diharapkan dapat menjadi sumber inforivegi masyarakat.

Tetapi sebenarnya, dalam sejarah perkembanganiea,F®s ini adalah
kelanjutan dari Surat Kabar mingguan Warta Karymgy juga diterbitkan oleh
Yayasan Penerbit dan Percetakan Riau Makmur, yatgpakya adalah Gubenur
H. Imam Munandar. Namun, dalam perjalanannya téanyeedia ini tidak dapat
bertahan lama. Hanya sekitar setahun terbit, lalmldali terhenti oleh berbagai
sebab. Antara lain, karena mis menejemen dan k&drakiana. Padahal, waktu itu
komitmen Gubenur Riau Imam Munandar terhadap kelbera Warta Karya
sangat besar. Beliaulah yang memilih nama Wartg&ar

Perkembangan Riau Pos sebagai Surat Kabar harida pwalnya
memang tidak begitu cepat. Sampai dengan akhintd891, oplah rata-ratanya
belum mampu menembus batas 5000 eksamplar peAldarkesan para pembaca
dan agen-agen, masih sulit menerima kehadiran Rasu Alasannya Koran ini
pernah berhenti, mati dan tidak beredar lagi. Bagiee agen dengan berterus
terang mengaku sulit menjual Riau Pos. Realitamhtuang dihadapi para
pengelolanya pada tahun-tahun pertama. Tak heedeona tahun itu Riau Pos
mengalami rugi hampir 200 juta.

Tapi kini Riau Pos merupakan Koran pertama yandds#r menembus
mitos, bisa terbit tiap hari di Riau dan mampu dieeth di tengah berbagai
kesulitan. Kini harapan dan cita-cita Riau Pos audahenjadi Surat Kabar yang

benar-benar bisa diandalkan. Kini Riau Pos ingimjadi Koran yang standing



dan sama majunya dengan Koran-koran nasional latanadh air, baik dalam
kualitas isi dan produknya maupun dalam tampilam gizbrakannya. Tidak ingin
lagi disebut sekedar sebagai Koran daerah, tam sgjajar dengan Koran-koran
yang terbit di Jakarta.

Kekuatan utama dari manajemen Riau Pos awal adtalaérsamaan dan
kerja keras. Semangat itu kemudian ditopang olemd@an jaringan Jawa Pos
Media Group ( grup media yang menjadi mitra usalea Ros ) yang memberi
peluang agar Riau Pos bisa tumbuh dan berkembatgumprinsip tumbuh
bersama anak-anak perusahaan lainnya dalam grupRiasv

Bagi Riau Pos, keberhasilan menembus batas opld@d0®GGksamplar
pada edisi 22 Mei 1998 itu, juga merupakan perst@ang sangat penting. Sebab
dengan oplah ini Riau Pos tercatat sebagai Koramatlapertama dikelompok
anak perusahaan Jawa Pos Media Group yang melbatas oplah tersebut.
Bahkan diantara Koran-koran daerah diluar jawaapa@an oplah 50.000 itu
boleh diataskan prestasi-prestasi langka.

(Wawancara dengan Kazzaini Ks pada tanggal 25 @k@2®09).
A. Arah segmen pembaca Riau Pos

Arah segmen pembaca Riau Pos adalah tertuju umtwkudan semua
kalangan. Adapun profil pembaca yang menjadi sadRiau Pos yaitu:
1. Tingkat Usia

20 tahun kebawah: 12%
21-25 tahun 1 22%

26-30 tahun 1 17,5%



36-40 tahun 1 21,5%
36-40 tahun 1 18%
41-50 tahun 1 11%
51 tahun ke atas : 10%

2. Kemampuan membaca

Indonesia :100%

Inggris : 65%

Cina 1 25%
3. Pendidikan

Pendidikan dasar : 35%

SMU : 25%

Pendidikan tinggi : 25%

(Wawancara dengan Kazzaini Ks pada tanggal 25 @k@2®09).

B. Adapun rubrik yang disajikan kepada pembaca

Koran satu : Berita Nasional, Berita Nusantara,nDfiajuk Rencana, Surat
Pembaca, Pojok), Internasional, Komunikasi Bisigy Bisnis,
Selebriti.

Koran dua: Pro Otonomi, Pro Bengkalis, Pro Kairagp, Pro Dumai, Pro Rohul,
Pro Rohil, Pro Pelalawan, Pro Inhu, Pro Inhil, @k, Pro
Kampar.

Koran tiga : Metropolis, Warta Warga, Metro SeeyiPsikologi, Riau Socicty,
Gaya Hidup, Metro Kim.

Koran empat : Total Sport, Arena, Riau Sport, Sporént, Riau Televise, Goool.



a. RubricHari Minggu
Koran satu : Riau Pos, Nasional, Nusantara, Prox@g Hun Lian, Wisata
Kuliner, Telaah Santai, Olah Raga, Spirit Mania.
Koran dua : Liputan Khusus, Feature, Riau Teevidaya, Intip.
Koran tiga : Jelita, Komunitas, Keluarga, Rumah,plda Wajah Jelita,
Konsultasi, Kisah Sejati,Selebriti.
Koran empat : X-presi Masa Depan, Salam Redakspvec Salam Redaksi,
Roadshow, Jurnalistik X-presi, School Profil, XpeRustaka,
Sekolah Anak, Laman Anak, Cerpen dan Puisi, Music Bilm,
Deteksi.
Adapun data distribusi Riau Pos : mencakup kotak@ddnupaten di Riau, Kepri,
dan daerah Provinsi se-pulau Sumatra.
b. Prestas
Implementasi dari kualifikasi wartawan yang dimilRiau Pos berbagai
prestasi jurnalistik baik di tingkat daerah maumasional selalu dapat diraih.
Tercatat berbagai prestasi yang telah diraih pamdawan Riau Pos seperti juara
lomba karya tulis tingkat wartawan dan berbagaiopaipaan lainnya. Tentu,
tidaklah mengherankan jika semenjak kehadiran Riasi di negeri ini, beragam
perlombaan yang digelar kerap kali di dominasi aaennya. Seperti hadiah
perdana Anugrah Raja Ali Kelana oleh PWI Riau, AmingAdinugoro untuk
tahun 1998 juga jatuh ketangan wartawan Riau Postidmir Thalib yang
penyerahannya langsung dilakukan Menteri Peneraky#¥nnus Yosfiah dalam

acara khusus di Jakarta 9 Februari 1999 lalu.



Bardasarkan hasil penelitian Nilsen Media resea2f05, Riau Pos
merupakan Koran terbesar di Sumatra. Dibaca 556 péyhari, terdiri dari 412
ribu pembaca di perkotaan, dan 144 ribu pembapadksaan.

c. DataTekhnis

Bahasa Indonesia : Indonesia
Edisi . pagi

Terbit . 7 kali seminggu
Ukuran : 350 x 558 mm

Bidang cetak : 320 x 540 mm

Tinta : hitam dan colour

Sirkulasi : 35.000 eks/hari hingga 50.000
Halaman : 52 halaman

Slogan : bangun negeri bijakkan bangsa

(Wawancara dengan Kazzaini Ks pada tanggal 27 @k@2®09).
C. Struktur pengurus organisas

Pembina Komisaris : Dahlan Iskan

Komisaris . Dorothea Samola, Asparaini RasyadrradBuAlgeri
(Alm)

Persiden Direktur : Rida K Liamsi

Direktur : Makmur, Sutrianto

Wakil Direktur : Kazzaini Ks, Asnida Syur, Adi Purnama, Raznizal

Pemimpin Umum/Penanggung Jawab : Sutrianto

Wakil Pemimpin Umum/Penanggung Jawab : Kazzaini Ks



Pemimpin Redaksi : Zulmansyah

Wakil Pemimpin Redaksi : Raja Isyam, Syamsul B&aimin

Dewan Redaksi : Rida K Liamsi
Kazzaini Ks, Sutrianto, Zulmansyah, Raja Isyam,
Samsul Bahri Samin, Menrizal Nurdin, H Saidul
Tombang, Ahmad Fitri, Abdul Kadir Bey,
Akmalantas

Tim Ombudsmen : H. Moeslim Kawi, H. Amril Noors

Dalam menapaki ekspansi bisnis Riau Pos juga meneipasaran Riau
kepulauan seperti Batam dan Tanjung Pinang. Sehatall tersebut dipandang
sebagai daerah potensial untuk Riau Pos. Distriltlilsikukan lewat jasa
pengangkutan pesawat rute Pekanbaru-Batam.

Ternyata itu tidak mudah, Riau Pos kembali memgaf@oblem seperti,
tidak terangkutnya Koran akibat penuhnya pesawé&ibatmya terjadinya
perlambatan bisnis. Padahal diprediksi dua kawatsseebut penduduknya
mencapai dua juta jiwa, dan memiliki tingkat perkeamgan ekonomi yang
berpengaruh besar terhadap Indonesia. Hal ini dgoam sebagai pasar besar bagi
Riau Pos.

Untuk bersaing dengan media lain yang menerbitkporan yang lebih
cepat di daerah tersebut, Rida K. Liamsi mengusuliegada Dahlan Iskan untuk
mendirikan percetakan dengan sistem cetak jardk (8CJJ) yangt bekerja sama

dengan Jawa Pos News Network (JPNN). Usulan itapdisati dan berdirilah



SCJJ pada tahun 1995 di Tanjung Pinang. Dengank@dgemRiau Pos dapat
diedarkan lebih cepat dibandingkan Koran lainnya.

Dampak SCJJ semakin terasa, jika sebelumnya RiaudPdua daerah
tersebut hanya 3.000 eks menjadi 10.000 eks pefdamun setelah dilakukan
riset selama kurang lebih satu tahun, ternyata $i@dl tepat diberlakukan di
Tanjung Pinang, akhirnya SCJJ dipindahkan ke Ba@mgan alasan Riau Pos
telah berkembang di Batam. Rida K. Liamsi kembakngusulkan untuk
membangun Koran sendiri, dengan konsep visi miga sengan isi yang sama
namun bernilai rasa yang tinggi. Maka pada tand@aAgustus lahirlah Sijori
untuk Riau Kepulauan.

Selain mencapai oplah yang lebih baik, berdirinjari§uga menambah
koleksi penghargaan dalam bidang pengelolaan suching manusia (SDM).
Riau Pos kemudian tercatat sebagai salah satu @makp Jawa Pos yang
mampuh meraih prestasi yang paling tinggi. Setedakian lama berkiprah,
akhirnya Riau Pos diresmiakan oleh Gubenur Soewjpio Presiden Jawa Pos
Dahlan Iskan pada 5 Maret 1997. dengan demikian Ri@s dan bisa dikelola
secara profesional agar berkembang lebih maju lagi.

Terbukti pada tahun 1998 Riau Pos mengembangkanmainjadi tiga
surat kabar harian yang semuanya diterbitkan du.R&eperti Riau Pos sendiri
untuk pasar daratan, Sijori Pos untuk Bata dantaekia dan Pekanbaru Pos
untuk wilayah perkotaan dengan muatan hukum damikal. Di samping itu

Riau Pos juga membidangi majalah seni dan budayq gderi nama Sagang.



Kejayaan Riau Pos seperti sekarang ini bukan taepab, sebab utama
adalah kematangan untuk berani melewati masa-mal#a Kesulitan yang
dihadapi adalah keterbatasan modal usaha, kurangmgga manajerial yang
handal, serta rendahnya animo masyarakat untukjbekebagai tenaga jurnalis.
Karena dipandang tidak menjamin masa depan.

Kendala tersebut tidak menyurutkan semangat pdop@aya. Berlahan
tetap berusaha untuk meminimalisir kendala-kentikebut. Berkat kecerdasan
tersebut Riau Pos menjadi media yang diakui diya@iiaSumatra bagian timur.
(Wawancara dengan Zulmansyah pada tanggal 29 QK2068).

D. Riau Pos Group
a. Kelompok Media Cetak

a) Riau Pos, Pekanbaru

b) Pekanbaru Pos, Pekanbaru

C) Pos Metro Pekanbaru Sore, Pekanbaru

d) Dumai Pos, Dumai

€) Sagang Majalah Budaya, Pekanbaru

f) Penalti/Tabloid Olah Raga, Pekanbaru

0) MX, Pekanbaru

h) Padang Ekspres, Padang

1) Sumut Pos, Medan



i) Pos Metro Medan, Medan

K) Batam Pos, Batam

) Pos Metro Batam, Batam

m) Pos Metro Karimun, Tanjung Pinang

n) Pos Merto Bintan, Tanjung Pinang

0) Batam Expres, Batam

p) Sempadan Tabloid, Tanjung Pinang

b. Media Elektronik

a) Riau TV, Pekanbaru

b) Batam TV, Batam

C) Padang TV, Padang

c. Kelompok Non Media

a) PT. Riau Graido, Percetakan Pekanbaru

b) PT. Riau Pos Bintan, Percetakan Padang

C) PT. Padang Graido Mediatama, Percetakan Padang

d) PT. Medan Graido, Percetakan Medan

e) PT. Mega Karsa Buanaloka, Media Online Pekanbaru

(Wawancara dengan Zulmansyah pada tanggal 29 Qk2668).



E. Stuktur Organisasi Riau Pos

Dalam mendukung lancarnya pengelolaan perusahaam,F®s memiliki
struktur manajemen dan struktur redaksi yang jelas

1. Pimpinan Umum

Pemimpin umum adalah orang nomor satu dalam peaxasapers. la
mengendalikan perusahaan dalam bidang redaksiomalum bidang usaha,
diluar maupun di dalam perusahaan. la bisa melikgralpertanggung jawaban
terhadap hukum kepada pimpinan redaksi sepanjangihmdalam tataran
perusahaan penerbitan.

2. Pemimpin Perusahaan

Pimpinan perusahaan adalah orang yang mendapagfarciyaan dari
pimpinan umum, untuk membantu dalam pengelolaaanigidisaha. la bertugas
menyelenggarakan fasilitas yang diperlukan olelamiggasi perusahaan, langkah-
langkah pengembangan perusahaan secara berkalgadgen iklan dan
membangun kemitraan pihak lain. Posisinya sejagargdn pemimpin redaksi
yang khusus mengerjakan berbagai keperluan perasgemerbitan pers.

3. Manager Umum

Bertugas mengurus dan menyediakan kebutuhan paarsaseperti pada
hadward, kantor, alat angkutan, mesin cetak dan sebagaifyfaard, seperti
kebutuhan jumlah karyawan, profesionalitas, dan-lan. la juga bertanggung

jawab kepada pemimpin perusahaan, pada pemenuhartukanhadward dan



sofward. Dalam menjalankan tugasnya, manajer umum bertampjgwab kepada
pemimpin perusahaan.

4. Manajer Keuangan

Tugasnya mengendalikan keuangan perusahaan, meigrbitungan kas,
laba, rugi membayar pajak dan membiayai keuanganasinal perusahaan.
Manajer keuangan juga bertanggung jawab kepadang@mperusahaan.

5. Managjer Sirkulasi

Istilah sirkulas dalam media berarti peredaran bagian ini merupakan
komponen wajib yang bertugas menjual produk, iktam servis pelanggan.
Bidang ini akan mengatur proses marketing, dan er@igsegmentasi pasar.

6. Managjer Iklan

Bertugas menjual kolom yang ada pada surat kabalgnd bentuk
advertising, ia harus mampu membedakan mana informasi yanglikeanas
dalam iklan dan mana informasi yang bias dalamubeberita. Bagian yang
satu ini harus bekerja sama dengan redaktur pelaksapaya bias membagi
tugas.

7. Bagian Redaksion

1. Pemimpin Redaksi

Pimpinan Redaksi adalah orang yang bertanggungojagrbadap semua
isi penerbitan surat kabar dan bertanggung jawalade pemimpin umum atas
terlaksananya semua kegiatan pemberitaan. la memilmgberapa bawahan

dalam menjalankan tugasnya.



Pemimpin juga bertugas menyusun tugas liputan, hsenwatau
menyajikan berita, opinifeature. Selanjutnya pemimpin redaksi bertanggung
jawab terhadap mekanisme dan aktivitas kerja sélfaari la harus mengawasi isi
seluruh rubrik surat kabar yang dipimpinnya. Kewwgaa itu dimiliki karena ia
harus bertanggung jawab, jika pemberitaan mediagdigoleh pihak lain.

2. Sekretarisredaks

Bertugas mencatat semua hasil rapat redaksi, yamkaiban dengan
perencanaan berita dan bertanggung jawab kepadaimpam redaksi,
menjalankan serta mengagendakan rapat,distiern maupunintern.

3. Redaktur Pelaksana

Redaktur pelaksana berada dibawah pimpinan redgksg bertugas
melakukan tugas operasional sesuai dengan kebijdsampin redaksi. la juga
memimpin aktivitas peliputan dan pembuatan berieh gpara reporter atau
wartawan dareditor.

4. Reporter atau Wartawan

Reporter atau Wartawan adalah bagian terpentingkurédaksi dalam
memperoleh berita. Di tangan reporterlah tugasuksir redaksional dapat
berjalan dalam memenuhi kebutuhan berita.

Jika dilihat dari sisi pegawai yang bekerja dilinggan Riau Pos, ternyata
berlatar belakang pendidikan yang beragam, namunhed yang perlu menjadi
catatan adalah bahwa kebanyakan karyawan lulusain pgaguruan tinggi.

Walaupun ada dari tamatan SLTA, tapi mereka telamiiki pengalaman



jurnalistik yang bertaraf nasional, artinya merdkah memenuhi kualifikasi.
Berdasarkan pendidikan terbanyak, karyawan Riaudtals membuktikan bahwa
orang-orang yang ditetapkan profesional sehingg&olarasi terhadap berita
yang disajikan.

(Wawancara dengan Rida K. Liamsi pada tanggal 1eSsdyer 2009).
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B. Sgjarah Singakat Koran X_presi

X-presi adalah koran online anak muda Riau, beggpen, puisi, resensi
buku dan film, ramalan bintang, teknologi terkinifo artis remaja, ulasan musik,
berita pendidikan dan yang lainnya.

Nama X-Presi awalnya adalah segmen koran harianabex Belia.
Berganti menjadi Masa Depan X-Pre®\walnya X-Presi terbentuk dengan
sendirinya. Awalnya X-Presi berdiri kuat karena utidng penuh oleh koran
terbesar di SUMATRA Riatos. Keberadaan Masa depan X-Presi dulunya juga
didukung oleh LIGA PENSIL yang dipersembahkan RRas, Rtvdan Bidai
Production.

Sesungguhya, perhatian maupun keterlibatan Riau t€&bsdap dunia
anak muda maupun remaja khususnya, sudah adadsdjglbahkan dari pertama
kali Koran ini terbit. Di berikannya segmen atadah@an (minimal dalam bentuk
rubrik atau Koran kecil) khususnya untuk generasdanadalah salah satu bukti
dari perhatian itu. Lebih jauh, dalam rubrik-rubpkendidikan pun sebenarnya,
keperdulian dan keterlibatan itu ada. Memang sekhusus, halaman-halaman
atau rubrik yang meluas secara lebih mendalam igekamenyediakan ruang
yang lebih banyak untuk dunia remaja atau genemada, lebih sering ditemukan
diterbitkan ahad.

Kemudian beberapa tahun lalu, muncullah sebualkryang diberi nama
X-Presi. Ini merupakan sebuah saluran “baru” bagnaja atau generasi muda
khalayak pembaca Riau Pos khususnya, untuk memateamnenikmati tulisan-

tulisan seputar dunia mereka. Pada rubrik yang pa@ddnya terbit dengan ruang



setengah halaman setiap hari ini, format yang dikad adalah semacam liputan
dengan topik-topik berbeda setiap kalinya, yangendjkapi dengan petikan
komentar-komentar dari para pelajar dan mahasiRuarik ini juga diperkaya
dengan hadirnya beberapa “anak tulisan” yang beragailai dari yang berisikan
tentang hobi, musik, film, hingga tips dan lainaghinya.

Sementara itu, pada terbitan Ahad, telah ada puldakr pendidikan rutin
bernama Garda, yang awalnya diformat sebanyak lsaftaman. Bebapa saat
kemudian, rubrik ini mengalami perkembangan hinfypalebar” menjadi dua
halaman. Isinya memang sedikit lebih serius dadapeubric remaja X-Presi,
dengan bahasa formal yang mengetengahkan topic-teprius. Kebijakan
pendidikan misalnya, atau tentang persoalan dasiljtas sekolah yang rusak
dan tak memadai dan lain sebagainya. Selain itandiguga terdapat kolom dari
beberapa tokoh pendidikan.

Lalu sekitar awal maret 2005, diputuskanlah untukmmat ruang lebih
banyak bagi liputan-liputan, tulisan-tulisan maupubrik untuk generasi muda
dan remaja itu khususnya. Maka muncullah segmemrKtmasa depan”, yang
pada dasarnya merupakan “Koran 4” dari Riau Pas étliad. Secara garis besar,
segmen Koran berjumlah delapan halaman ini, meampakombinasi atau
penggabungan dari konsep ekpresi dan pendidikardggaMakanya, pada
terbitan-terbitan awal “masa depan”, halaman-hatary@a selain dihiasi oleh
liputan bercorak remaja, juga ada kolom-kolom pisngkrius, dihiasi tulisan-
tulisan agak berat, termasuk seperti yang ada aiitet akademika (untuk

lingkungan kampus), Budaya, Resensi, dan Iptelgl@lya, pada segmen Koran



itu juga dimasukkan halaman yang cenderung “ringaaperti santai serta laman
anak yang terutama diarahakan pada golongan pemdnaaieanak (SD ke
bawah).
(Wawancara dengan Khairul Amri pada tanggal 7 $eipée 2009).
1. Pimpinan X-Presi

Sekarang ini X-presi di pimpin oleh Khairul Amrimdatafnya berjumlah
tujuh orang yang mana kerja mereka turun keseksd@tbtah yang ada di
Pekanbaru. Mereka melakukan sosialisasi untuk raprengsung gambaran dan
berita dari murid dan gurunya, barulah hasilnyseditkan di surat kabar.

2. Staf X-pres

1. Dodi Putra

2. Wido Sulviawati
3. Melda Amran

4. Selvi Melani

5. Gilang Abdel Basit
6. Enda Kaswara

7. Endrawan

X-presi juga sudah mendapat penghargaan dari NBglemnda sebagai
Koran yang sangat mampu untuk merekrut kaula masdamtau koran online
anak muda Riau, berisi cerpen, puisi, resensi ki&u film, ramalan bintang,
teknologi terkini, info artis remaja, ulasan musherita pendidikan dan yang

lainnya.



3. Merambah pasar Riau

Sekarang, antusiasme segmen Riau Pos buat pelajais&makin tinggi,
terbukti selama ini halaman X-Presi dipenuhi skuaffile yang banyak mengantri.
Saat ini X-Presidalam tahap perekrutan personil CCMD X-Prdsinggu aja

kabar selanjutnya.

4. Support X-Presi

CCMD merupakan suatu perkumpulan pelajar dari berbagai #i Riau
yang terhimpun dalam pengembangan bakat dan minaiddng jurnalistik,
penyiaran maupun intertainment dibawah naungan Mas. Selain sebagai
sarana penyaluran bakat, CCMD Communitga mempelajari dan mendalami
bidang kepenulisan dan jurnalistik bagi setiap ategya. Perkumpulan yang
beorientasi pada Masa Depan ini dibentuk pertantiapieala September 2006
yang beranggotakan 16 pelajar dari berbagai sekdlatkota Pekanbaru.
Rekruitmen anggota CCMDRiau Pos diadakan dalam beberapa tahapan,

antaranya administrasi, verifikasi dan tes bakatlascakapan.

Rekruitmen terakhir CCMD dilaksanakan pada Febrigu. Seiringan
perkembangannya, community yang mempunyai jam wagbtir setiap akhir
pekan ini tak terbatas bagi pelajar kota bertugh s#lainkan dari berbagai
daerah di Riau. Untuk saat ini, CCMD Riau Pos tetaiahirkan dua angkatan,
yang mana setiap tahunnya tiaPresi Riau Pos secara rutin merekrut anggota

baru. Tim MDX sendiri terdiri dari wartawan profesal Riau Pos yang notabene



berusia muda dan familair, sehingga setiap angg@ielD dan Tim X-Presi Riau
Pos udah seperti keluarga, begitu juga denganutelmartawan media cetak dan
elektronik yang berada dibawah naungan Riau Pasxd®a tim X-Presi Riau Pos
untuk membentuk dan menyalurkan bakat para pelaelalui CCMD bisa
dikatakan telah menuai hasil, pasalnya sebagiaarb@sggotanya telah lihai

menulis berita, ada beberapa menjadi MC dan bapiesenter TV.

Inti dari CCMD Community adalah satu, mengembangkakat dan
minat untuk mengejar Masa Depan, dan hal ini teggMali karena mereka
dibimbing oleh lembaga besar yang profesional dampdngalaman. Ayo
bergabung bersama-sama di Masa Depan, ayo ikuts tperkembangannya,
hanya di X-Presi yang terbit tiap minggu di harRmau Pos. Perhatian khusus
Riau Poskepada generasi muda, anak sekolah, dan dunia dicandi Perlu

adanya rubrikasi khusus untuk anak muda.

(Wawancara dengan Khairul Amri pada tanggal 9 Seipée 2009).
5. Tindak Lanjut
a. Mulai 2005 Sesi koran khusus, “Masa Depan”. Tardlari 8
halaman, terbit setiap Ahad.
b. Selalu ada perubahan.
c. Mendapat tempat di hati pembaca, kalangan anak ,mamzk
sekolah, dan dunia pendidikan.

d. Ikon baru Riau Pos.



6. Our Product

Sehari Menjadi Wartawan Riau Pos.
X-Presi Goes to School.

Halaman Khusus Soal.

. Cowok-Cewek Masa Depan.

Wartawan Masa Depan.
Forum Guru Masa Depan.

Koran Masuk Sekolah.

. Even Tahunan.

7. Sehari Menjadi Wartawan Riau Pos

a.

b.

Dimulai 17 April 2006.
Dikelola siswa SMA/MA/SMK di Riau secara bergiliran
Mencari berita sendiri, menuliskannya, mengamhi,fonenata di

halaman, sampai menjadi bentuk koran sungguhan.

. Mengerjakan tiga halaman setiap edisi.

Dibimbing kru redaksi Riau Pos.
Hingga awal Agustus 2006, 21 SMA/MA/ SMK se-Riau

Dilibatkan.

8. X-Presi Goesto School

Didorong Keinginan Lebih Melebur ke Dalam Dunia Kkiduda.
Dimulai 5 Agustus 2006, setiap pekan.

Hasil kerja sama Riau Pdgngan Riau Televisi, dan sponsor.

. Datang ke sekolah-sekolah.



e.

Menghadirkan aneka hiburan, games, pameran, daangirtamu

yang mendidik.

Penampilan aneka kebolehan siswa-siswi dalam heneskis

seperti debat bahasa asing, band, tarian, kompaodern dance,
dan lainnya.

Semua kegiatan dimuat di Riau Psetiap Ahad dan disiarkan di
Riau Televisisetiap Selasa petang.

13 episode, termasuk episode puncak di Mal SKA ireda, 10

Desember 2006.

9. Halaman Khusus Soal

e.

Usul kepala sekolah se-Pekanbaru.

Dimulai 20 Agustus 2006.

Bersifat edukasi.

Soal-soal ujian, tips-tips belajar, dan bahasahpssikan lalu.

Dikemas dengan menarik agar keinginan belajar sagidinggi.

10. Cowok-Cewek Masa Depan

a.

b.

Siswa-siswi SLTP/SLTA di Pekanbaru.

Direkrut terbuka dan profesional.

Kreatif, ekspresif dan inovatif.

Terlibat dalam program-program Masa Depan X-Présil Ros.

Terikat aturan dari Riau Pos.



11. Wartawan Masa Depan

a.

b.

C.

d.

e.

Siswa-siswi SLTP/SLTA se-Riau.

Utusan setiap sekolah, minimal dua orang.

Bekerja layaknya wartawan di sekolah masing-masing.
Hasil berita dipublikasikan di Riau Pos.

Terikat aturan dari Riau Pos.

12. Forum Guru Masa Depan

a.

Tujuan: jembatan bagi guru-guru di sekolah, baikasea guru
dengan siswa, maupun dengan Riau Pos.
Fungsi: memberi dukungan, kritikan, dan pembinaarhadap

rubrikasi di segmen koran Masa Depan Riau Pos.

13. Koran Masuk Sekolah

Bertitik tolak dari Sekolah Masuk Koran Riau Patiap Ahad
Konsumsi/langganan koran di sekolah masih minim.

Upaya setiap siswa mendapatkan koran, minimaltgerizhad.

. Minat baca siswa meningkat dan wawasan semakin luas

14. Even Tahunan

Terjadwal dan terukur.

Membantu meningkatkan kreativitas siswa.

Pelatihan, lomba, dan pameran majalah dinding ae;Rbomba
fashion show,pendidikan, pameran teknologi pendidikan, Liga

Pensil.

(Wawancara dengan Khairul Amri pada tanggal 15&wepéer 2009).



BAB 111
PENYAJIAN DATA
A. Pengenalan

Analisis isi adalah pengumpulan data yang dilaksamadengan cara
mengadakan pengamatan dan penelitian secara lakedagangan (surat kabar)
untuk memperoleh data primer yang berkaitan denmmeoalan yang dibahas.
Teknik analisis isi dilakukan untuk mendapatkanadentang bagaimana atau
seperti apa nuansa pendidikan yang terdapat padaid &ingguan X-Presi Riau
Pos.

Penekanan analisis wacana adalah bentuk interaksiana berfungsi
sebagai suatu pernyataaan, tuduhan, atau ancaakarBdapat mendiskriminasi
atau mempersuasi orang lain. Analisis wacana teratalam pendekatan
konstruksionis, dimana ada 2 karakteristik pentyakni proses pemaknaan dan
penggambaran tentang suatu realitas (secara aldif)kedinamisan dalam proses
kegiatan komunikasi.

Elemen-elemen struktur wacana antara lain, Tenagé&kang dikatakan),
Skematik (bagaimana pendapat disusun dan dirandgkamantik ( makna yang
ingin ditekankan), Sintaksis (bagaimana pendapsnapaikan), Stilistik (pilihan
kata apa yang dipakai), dan Retoris (bagaimanaddagan cara apa penekanan
dilakukan). Pada kesimpulannya, menganalisis iglimdengan metode analisis
wacana lebih menekankan pada kedinamisan membuatlit@ dan
penggambaran dari suatu teks berita dan pada gkhimemberikan suatu

pemaknaan secara lebih mendalam.



Analisis wacana lebih bersifat kualitatif dibanrgikan dengan analisis isi
yang umumnya bersifat kuantitatif. Analisis wacamaenekankan pada
pemaknaan teks daripada penjumlahan unit kategpers dalam analisis isi.
Dasar yang dipakai adalah interpretasi, karenassmatacana merupakan bagian
dari metode interpretative yang mengandalkan ineéagi dan penafsiran peneliti.

Dalam melihat struktur berita dalam surat kabar fokoskan pada
struktur tema (thematics structures) dakemata surat kabar (News scemata).
Elemen tematik menunjuk pada gambaran umum datu se&s, disebut juga
gagasan inti, ringkasan, atau yang utama dari de&itts Teks juga mempunyai
skema atau alur dari pendahuluan sampai akhimiimaga bagian-bagian dari
teks disusun dan diurutkan sehingga membentuk tuasaarti. Wacana
percakapan misalnya, memiliki skema perkenalarpasnberitaan, dan penutup.

Demikian pula jurnal ilmiah memiliki skema tertentu

Struktur pesan atau wacana dengan menggunakan wendddijk antara

lain, yaitu:

1. Tematik

Secara harafiah tema berarti sesuatu yang telahikinm, tetapi
jika dilihat dari sudut sebuah tulisan yang telalesai, tema
adalah suatu amanat utama yang disampaikan olehigpemelalui

tulisannya.



2. Skematik

Menggambarkan bentuk umum dari suatu teks. Skenaak#ah
strategi wartawan untuk mendukung tema atau tagpiertu yang
ingin disampaikan dengan menyusun bagian - bagiagah urut -
urutan tertentu, mana yang harus didahulukan dgmamanana
yang bisa kemudian dengan maksud untuk menyembamyik

informasi penting.

3. Semantik

Semantik adalah disiplin ilmu bahasa yang menetaakna satuan
lingual, baik makna leksikal maupun makna gramati8amantik
dalam skema van Dijk dikategorikan sebagai makkal I local
meaning ), yakni makna yang muncul dari hubungaara&alimat,
hubungan antar proposisi yang menbangun maknantiertalam
suatu bangunan teks. Dengan kata lain semantilk tiganya
mendefinisikan bagian mana yang terpenting dawksir wacana

tetapi juga menggiring kearah sisi tertentu ddsusd peristiwa.

4. Sintaksis

Strategi untuk menampilkan salah satu hal secaséifpdan hal
lain secara negatif dengan menggunakan pemakaian &aran
tata kata, penggunaan kalimat aktif atau pasifetpkn anak

kalimat, pemakaian kalimat kompleks dan sebagainya.



5. Stilistik

Cara yang digunakan seorang pembicara atau penulisk
menyatakan maksudnya dengan menggunakan bahasgaiseba
sarana atau gaga bahasa. Gaya bahasa mencakup athksi

pemilihan leksikal, struktur kalimat, majas, datmaan.

6. Retoris

Gaya yang diungkapkan ketika seseorang berbicara rmenulis
misalnya dengan pemakaian kata yang berlebihan anghn
(hiperbolik) atau bertele-tele. Retoris mempunyaigsi persuasif
dan berhubungan erat dengan bagaimana peran itin ing

disampaikan kepada khalayak.

1. Gambaran Bentuk Berita Nuansa Pendidikan Tabloid Mingguan X-
Presi Riau Pos.
a. Edis bulan Januari 2009
Bongkar Celengan untuk Palestina
Hari Minggu tanggal 25 Januari halaman 34. Di AB&kolah Menengah
Atas Negeri (SMAN) 10 Pekanbaru, ratusan pelajaPS#an SMA Islam se-
Pekanbaru menggelar aksi solidaritas besar-beyaranbertajuk Tabligh Akbar,
Remaja Islam, Peduli Palestina.
Acara ini digelar Yayasan Pemberdayaan PelajamigdPPI) Riau dan

berjalan dengan sukses. Ratusan pelajar sangaiamntuengikuti beragam acara



yang telah dipersiapkan. Mulai dari pemberian nmatentang asul-usul
peperangan di Palestina yang disampaikan UstadusiyafSa’d, nonton bareng,
drama teater oleh Skadaro-X SMAN 10 Pekanbaru,ashghaib bersama,
penampilan nasyid-nasyid oleh para pelajar, samgangan kegiatan
penggalangan dana untuk Palestina.

Helmi Hidayat, selaku Direktur Eksekutif YPPI Riamengatakan,
kegiatan ini digelar dalam rangka menambah rasallkakgaan dan rasa cinta dan
rasa perduli terhadap seluruh muslim, terlebih kintilkkyat Palestina yang terkena
musibah.

“Kita semua adalah saudara. Dituntut untuk salirgnemtai dan pedli
terhadap sesama muslim. Kita doakan semoga, appkyanlakukan ini, dapat
bermanfaat untuk rakyat Palestina serta dapat wmhempahala dimata Allah.
Allahu Akbar’ucap Helmi dalam kata sambutannya.

Selama kegiatan ini berlangsung, seruan sepertesiaa, selamatkan!
Israel, hancurkan! Yahudi, hancurkan! Terus berkuhaag”. Semangat para
pelajar menggebu-gebu dalam aksi tersebut. Darinhdébih mencengangkan
lagi, sewaktu kegiatan penggalangan dana, M Ikhsalah satu peserta kegiatan
aksi solidaritas, melakukan hal yang mengejutkan deembuat para peserta
lainnya terkagum-kagum pada dirinya.

Masalahnya, dia membawa sebuah celengan yang barig, yang telah
dikumpulkannya selama dua bulan. Tanpa ragu, cafengrsebut langsung di

serahkannya kepada panitia di hadapan ratusangessr. “Serahkan ini kepada



saudara-saudara saya yang ada di Palestina. Semagat bermanfaat,
"ungkapnya.
a. Tema : Meningkatkan mutu rasa keperdulian terhadapma.
b. Tokoh : M Ikhsan salah satu peserta kegiatan sgiaritas “Bongkar
Celengan untuk Palestina”.
c. Sumber : Helmi Hidayat selaku Direktur EksekutifMARiau dalam acara
Bongkar Celengan untuk Palestina di SMAN 10 Pekanba
SMAN 4 Menangkan News Broadcasting Contest

Hari Minggu tanggal 25 Januari halaman Bi#it unggul pasti akan terus
berbuah, sekolah unggulan juga akan terus melahslsava-siswi unggul, serta
siswa unggul senantiasa selalu berprestasi. liitaFkira kata-kata yang pas buat
SMAN 4 pekanbaru setelah Maulidini, salah seorasgas SMAN 4 kelas XI IPS
meraih juara dua dalamews broadcasting contest dengan temasian News yang
berlangsung di SMA Santa Maria Pekanbaru, RabW{}4iingga Sabtu (17/01)
lalu.

Tidak hanyaews broadcasting contest saja yang diikuti, tetapi jugaritten
test. Kemenangan untuk pertama kalinya diraih ini meéinkgbanggan tersendiri,
karena ini merupakan kompetisi pertama yang diikiatamnews broadcasting
contest.

“Sebenarnya, selan@ws broadcasting contest danwritten test, kami juga
ingin mengikutidebate, tetapi, sayangnya persiapan kami hanya satu Hakriini
dikarenakan undangan yang lambat masuk ke sekdletapi alhamdulillah,

hasilnya sangat memuaskan”, ungkap Mam Dewi Kaelaks Pembina.



Cerita soal kendala, Mam Dewi punya eetdrsendiri selama berada di
sana, “panitia lomba terkesan displin, tapi saygagmaktu yang diberikan juga
terkesan mepet, sehingga membuat para peserta dk@malbahkan gugur.
Kenyamanan disekitar linkungan pun kurang”.

Untuk kemenangan ini, pemenang mendaipéd, ppiagam beserteocher,
“semoga dengan kemenangan yang kita raih ini lei@motivasi dan membina
kita untuk bisa berkompetensi lagi dan lebih baigi.l Saya juga berharap ada
tindakan lebih lanjut bagi para pemenang separtudimengikuti iven yang lebih
besar”, harap Mam Dewi.

b. Tema : Meningkatkan mutu prestasi belajar dalandiokan.
c. Tokoh : Maulidini salah seorang siswa SMAN 4 keMsIPS dalam
kegiatan “News Broadcasting Contest”.
d. Sumber : Mam Dewi Kamar selaku Pembina dalam alcemda News
Broadcasting Contest di SMAN 4 Pekanbaru.
b. Edis bulan Februari 2009
SMAN Plus Provinsi Riau Tambah Rajin dengan Ruang Multimedia

Hari Minggu tanggal 22 Februari halamn 34. Saraaa drasarana di
sekolah juga merupakan salah satu aspek pentiaghdaioses belajar mengajar.
Begitu juga dengan SMAN Plus Provinsi Riau. Sekojaing sudah berumur
kurang lebih 10 tahun ini kembali mendapatkan tdmahauang baru, yakni ruang
multimedia.

Sasarannya adalah untuk menambah minat siswangma daényelesaikan

tugas dan memperlancar proses balajar mengajaekdilat ini. Ruang yang



berisikan kurang lebih 20 unit kompuetr ini membgabagian besar siswa
bersemangat untuk mengikuti pelajaran apa sajalipak fisika yang tergolong
rumit dimata sebagian orang.

Menurut Drs llyas MPd, guru mata pelajaran fisikeengan multimedia
ini dapat diperuntukkan bagi siswa untuk mencagake artikel, blog dan masih
banyak lagi mengenai berbagai jenis mata pelajgesng ada. Di mana semua
artikel ataupun blog yang mereka dapat itu akaaldib dalam pembelajaran pada
bidang study masing-masing. Karena tidak semua walagdidalam internet itu
dapat diterima kebenarannya.

Selain itu, dengan adanya ruangan multimedia yang ini, siswa telihat
semakin cakap dalam menggunakan teknologi-teknalgggih. Semua itu akan
sangat berguna bagi mereka kedepannya. Karenardéglgeologi yang canggih
dalam sebuah bangsa akan mempermudah negaraatu danggapai apa saja
yang diimpikannya. Dalam ruangan multimedia inrgosiswa juga terlihat sangat
antusias untuk menerima pelajaran-pelajaran ekgacena diruangan ini,
pelajaran-pelajaran tersebut disajikan lebih mé&nakari pada hanya duduk
menonton dikelas dan menghadap papan tulis.

a. Tema : Meningkatkan mutu prestasi belajar dalandigdcan.

b. Tokoh : Drs llyas MPd, selaku guru mata pelajarasikk yang
mengadakan ruangan multi media.

c. Sumber : Drs llyas MPd, selaku guru mata pelajaFasika yang

mengadakan ruangan multi media di SMAN Plus Pekanba



Jurusan Tata Busana SMKN 3 Pekanbaru Berkenalan dengan I nternet

Hari Minggu tanggal 22 Februari halaman B#al semester genap tahun
ini ada yang berbeda dengan Jurusan Tata Bus&MKIN 3 Pekanbaru. Khusus
jurusantailoring diadakan program pelajaran tambahan baru yaknigere
internet.

Program ini diadakan di luar jam pelajardepatnya setelah pulang
sekolah, yang dilaksanakan satu kali seminggu.eBgrat di lab baru yang telah
disediakan pihak sekolah.

Kegiatan ini bertujuan untuk menambah &empuan siswa dalam
mengunakan media internet. Serta membuka wawaseekandi bidang internet,
"ujar Drs Ismail Arifin, Ketua Jurusan Tata Busasekaligus pencetus program
tambahan ini.

Untuk sementara, hanya siswa kelas X Xlapaja yang bisa menikmati
program ini. Rencananya program ini akan ada ukeéuttepan dan seterusnya.

Tambahan pelajaran internet ini juga nagad respon baik dan positif dari
semua murid. Karena bisa mengejar ketinggalan gurbsisana di bidang internet
serta untuk membantu siswa menghadapi era glolsanysag penuh dengan
perkembangan teknologi.

a. Tema : Meningkatkan mutu prestasi belajar dalandigdcan.

b. Tokoh : Drs Ismail Arifin, selaku Ketua Jurusand Busana sekaligus
pencetus program tambahan ini.

c. Sumber : Drs Ismail Arifin, selaku Ketua JurusamalBusana sekaligus

Pencetus program tambahan ini di SMKN 3 Pekanbaru.



c. Edis bulan Maret 2009
Raih Dua Juara Puisi

Dua siswa MTs Muhammadiyah mencatat prestasi pasabh Cerdas
Cermat dan Baca Puisi Kamis (19/3) lalu. Wulan Di&m Eka Fepriani mampu
merebut gelar juara satu dan dua pada lomba yagejadiProdi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Riau.

Keduanya berhasil menyisihkan sebanyak 48 pesemag ylatang dari
berbagai Sekolah Menengah Pertama se-Pekanbaru.

“Saya benar-benar nggak menduga sebelumnya, ssgar@ndapat juara
satu pada lomba ini. Saya akan membawa kemenamyaaniuk membuat
sekolah dan keluarga saya bangga”, ujar Wulan yezarg dilyakan Eka Fepriani
kepada X-Presi.

a. Tema : Meningkatkan mutu prestasi belajar dalandiokéan.
b. Tokoh : Wulan Dari dan Eka Fepriani peraih juartusdgan dua pada
Lomba Cerdas Cermat dan Baca Puisi.
c. Sumber : Wulan Dari dan Eka Fepriani peserta Lo@éalas Cermat dan
Baca Puisi.
Dialog seksual Remaja
Hari Minggu tanggal 29 Maret halaman 34. Jumat3RTdlu, SMAN 4
Pekanbaru kedatangan tamu dari PT Capella Dinamgahtara yang menggelar
Honda Goes to School. Kegiatan ini diisi denganlodiamembahas sebagai

masalah remaja yang dipandu seorang psikolog niRataa.



SMAN 4 merupakan SMA yang kesebelas dkaRkaru yang sudah
dikunjungi PT Capella Dinamik Nusantara. Acara degsung di halaman SMAN
4 Pekanbaru.Banyak siswa yang antusias ingin bgrtarengenai permasalahan
yang terjadi di kalangan remaja.

Salah satunya Asep, siswa kelas Xl IP®&sullullah berkata ada perang
yang lebih besar dari pada perang Badar dan pé&fand, yaitu perang melawan
hawa nafsu. Bagaimana cara mengendalikan haw®tgPséanyanya.

Psikolog Ratna mengatakan, masa remajaamgmmasa yang paling rentan
dalam dorongan seksual, karena berkaitan dengakermpbangan hormone
seksual yang ada di tubuh. Misalnya cepat tert@pada lawan jenis.

“Maka dari itu mulai dari sekarang kitarda dapat menahan diri dan
mengendalikan diri kita, supaya kita terjauh dakiran dan nafsu yang kotor,
"Jawab psikolog Ratna.

a. Tema : Meningkatkan mutu norma sosial dalam jiwa.
b. Tokoh : Ratna selaku Psikolog Muda Dari PT Capelteamik Nusantara.
c. Sumber : Ratna selaku Psikolog Muda Dari PT Capé&laamik
Nusantara di SMAN 4 Pekanbaru.
d. Edis bulan April 2009
Siswa SMKN 2 Pekanbaru Deg-degan

Hari Minggu tanggal 26 April halaman 34. Ujian Nasal (UN) yang

diselenggarakan Senin-Rabu di seluruh Sekolah MgeAtas (SMA) sederajat

di Riau telah berakhir, seluruh siswa SMKN 2 Pelkeanboptimis lulus tapi



menunggu waktu pengumuman kelulusan masih jaumégjusiswa mengaku
deg-degan

Kepala sekolah SMKN 2 Pekanbaru H Syahril SPd Migeb@a guru dan
karyawan ikut memberikan dorongan positif kepadaaiusai UN dilaksanakan
yang bertempat di lapangan basket SMKN 2. Tujuaraga siswa tidak terlalu
memikirkan dan biar semua berjalan apa adanya.

Dalam melaksanakan UN berjalan lancar, tertib daama Seluruh siswa
yang mengikuti wajib memangkas rambutnya bagi co@elkgan ukuran yang
telah diberikan dari pihak sekolah dan cewek metgikmbutnya dengan rapi
agar waktu ujian tidak merasa gerah. lya, semogsil hgiannya sangat
memuaskan, Amien.

a. Tema : Meningkatkan mutu prestasi belajar dalandiokéan.
b. Tokoh : H Syafrii SPd MM sebagai Kepala Sekolah damru-guru
SMKN 2 Pekanbaru.
c. Sumber : H Syafril SPd MM sebagai Kepala SekolaltK8I\N2 Pekanbaru.
SMAN 4 Berharap Lulus 100 Persen
Hari Minggu tanggal 26 April halaman 34da jumat (24/4) lalu, siswa-
siswi SMA/SMK sederajat menyelesaikan Ujian NasigbdN). Setelah lima hari
mempertaruhkan nasib di atas lembaran jawabanirgiehmereka bisa bernafas
dengan lega. Namun, kelegaan itu belum sepenuhuiyfa karena mereka harus
melanjutkan kembali dengan Ujian Akhir Sekolah (JAS
X-Presi berkesempatan untuk bertemu dengan kepala SekdVekiNSA

Pekanbaru, Drs Azwir. la mengaku optimistis, setoja bisa lulus 100 persen,



seperti tahun lalu, meskipun standar kelulusan maénjadi 5,25. Bedasarkan
hasil Try Out (TO) yang diberikan selama ini hagrcukup memuaskan. Selain
itu, Kisi-kisi yang diberikan pemerintah sesuaalsis juga sangat membantu para
siswa dalam menjawab soal-soal UN. “memang stakelaiusan tahun ini naik
menjadi 5,25. tapi kita jauh-jauh hari mempersiap#ai, mulai dari melakukan
terobosan, try out baik yang dilakukan sekolah maupemerintah dan lainnya.
Juga sebagian para siswa kita mengikuti bimbingaajdr di luar. Karenanya
dengan persiapan yang kita lakukan, kita optimiSAN 4 bisa lulus 100
persen lagi”, unkapnya.
la berharap, semua siswa SMAN 4 lulus dangilai yang memuaskan
sehinga dapat diterima di peguruan tinggi Negevludah-mudahan semuanya
lulus dengan hasil yang maksimal dan dapat diterdhgperguruan Tinggi
sehingga bisa berguna bagi masyarakat dan bangsangai”, tambahnya.
a. Tema : meningkatkan mutu prestasi belajar dalardigéan.
b. Tokoh : Drs Azwir, sebagai Kepala Sekolah SMAN 4.
c. Sumber : Drs Azwir, sebagai Kepala Sekolah SMANeKkaRbaru.
e. Edis Bulan Me 2009
Rayakan Harkitnas Dengan Prestasi
Hari Minggu tanggal 31 Mei halaman 31. Memperingri Kebangkitan
Nasional (Harkitnas) ternyata bisa dilakukan denigarbagai cara. Seperti yang
dilakukan LP3I, salah satu lembaga pendidikan daRkaru ini mengadakan

lomba cerda cermat tingkat SMA/MA se-PekanbarurdaBahasa Inggris pada



hari Sabtu (23/5) lalu. Yang dilomba pun berupagetmhuan umum, limu
Pengetahuan Alam (IPA), dan limu Pengetahuan S@Big).

Lomba cerdas-cermat kali ini dimenangkan oleh SMANdiposisi
pertama, SMA As-Shofa diposisi kedua dan MAN 1 digpioketiga. Meski harus
puas diri diposisi ketiga, MAN 1 mengaku kaget daparaih juara tiga.

“Sebelum hari H, kami sempat dikejutkan dengan raedgrkan dirinya
salah satu anggota dari tim cerdas-cermat kareai $al, terlebih lagi setiap
sekolah harus membawa supporter untuk mendukungsgkolahnya, kami
sempat panik. Tapi semuanya ini dapat teratasi, kdani mampu membawa
pulang piala meski bukan diposisi pertama®, ujahlwuGunawan, salah satu
anggotas cerdas-cermat MAN 1 Pekanbaru.

a. Tema : Meningkatkan rasa silaturahmi dalam persethab
b. Tokoh : Luhur Gunawan salah satu anggota cerdasateMAN 1
Pekanbaru.
c. Sumber : Luhur Gunawan salah satu anggota cerdasmteVAN 1
Pekanbaru.
Pertandingan Persahabatan SMAN Plusdan SMAN 7
HariMinggu tanggal 31 Mei halaman 31. SELASA &6lalu, SMU
Plus mendapatkan kunjungan pertandingan pesahattataSMAN 7 Pekanbaru
merupakan suatu kunjungan untuk melaksanakan péartyan persahabatan
yang sebelumnya telah direncanakan oleh para geat@gganisasi Intra Sekolah

(OSIS).



Pertandingan yang berdurasi 2 jam inakler dengan skor beda tipis,yakni
4-3. Dengan kemenangan berada dipihak SMU PlusirseKédua supporter
masing-masing sekolah terlihat histeris menyaksigartandingan yang cukup
sengit itu.

Masing-masing dari mereka tentunya beyhaagar sekolahnya dapat
memberikan kesan terbaik saat adanya kunjungamatpdratan ini. Walaupaun |,
salah satu antara dua sahabat ini tidak mendapgtdan jawara, sesungguhnya
pertandingan ini bukanlah sebagai tolak ukur dam&mpuan masing-masing
sekolah favorit ini.

“Semoga saja dengan adanya kunjungan tpdyagan ini, SMU Plus dan
SMAN7 dapat lebih berjaya di bidangnya masing-n@sifidak hanya itu,
menurut saya kekalahan ataupun kemenangan yangdekih oleh salah satu
pihak semoga dapat menjadi sesuatu yang berkeganKemluanya”, kata Fanny
salah seorang siswa.

Dengan adanya pertandingan persahabdfédh Bus dan SMAN 7 dapat
semakin akrab antara satu dengan yang lain. Bagairpan, setiap sekolah itu
merupakan komponen-komponen untuk membangun sdiaraisa yang besar.
Namun, jika tak ada keterkaitan antara satu delgjanya, apa jadinya Negara
ini?

a. Tema : Meningkatkan rasa silaturahmi dalam persathab
b. Tokoh : Fanny salah seorang siswa.

c. Sumber : Fanny salah seorang siswa di SMAN Pluariteku.



2. Keterkaitan antara tema, tokoh, dan sumber berita dalam per-edisi

antara judul yang mengandung Nuansa Pendidikan di Tabloid X-

Presi Riau Pos.

Setelah penulis melakukan analisa data gambarata lolri setiap judul
per-edisi semuanya saling berterkaitan, baik darat, tokoh dan sumber berita
pada Tabloid X-Presi Riau Pos. Semuanya sama meéaggnTema Nuansa
Pendidikan.

a. Meningkatkan mutu rasa keperdulian terhadap sesama.

Dari tema ini penulis menjelaskan bahwa kita sersehagai umat
beragama harus bisa menanamkan rasa keperdulkateKiadap sesama muslim.
Dengan melihat dan mendengar saudara-saudaradit mengalami musibah,
dari sinilah kita harus bisa menolong mereka sujp@ysn mereka terkurangi dan
mereka bisa hidup yang layak seperti kita ini.

b. Meningkatkan mutu prestasi dalam pendidikan.

Kita semua sudah tahu bahwa dizaman yang majueimua alat-alat
teknologi sekarang sangat canggih dan sangat kergekali bagi kita. Jadi,
dengan mengenalkan alat-alat multimedia seperéirniet di sekolahan, maka
semua kegiatan sekolah yang berhubungan denganmmdih akan mudah
dikerjakan oleh mereka dan siswa-siswi pun dapajdradengan baik tanpa harus
merasa deg-degan dalam melaksanakan ujian.

c. Meningkatkan rasa silaturahmi dalam per sahabatan.

Zaman sekarang banyak cara agar kita sesama pali@jaya selalu akrab

walaupun berbeda-beda sekolah, seperti mengadakéompaan antar sekolah



atau mengadakan pertandingan olah raga antar sekmlaupun sekolah mereka
tidak sama asal sekolahnya. Jadi rasa persahamatiaka selalu terjaga sampai
kapanpun.

d. Meningkatkan mutu norma sosial dalam jiwa.

Seperti kita ketahui, dunia yang dipenuhi manusiagyberbeda lawan
jenis ini banyak sekali terjadi penyimpangan dafanrma-norma sosial, baik itu
dalam pergaulan sehari-hari. Apalagi kita selaka pamaja yang hidup mencari
pasangan masih sangat rentan sekali dalam dore®@oal, mesti tahu dengan
norma-norma yang semestinya kita lakukan. Maka darsangat perlu sekali
diadakannya penyuluhan-penyuluhan yang mengenaalamsemaja, agar kita
selaku remaja harus dapat menahan diri dan mengendaliri kita agar kita
terjauh dari pikiran dan nafsu yang kotor dan titlrkerumus oleh perbuatan kita
sendiri yang tidak dikehendaki.

Maka kita dapat menganalisa bahwa nuansa pendidikag terdapat
pada penyajian data ini adalah kita mengamati saas@aupun kondisi serta
sumber dari pemberitaan yang terdapat pada supat .kdadi tema yang disajikan
di atas sangat mengarah kepada Nuansa pendidikanrmkngamati apa-apa saja
dari isi media tersebut yang menciptakan kondesigiin menampakkan suasana
yang pendidikan, tentunya dari informasi yang &himasikan.

Kita juga dapat mengetahui di setiap tema-temasliaemuanya Sangat
terkait, yang mana sesuatu informasi yang kitalpbrdari sumber itu semuanya
dapat diperoleh dari tokoh-tokoh yang berperanf aldiam kegiatan-kegiatan

yang di selenggarakan. Namun itu semua sangat meéuagg nuansa pendidikan.



3. Keterkaitan antara Tokoh dan Sumber

Didalam berita diketahui bahwa tokoh dan sumbejufia sangat berkait.
Karena, sumber berita atau informasi yang kita Iparesecara lengkap semuanya
terdapat dari tokoh yang berperan aktif dalam kegiaersebut. Kita tidak akan
bisa mendapatkan berita atau inormasi kalau bulaintakoh tersebut, baik itu
guru-gurunya, murid-muridnya atau orang yang menshyelengara dalam
kegiatan terebut.

Di bahasan ini penulis juga menjelaskan munculyat dan sumber,
seperti yang telah kita ketahui bahwa munculnyalsaskoh yang kita jadikan
sebagai sumber yaitu dari orang yang berperan ateif sebagai penyelenggara
dalam kegiatan yang dibuat, jadi dari tokoh itukila memperoleh sumber atau
informasi yang akan kita angkat kedalam sebuahapediamun itu sudah pasti
dapat dipercaya agar berita yang kita dapatkah tigenjadi berita palsu. Seperti
penulis memperoleh sumber berita atau informadi Kdlaairul Amri karena dia
tokoh yang mempunyai keunggulan dan yang aktif dalmengembangkan
Tabloid Mingguan X-Presi Riau Pos.

Jadi bahwa Tabloid X-presi benar-benar tabloid mpigln yang
mengusung tema remaja, terdiri dari 8 halaman s¢amg juga disebut sebagai
tabloid bonus dari koran harian Riau Pos karenatefidapat didalamnya serta
hanya ada satu minggu sekali. Berisi cerpen, pi@sensi buku dan film, ramalan
bintang, teknologi terkini, info artis remaja, wasmusik, berita pendidikan dan

yang lainnya.



BAB IV
ANALISA DATA

Untuk menganalisa data yang di peroleh, penulis gmeakan teknik
analisa kualitatif dengan menggambarkan data-datay ytelah diperoleh dan
yang disajikan dalam bentuk pernyataan atau kalim#uk menjelaskan
substansi permasalahan, sehingga dapat diperolebagan yang jelas tentang
Nuansa Pendidikan Tabloid Mingguan X-Presi dan [igpun dapat menganalisa
suatu permasalahan yang di angkat.

Analisa data yang penulis lakukan yaitu dengan mamiparkan isi
nuansa pendidikan yang tergambar di setiap edisintiznjelaskan isi kandungan
yang berbau nuansa pendidikan. Lalu penulis menylikapnya dengan singkat
secara keseluruhannya.

A. Bentuk Berita Nuansa Pendidikan Tabloid Mingguan X-Pres Riau

Pos

1. Tema
a. Meningkatkan mutu rasa keperdulian terhadap sesama.
b. Meningkatkan mutu prestasi dalam pendidikan.
c. Meningkatkan rasa silaturahmi dalam persahabatan.
d. Meningkatkan mutu norma sosial dalam jiwa.
1. Meningkatkan mutu rasa keperdulian terhadap sesama.

Dari tema ini penulis menjelaskan bahwa kita semsehagai umat

beragama harus bisa menanamkan rasa keperdulkateKiadap sesama muslim.

Dengan melihat dan mendengar saudara-saudaradi mengalami musibah,



dari sinilah kita harus bisa menolong mereka sujp@sn mereka terkurangi dan
mereka bisa hidup yang layak seperti kita ini.
2. Meningkatkan mutu prestasi dalam pendidikan.

Kita semua sudah tahu bahwa dizaman yang majueimua alat-alat
teknologi sekarang sangat canggih dan sangat kergekali bagi kita. Jadi,
dengan mengenalkan alat-alat multimedia seperéirnet di sekolahan, maka
semua kegiatan sekolah yang berhubungan denganmmadih akan mudah
dikerjakan oleh mereka dan siswa-siswi pun dapajdredengan baik tanpa harus
merasa deg-degan dalam melaksanakan ujian.

3. Meningkatkan rasa silaturahmi dalam per sahabatan.

Zaman sekarang banyak cara agar kita sesama pali@jaya selalu akrab
walaupun berbeda-beda sekolah, seperti mengadakéompaan antar sekolah
atau mengadakan pertandingan olah raga antar sekmlaupun sekolah mereka
tidak sama asal sekolahnya. Jadi rasa persahamatiaka selalu terjaga sampai
kapanpun.

4. Meningkatkan mutu norma sosial dalam jiwa.

Seperti kita ketahui, dunia yang dipenuhi manusiagyberbeda lawan
jenis ini banyak sekali terjadi penyimpangan dafanrma-norma sosial, baik itu
dalam pergaulan sehari-hari. Apalagi kita selaka pamaja yang hidup mencari
pasangan masih sangat rentan sekali dalam dores®@oal, mesti tahu dengan
norma-norma yang semestinya kita lakukan. Maka darsangat perlu sekali
diadakannya penyuluhan-penyuluhan yang mengenaalamsemaja, agar kita

selaku remaja harus dapat menahan diri dan mengendaliri kita agar kita



terjauh dari pikiran dan nafsu yang kotor dan titlrkerumus oleh perbuatan kita
sendiri yang tidak dikehendaki.

Tema adalah merupakan acuan bagi para wartawark améncari dan
menulis berita (Hikmat,Purnama, 2007 : 71). Dalaebusth pemberitaan tema
merupakan salah satu bagian penting yang dapatararigan pencari berita serta
pembaca untuk memahami isi dari pemberitaan tets&bma juga dapat menjadi
bagian untuk menarik minat pembaca, begitu jugag yhlakukan oleh Tabloid X-
Presi Riau Pos, dengan memperbanyak informasi deetéta-berita yang
bertemakan pendidikan. Jadi, tema yang kita angktisa di ambil setelah kita
memperoleh intisari-intisari dari isi berita yamggh kita baca.

Dalam hal ini untuk tema pemberitaan biasanya pakan kebijakan
perusahaan media tersebut yang dijalankan olelkted®&iasanya tema ini telah
tersusun seperti tema hari-hari besar dan tema uyang didapat dari fenomena-
fenomena yang terjadi dilapangan (Hikmat, Purn&@@y : 71).

Jadi setelah penulis menganalisa tema-tema di s#dasianya sangat
mengandung Nuansa Pendidikan yang menelaah periatam fenomena masalah
pendidikan. Baik dari kondisi dilapangan atau peves yang terjadi dan juga
setiap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan olehngrasasing sekolah yang ada
di Provinsi Riau khususnya.

Dari tema diatas kita juga bisa melihat setiap &agi-kegiatan yang
dilakukan oleh pihak-pihak sekolahan semuanya $angangunakan Nuansa

Pendidikan, kebudayaan, rasa prikemanusiaan, n@wsé&l, bagaimana cara



mereka agar bisa mengenal dunia eletronik yanghsodiaggih sekarang ini dan
juga rasa kepedulian kita terhadap sesama di duinia

Di bahasan ini penulis juga menjelaskan bahwa aetelenganalisa data
dari tema yang diangkat dalam konsep operasiomaydta hanya fokus pada
rubrik pendidikan dan rubrik sosial, yang mana teyaasangat menjuru pada
nuansa pendidikan para remaja dan anak sekolaham #tapi setelah penulis
menganalisa data dibahasan ini tidak ada bahasanmangangakat tema pada
rubrik ekonomi. Karenakan dalam bahasan ini TablofdPresi hanya
memberitakan dalam ruang lingkup remaja dan sekalah

Tema pun bisa diambil berdasarkan rangkaian agecala atau kegiatan
yang akan dilaksanakan supaya isi berita acara lke¢giatan tersebut dapat
terlaksana dengan aman dan lancar. Dan sumbea la¢aii informasi yang kita
dapatkan dari tokoh yang berperan dalam acarabtgrsgapat menguatkan
pemberitaan dalam surat kabar. Bahwa media jugapmeyai kemampuan besar
yang mentransfer isu-isu atau berita untuk mempehgaagenda publik.
Khalayak pun akan menganggap suatu isu itu perkargna media menganggap
isu itu penting juga (Griffin, 2003 : 490).

Namun seperti agenda media dan agenda publik, dadaiisi kualitatif di
operasionalkan sebagai susunan urutan isu-isu didegitakan media massa dan
susunan isu-isu yang dianggap penting di masyarakaingga bisa dijelaskan
atau digambarkan dalam bentuk berita dan bisa dis&cara kualitatif (Rahmat

Krisyantono, 2009 : 290).



1. Tokoh
a. M lkhsan salah satu peserta kegiatan aksi solaariBongkar
Celengan untuk Palestina”.
b. Maulidini salah seorang siswa SMAN 4 kelas XI IR8ath kegiatan
News Broadcasting Contest.

c. Drs llyas MPd, selaku guru mata pelajaran Fisikagymengadakan

ruangan multi media.
a. Drs Ismail Arifin, selaku Ketua Jurusan Tata Bussalealigus
Pencetus program tambahan ini.

e. Wulan Dari dan Eka Fepriani peraih juara satu diaam pada Lomba
Cerdas Cermat dan Baca Puisi.

f. Ratna selaku Psikolog Muda Dari PT Capella DitkaRusantara.

g. H Syafril SPd MM sebagai Kepala Sekolah dan Gumu SMKN 2
Pekanbaru.

h. Drs Azwir, sebagai Kepala Sekolah SMAN 4.

i. Luhur Gunawan salah satu anggota cerdas-cerralt MPekanbaru.

j. Fanny salah seorang siswa.

Di sini penulis juga menganalisa data menurut aclanbab satu yang
menjelaskan. Tokoh adalah sosok yang digambarkaat Iberita atau tulisan,
tidak mesti tokoh itu harus terkenal. Dan tokohadalpemberitaan harus sesuai
dengan tema yang di angkat, seperti muda-mudi igeergik dengan sekolah serta
berbagai kegiatan yang positif yang bertujuan mealgkemampuan berfikir dan

bersosialisasi. Pada Tabloid X-Presi ini, juga kitalihat tokoh-tokoh pengajar



(guru) dengan berbagai tipsnya untuk dapat mergadgerta merangsang para
anak didiknya untuk lebih berkreatif dan berprastasrta peka terhadap
sekitarnya. Pada Tabloid X-Presi ini kita juga nmegrat pesan yang dikemas
selalu sesimpel mungkin mengikuti tokoh anak sdiaiadengan segala pernak
perniknya.

Dalam hal ini seorang tokoh yang digambarkan leveaita atau tulisan
walaupun tokoh itu tidak mesti terkenal. Bisa jug&oh itu adalah seseorang
yang berprestasi dalam hal tertentu, gambaran kphid seseorang tidak perlu
hanya menyangkut keberhasilannya saja, kagagatmorseg itu bisa disajikan
untuk bertujuan agar para pembaca sadar bahwa selaku ada jaminan bagi
keberhasilan (Rondang, 1995 : 37).

Jadi, setelah penulis menganalisa data para takaihtdiatas, di bahasan
ini kita bisa mengutip bahwasanya para tokoh-takosangat berpengaruh sekali
untuk masalah pendidikan, semuanya sama-sama ntRngan Nuansa
Pendidikan. Mengapa? Karena, mereka yang sangagraeraktif dalam kegiatan
dan pembelajaran tersebut, sehingga suasana NBansidikan bisa terkandali
dengan aman dan tertib baik dalam kegiatan yangkadakukan ataupun dalam
suasana pembelajaran.

Jika bahasan ini dikaitkan dengan bab dua, memamgaib sekali.
Karena, saat ini X-Presi yang di pimpin oleh Khbtumri beserta stafnya bisa
disebut juga sebagai tokoh, yang mana mereka sdregaeran aktif dalam
mengembangkan Tabloid X-Presi ini. Mereka tururneketah-sekolah yang ada

di Pekanbaru dan mereka melakukan sosialisasi umbakekap langsung



gambaran dan berita dari murid dan gurunya, setet@neka mendapatkan
informasi barulah hasilnya di terbitkan di surab&a Mereka yang selalu aktif
dalam pekerjaan ini maka Tabloid X-Presi bisa batk@ng dan maju sampai
sekarang ini.
2. Sumber
a. Helmi Hidayat selaku Direktur Eksekutif YPPI Riaalam acara
Bongkar Celengan untuk Palestina di SMAN 10 Pekanba
b. Mam Dewi Kamar selaku Pembina dalam acara lomba sNew
Broadcasting Contest di SMAN 4 Pekanbaru.
c. Drs llyas MPd, selaku guru mata pelajaran Fisikagyaengadakan
ruangan multi media di SMAN Plus Pekanbaru.
a. Drs Ismalil Arifin, selaku Ketua Jurusan Tata Bussalealigus
Pencetus program tambahan ini di SMKN 3 Pekanbaru.
b. Wulan dari dan Eka Fepriani peserta Lomba Cerdas&tedan Baca
Puisi.
c. Ratna selaku Psikolog Muda Dari PT Capella DinaMilsantara di
SMAN 4 Pekanbaru.
g. H Syafril SPd MM sebagai Kepala Sekolah SMKNekd&hbaru.
h. Drs Azwir, sebagai Kepala Sekolah SMAN 4 Pekambar
i.  Luhur Gunawan salah satu anggota cerdas-cermat MRBkanbaru.

j.  Fanny salah seorang siswa di SMAN Plus Pekanbaru.



Di bagian inilah bahwasanya sumber yaitu tempatatujkita untuk
mencari atau mengetahui informasi yang sesuai deteyjaa pemberitaan yang
kita angkat untuk di muat di surat kabar sebeluterbitkan ke dunia para
pembaca.

Perlu di ketahui bahwa dalam membuat berita digarukepandaian
untuk menggali berita yang bisa diambil dari sumtenita. Untuk mendapatkan
berita yang bagus data harus diperoleh dari babharbyang serba prima, artinya
bahan berita yang harus dari kajian atau perisyismay mempunyai nilai tinggi
(news valve). Jika bahan berita dihasilkan dartitssamber berita yang rendah,
maka hasilnya akan melahirkan penyajian bermutdaenNamun jika bahan
berita dihasilkan dari suatu sumber berita yanggiimaka hasilnya hasilnya akan
melahirkan penyajian bermutu tinggi (Djurotok, 20&R).

Namun demikian setelah penulis menganalisa dataguanber diatas, kita
bisa mengambil dalam Tabloid X-Presi yang palingngedijadikan sumber ini
individu atau juga sekelompok remaja sekolah dahasiawa serta para guru dan
juga para stockholder pendidikan di Riau.

Dan kalau kita melihat di Tabloid X-Presi sumbeaugun isi dari
pemberitaan ini selalu berisikan tentang kegiatadapdunia pendidikan serta
pengetahuah umum. Pemberitaan tentang kegiatara si&na bakti, proses
belajar mengajar, yang berprestasi baik pada ting&adidikan formal ataupun
ekstrakulikuler serta penelitian-penelitian yandaklikan oleh siswa guna
menambah khasanah ilmu pengetahuan kita bersamaassumber-sumber ini

sangat mendukung dalam dunia nuansa pendidikan.



Demikian pula jika bahasan ini di kaitkan dengarb lwua, penulis
menjelaskan sangat berkait juga, bisa dilihat dariulisan ini bahwa data yang
diperoleh penulis menghasilkan bahwa Tabloid X4Pp&ga tabloid mingguan
yang menyungsung tema remaja, terdiri dari 8 hataatau sering juga disebut
sebagai tabloid bonus dari Koran harian riau posradia terdapat didalamnya
serta hanya ada satu minggu sekali. Berisi cenpeisj, resensi buku dan film,
ramalan bintang, teknologi terkini, info artis rgemaulasan musik, berita
pendidikan dan yang lainnya. Hasil wawancara damlser yaitu khairul Amri
selaku pimpinan atau orang yang sekarang ini mengegandali pada Tabloid
Mingguan X-Presi Riau Pos.

B. Kaitan antara tema, tokoh, dan sumber berita dalam per-edis antara
judul yang mengandung Nuansa Pendidikan di Tabloid X-Presi Riau
Pos.

Setelah penulis melakukan analisa data gambandta lb@ri setiap judul
per-edisi semuanya sangat saling berterkaitan, deiktema, tokoh dan sumber
berita pada Tabloid X-Presi Riau Pos. Semuanya sameadukung dan
mengandung Nuansa Pendidikan.

Dalam hal ini untuk tema pemberitaan biasanya nakap kebijakan
perusahaan media tersebut yang dijalankan olelkted®iasanya tema ini telah
tersusun seperti tema hari-hari besar dan tema uyang didapat dari fenomena-
fenomena yang terjadi dilapangan (Hikmat, Purn&@@y : 71).

Dalam hal ini seorang tokoh yang digambarkan leveaita atau tulisan

walaupun tokoh itu tidak mesti terkenal. Bisa jug&oh itu adalah seseorang



yang berprestasi dalam hal tertentu, gambaran kphid seseorang tidak perlu
hanya menyangkut keberhasilannya saja, kagagatmorseg itu bisa disajikan
untuk bertujuan agar para pembaca sadar bahwa selaku ada jaminan bagi
keberhasilan (Rondang, 1995 : 37).

Sedangkan sumber suatu pihak yang menjadi tempak bertanya atas
suatu kabar atau pemberitaan atau informasi yapgtdhpercaya, disamping itu
juga berita menentukan sumber berita dan bagainma@@entukan penulisan
berita, dan pengertian akan macam berita juga dleafaedah guna teknik
penulisan berita (Drs. Dja’'far H. Assegaff, 1988).

Maka kita dapat menganalisa bahwa nuansa pendidikag terdapat
pada penyajian data ini adalah kita mengamati saas@aupun kondisi serta
sumber dari pemberitaan yang terdapat pada supat.kdita mengamati apa-apa
saja dari isi media tersebut yang menciptakan lsbrataupun menampak kan
suasana yang pendidikan, tentunyan dari inforagzasy di informasikan.

Bahasan ini juga sangat terkait dengan bab dua wzertp di Tabloid
Mingguan X-Presi inilah yang mengusung tema remdjdalam isi beritanya
terdapat tokoh-tokoh yang berperan aktif. Tabloin€si ini terdiri dari delapan
halaman dan disebut juga sebagai tabloid bonukadasan Harian Riau Pos yang
hanya terbit satu kali dalam seminggu. Yang baisikerita pendidikan,

teknologi terkini, sosial dan lainnya (Khairul Amii5 September : 2009.



C. Rumusan Kajian

1. Tema

Jadi menurut penulis tema itu merupakan suatu aelp pikiran kita
dalam membuat suatu tulisan. Di setiap tulisan yatagbuat pastilah mempunyai
sebuah tema, karena dalam sebuah penulisan dianjldrus memikirkan tema
apa yang akan dibuat. Dalam menulis cerpen, puvel, karya tulis, dan
berbagai macam jenis tulisan haruslah memiliki abldema. Jadi jika diandaikan
seperti sebuah rumah, tema adalah atapnya.

Tema juga hal yang paling utama dan penting dilidkeh para pembaca
sebuah tulisan. Jika temanya menarik, maka akanberdan nilai yang lebih
pada tulisan tersebut. Dengan demikian sebenatokah-tokoh utama inilah
yang bertugas untuk menyampaikan tema yang dim&ksualeh pengarang, bisa
juga sebelum kita membuat suatu kegiatan sepelditilpen, penyuluhan atau
kegiatan yang melibatkan para remaja, terlebih ldakita menetapkan tema apa
yang akan diangkat agar para peserta lebih teniatikk mengikuti kegiatan atau
pelatihan tersebut.

2. Tokoh.

Menurut penulis tokoh itu ialah pelaku atau sosalawh karya tulis, karya
sastra, dan rangkaian kegiatan,biasanya ada bebéoéph, namun biasanya
hanya ada satu tokoh utama. Tokoh utama ialah tykoly sangat penting dan
berperan akitif dalam mengambil peranan dalam fpgasatau kegiatan tersebut.

Kalau di sekolahan biasanya tokoh itu bisa saja gan siswa-siswinya.



Yang pasti siswa-siswi yang berprestasi, bisa jaig selalu meraih
juara, atau selalu aktif dalam kegiatan extrakiddikwdalam sekolah atau luar
sekolah, agar bisa mengangkat nama baik sekolakekeme okohpun selalu
optimis, tokoh juga sebagai pemancar solusi-sotgstas. Tapi tokoh juga
manusia biasa, ia bisa bersedih, marah, putubadaluh kesah meski itu bukan
karakternya tapi lebih sebagai ungkapan alamialy ya@sa datang dan terjadi
pada siapa saja, tapi tokoh tidak menjadikan itbagai pijakan, tidak lebih
sebagai pemanis tahapan hidup.

3. Sumber.

Penulis menjelaskan sumber itu sebagai dokumen atang yang
memberikan kesaksian langsung terhadap suatu keadaa peristiwa; dengan
kata lain, suatu sumber yang sangat dekat dengadide yang anda tuliskan.
Istilah ini paling sering merujuk pada suatu dokomgang dihasilkan oleh
partisipan pada suatu peristiwa atau seorang peatgdan peristiwa tersebut.

Sumber ini dapat berupa laporan resmi, suratiaratsaksi, otobiografi,
atau statistik yang dikompilasi oleh pihak yangwearang. Bahan sumber primer
mungkin membutuhkan suatu pelatihan untuk dapardimakan dengan tepat,

terutama pada topik-topik pendidikan, sejarah,aosi



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

"Sebagaimana telah di jelaskan dalam bab pendahuigaan penelitian
ini adalah untuk mengetahui kaitan antara temayhpklan sumber berita dalam
per-edisi antara judul yang mengandung Nuansa &i&adi di Tabloid X-Presi
Riau Pos. Data-data yang diperlukan baik diambil diegkumentasi (Analisis Isi),
maupun dari wawancara. Dan setelah penulis melakakalisa data, dapatlah
ditarik sebuah kesimpulan :

1. Bahwa dari setiap judul per-edisi semuanya sahggerkaitan, baik
dari tema, tokoh dan sumber berita yang ada padta bBeabloid X-
Presi Riau Pos. Semuanya sama mendukung dan memgai@ma
Nuansa Pendidikan.

2. Tokoh dan sumber yang ada dalam pemberitaanggasangat berkait,
karena mereka orang yang berperan aktif dalam peEmygaraan
kegiatan yang diadakan dalam lingkungan sekolahang yada di
Pekanbaru. Dan juga tokoh yang ada dalam kegiaeselut benar-
benar tempat menjadi sumber dan informasi yang alige

3. Bahwa nuansa pendidikan yang terdapat pada skrpsidalah kita
mengamati suasana ataupun kondisi serta sumbguatakieritaan yang
terdapat pada surat kabar. Kita mengamati apa-@padsri isi media
tersebut yang menciptakan kondisi ataupun menaniaak suasana

yang pendidikan, tentunya dari inforamasi yangtbrimasikan.



4. Tabloid X-presi adalah tabloid mingguan yang mesugg tema remaja,
terdiri dari 8 halaman atau sering juga disebuagabtabloid bonus dari
Koran harian riau pos karena dia terdapat didalarsgrta hanya ada
satu minggu sekali. Berisi cerpen, puisi, reseno&ulbdan film, ramalan
bintang, teknologi terkini, info artis remaja, was musik, berita
pendidikan dan yang lainnya.
B. Saran/ penutup
Dalam penelitian ini, bagaimana pun juga usaha yelad dilakukan tentu
masih terdapat kekurangan baik disebabkan kemampmreliti, maupun
keterbatasan sarana dan prasarana yang tersediaunN@emikian, data yang
terungkap dari penelitian ini yang sekirannya dagigadikan masukan, oleh
karena itu peneliti bermaksud memberikan saramsgemg sekiranya dapat
diambil manfaatnya oleh berbagai pihak yang merkariu
1. Untuk Tabloid X-Presi kedepannya agar lebih meningtikan lagi
prestasi pendidikan para remaja-remaja di uniassihiversitas dan
sekolah-sekolah yang ada di provinsi Riau ini, yapautu pendidikan
kita selalu baik dan berkembang pesat dan dapgubaibagi kita semua.
2. Buat pihak-pihak CCMD Tabloid X-Presi yang samtsedang aktif, agar
lebih memperhatikan lagi bagaimana penulisan ddarita yang dimuat
di surat kabar, tentunya sangat menggunakan gayaligen yang

semestinya menggunakan kaedah-kaedah jurnalistibalaasa jurnalistik.



3. Kepada pihak-pihak redaksi yang saat ini sedakgip di Tabloid X-
Presi agar lebih giat dan selalu aktif untuk pentd@n tentang mutu
pendidikan dan perhatiannya lebih khusus buat r@meanaja saat ini.
Terakhir, setelah penulis memaparkan tulisan imgde menadahkan

tangan memohon do’a serta ampun kepada ALLAH SWiykudibukakan pintu
maaf yang sebesar-basarnya kepada semua pihak agindkaitannya dengan
penulisan data yang ada dalam skripsi ini, terutgoitek Tabloid X-Presi.
Penulis berharap kepada semua pihak terutama paea dimu Komunikasi UIN
SUSKA Pekanbaru, saran dan kritikkannya terhadaplgan skripsi ini, karena

hasil penulisan ini masih jauh dari sempurna. Wagssa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zaman sekarang bisnis informasi makin marak danadetrend di awal
milenium ke tiga ini. Media massa baik cetak, elakik maupun interaktif,
makin berpacu dalam menggapai audiennya. Merekagsaérebut cepat dalam
menyampaikan informasi. Siapa yang paling cepathaike mengklaim dirinya
paling aktual tentunya sesuai dengan peraturan perigku dan berkelanjutan.
Masyarakat pun menyambut dengan antusias kebebasamerima dan
menyampaikan informasi dimana dapat membuka cakaawerfikir mereka.
Informasi kini bukan lagi sebagai kebutuhan, tetapdah menjadi komoditi
pokok/wajib bagi masyarakat luas (Junaedi, 20(8).: 2

Namun seiring berjalannya waktu, media yang berkerghldimasyarakat
juga mengalami banyak perubahan terutama stratdgmdmenarik minat para
pembaca dan audiennya. Media berlomba-lomba memeargsa pasar yang
dilirik dapat lebih menguntungkan. Tentunya itu sarsejalan dengan kebutuhan
akan informasi oleh masyarakat itu sendiri sepeftirmasi yang bernuansakan
politik, ekonomi, sosial, pendidikan dan krimingylyana, 2005 : 182)

Fenomena ini membuat para pengusaha media masisddiiasa dalam
bekerja dan mengekspresikan jiwa jurnalistik meréhkiadapat dilihat pada makin
banyaknya perusahaan media yang tumbuh sertadbenyg cara penyajian
berita pada surat kabar, majalah, dan siaran #e|eginya tidak lagi sekedar

straght news, tetapi sudah merambah ldept news, investigative news dan



sebagainya. Tidak sedikit juga media yang menjadipat menambah ilmu
pengetahuan (pendidikan) bagi para kalangan pelajar

Media yang yang mengkhususkan ataupun memberikangrikhusus
lebih bagi berita-berita dan informasi yang beisikantang dunia pendidikan
dewasa ini juga mempunyai nilai plus di tengah-#dngnasyarakat. Kita
contohkan media X-Presi di Riau Pos yang lebih Bknynenitikberatkan
informasi dunia pendidikan dan pengetahuan jugaydlardimanfaatkan para
pelajar baik dari Pekanbaru dan daerah-daerah aili Rintuk mempublikasikan
kegiatan-kegiatan mereka baik yang bersifat foraal ekstrakulikuler. Tentunya
ini menjadi angin segar bagi dunia pendidikan keoga di Riau dimana terdapat
media seperti Tabloid X-Presi yang dapat dimaktaableh para pelajar dalam
mencari ilmu pengetahuan yang mungkin tidak diddpagkolah.

Beberapa pengamat media mengatakan, salah satat&ekdari setiap
media adalah bagaimana orang media tersebut meoksiodan mengemas isi
dari media tersebut (Sobur, 2002 : 3).

Maka idealnya saat ini, pers tidak lagi hanya mengderita tetapi juga
aspek-aspek lain untuk isi surat kabar atau majaittingga masyarakat dan
kelompok sasaran tertentu dapat menganalisa sdem@uruhan pesan dari
sebuah berita di media massa serta diambil maryfaagpalagi sekarang banyak
bermunculan media-media pemberitaan yang sama-ssnawarkan informasi
sehingga kalau kita tidak dapat benar-benar memialéempun menganalisa
pesan dari sebuah pemberitaan maka kita akan terharieh pemberitaan

tersebut. Apalagi dengan kemudahan akses untuk apatichn media tersebut



timbul kekhawatiran adanya kesalahan intrepretasitdma oleh masyarakat
awam. Kejelian melihat pasar dan peluang juga sangebantu, baik dari sudut
penjualan serta sudut membantu ikut mencerdaskak dbrangsa melalui
membaca.

Maka dari itu penulis merasa tertarik untuk menglgrmasalahan ini,
sehingga nantinya diharapkan kita semua benar-lsag@at menganalisa setiap
pesan yang disampaikan media X-Presi tersebutateeutyang bernuansakan
pendidikan sehingga apa yang ingin disampaikan anetsebut dapat diterima
oleh audiennya serta dapat dijadikan salah satwemedi kita dalam mencari dan
menambah ilmu pengetahuan dari isi Tabloid X-Ptessebut sehingga kita
merasa lebih yakin lagi apa yang disampaikan oledianitu sendiri. Ada pun
judul penelitian yang diangkat disini adal&hNuansa Pendidikan Tabloid
Mingguan X-presi (Analisis Isi Tabloid Mingguan X-presi Riau Pos) ”

B. Alasan Pemilihan Judul

Adapun yang menjadi alasan pemilihan judul oleh epgntentang
“Nuansa Pendidikan Tabloid Mingguan X-presi (Analisi Tabloid Mingguan
X-presi Riau Pos)" sebagai berikut :

1. Kegiatan Jurnalistik saat ini merupakan cabang ijanog sangat cepat
berkembang dan dinamis dalam hal memberikan pedayakan informasi
bagi masyarakat.

2. Ingin mengetahui bagaimana caranya menganalisa kebungan antara
tema dan sumber pemberitaan pada sebuah medisydkdya Tabloid

Mingguan X-presi Pada Koran Harian Riau Pos.



3. Dengan judul ini penulis merasa mampu dalam mengadpenelitian
dengan pertimbangan waktu, biaya, serta aspek ipenelinnya serta
relevan dengan jurusan serta konsentrasi penulis.

C. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dari penelitignmaka penulis akan
menjelaskan beberapa istilah yang sangat pentiag @dpk terjadi penafsiran
ganda yang dapat membuat keliru dalam penelitian in

1. Nuansa Pendidikan

Menurut Kamus Pendidikan Pengajaran dan Umum, audrerarti
suasana halus, indah lagi mempesona. Nuansa laerkaitla suatu Suasana atau
kondisi yang terjadi (Sudarsono, 1994 : 159).

Bidang pendidikan memang sebuah topik ataupun veagang hangat
diperbincangkan setiap saat. Rousseau berkomeetalidikan adalah memberi
kita perbekalan yang tidak ada pada masa anak-akak, tetapi membutuhkan
pada waktu dewasa (Zahara, 1981 : 9). Sedangkamdiddean menurut Jhon
Dewey adalah proses pembentukan kecakapan-kecakKapdamental secara
intelektual dan emosional ke arah alam dan sesamasia.

Maka kalau kita dapat menarik kesimpulan bahwa sagmendidikan
yang terdapat pada skripsi ini adalah kita mengaswsana ataupun kondisi
serta sumber dari pemberitaan yang terdapat pada lsabar. Kita mengamati
apa-apa saja dari isi media tersebut yang meneiptk&ndisi ataupun menampak

kan suasana yang pendidikan, tentunya dari infosayaag di informasikan.



2. Tabloid X-Presi

Tabloid adalah kumpulan berita, artikel, iklan d&bagainya yang dicetak
dalam lembaran ukurgrosdsheet (Iebih kecil dari plano) dan dilipat seperti surat
kabar (Djoroto, 2002 : 11).

Tabloid adalah surat kabar kecil (setengah darrarkgurat kabar biasa)
yang banyak memuat berita singkat, padat dan bdrgayang mudah dibaca
umum (Dep. Pendidikan dan kebudayaan, 1997 : 117).

Tabloid X-presi adalah tabloid mingguan yang terdiari 8 halaman atau
sering juga disebut sebagai tabloid bonus darirkdwaian riau pos, hanya ada
satu minggu sekali. Berisi cerpen, puisi, resengubdan film, ramalan bintang,
teknologi terkini, info artis remaja, ulasan musilerita pendidikan dan yang
lainnya.

D. Permasalahan
1. Batasan Masalah
Guna menghindari kesalahpahaman dalam peneliignmaka penulis
membatasi masalah dengan batasan masalah peneliian “Bagaimana atau
seperti apa nuansa pendidikan yang terdapat pddaid &ingguan X-Presi Riau
Pos dengan menggunakan analisa kandungan ataadesiTabloid Mingguan X-
Presi Riau Pos”. Dalam penelitian ini hanya ter®kada isi dari tabloid x-presi

saja.



3. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah, a malenulis
menggambarkan masalah dalam penelitian ini adatajaiimana kita melihat
bentuk nuansa pendidikan yang terdapat pada Talldtdesi, tentunya dengan
metode yang ada dan sesuai dengan kaidah jurkaestia meneliti bagaimana
hubungan antara tema, tokoh dan sumber berita tgadgpat pada Tabloid X-
Presi sebagai sebuah usaha menyampaikan inforamagifgktual serta mendidik.
Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran bentuk berita Nuansa Pendidikblam Tabloid
Mingguan X-presi Riau Pos ?
2. Bagaimana keterkaitan antara tema, tokoh, dan eubdyita dalam per-
edisi antara judul yang mengandung Nuansa Pendidikarabloid X-
Presi Riau Pos ?
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bentuk berita nuansa pendidikaig yardapat pada
Tabloid Mingguan X-presi Riau Pos.
b. Untuk mengetahui keterkaitan antara tema, tokoh sianber berita
pada Tabloid Mingguan X-Presi Riau Pos.
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk mengembangkan pengetahuan mengenai Jtikhalang
berkolerasi dengan jurusan peneliti yaitu Jurudaru IKomunikasi

Konsentrasi Jurnalistik UIN Suska Riau



b. Hasil kajian ini bisa dijadikan referensi dalaremganalisa kandungan

ataupun isi dari sebuah media pemberitaan

c. Memenuhi tugas akhir sebagai syarat untuk mertklapaelar sarjana

strata satu (Sl) pada fakultas Dakwah Dan limu Koikasi UIN
Suska—Riau.
F. Kerangka Teoritis Dan Operasional
1. Kerangka Teoritis

Pembahasan kerangka teoritis ini bertujuan untuknaparkan atau
menjelaskan konsep—konsep teori yang berhubungagadepermasalahan dalam
penelitian ini.

1.Nuansa Pendidikan

Menurut Kamus Pendidikan Pengajaran dan Umum, Nuarerarti
suasana halus, indah lagi mempesona. Nuansa leerkstia suatu suasana atau
kondisi yang terjadi (Sudarsono, 1994 : 159).

S.A Branata mengatakan pendidikan ialah usaha gangaja diadakan ,
baik langsung maupun cara yang tidak langsung,kumembantu anak dalam
perkembangannya mencapai kedewasaan (Zahara, 1991 :

Sebagian media kadang kita melihat memang mendkatakhalayak
/target berdasarkan perkiraan tertentu. Biasangaee diberikan informasi yang
khusus untuk memuaskan hasrat mereka akan infolyaagi mereka butuhkan.
Disinilah kehebatan sebuah media untuk membangasasa baik dalam bentuk
informasi, berita, kabar untuk disampaikan kepaukdyak/segmennya sehingga

apa yang menjadi tujuan media tersebut dapat terc&umber dari sebuah



pembseritaan juga sangat memegang peranan pentalgn dmeyakinkan
khalayak terhadap kebenaran dari sebuah beritaitulB@gga tokoh, bentuk
penulisan dan ceritanya harus benar-benar sesbailtean dari target/segmen
pasar tujuan. Sedangkan tema pemberitaan yangkdiatgasanya ditentukan
oleh redaktur (Hikmat, Purnama, 2007 : 71). Teydusesuai dengan jenis surat
kabar dan pasar yang ingin dituju (segmen).

Tujuan pendidikan adalah menjalankan 2 fungsi ylaexgifat normatif.
Pertama, menentukan haluan bagi proses pendidiKaaua, memberikan
rangsangan, maksudnya jika haluan dan proses pkadidu dipandang bernilai,
dan ia diingini maka tentulah akan mendorong pelaj@ngeluarkan tenaga yang
diperlukan untuk mendapatkannya. Akhirnya pendidika mempunyai fungsi
untuk menjadi kriteria dalam menilai proses pendidi Dalam hal ini yang
menjadi tumpuan utama adalah tujuan-tujuan yang akanentukan haluan
pendidikan. Tujuan sebagai perangsang terhadapgpendidikan (Hasan, 1986
£ 100).

Tujuan pendidikan khas dan khusus yakni meningkatgengetahuan
seseorang mengenai suatu hal sehingga ia mengymsdelas perbedaannya
dengan tujuan propaganda, penerangan, indoktrinidas agitasi. Tujuan
pendidikan itu akan tercapai jika prosesnya komaiifikOnong, 1996 : 101).

Dalam penyampain pesan kita harus mengenal sertsahami fenomena
komunikasi. Untuk melakukan semua itu kita terlelmbhulu harus dapat
menggunakan model komunikasi. Model adalah reptasesuatu fenomena baik

nyata maupun tidak nyata atau abstrak dengan nmkanj unsur-unsur



terpenting pada fenomena tersebut. Model jelasrbtd@omena itu sendiri (Dedy
Mulyana, 2004 : 121).

Sebagai alat untuk menjelaskan fenomena komunikaspdel
mempermudah penjelasan terebut, hanya saja madebtg sekaligus mereduksi
fenomena komunikasi artinya ada nuansa komunik@snya yang mungkin
terabaikan dan tidak terjelaskan oleh model tetsebud. Aubrey Fisher
mengatakan model adalah analogi yang mengabsteaksitn memilih bagian
dari keseluruhan unsur, sifat atau komponen yamginge dari fenomena yang
dijadikan model. Model adalah gambaran informaluknmenjelaskan atau
menerapkan teori. Dengan kata lain, model adalah t@ng disederhanakan.
Para pakar lazim merancang model-model komunikasigah menggunakan
serangkaian blok, segi empat, lingkaran, panalis,gairal dan sebagainya untuk
mengidentifikai komponen-komponen, variable-vagalatau kekuatan-kekuatan
yang membentuk komunikasi dan menyarankan atau kiskdn hubungan
diantara komponen-komponen tersebut (Dedy Muly2d@4 : 123).

Tema menurut kamus umum bahasa Indonesia adalatk pikiran atau
dasar cerita (Poerwadarminta, 2006 : 104). Temaupadan acuan bagi para
wartawan untuk mencari dan menulis berita. Dalabbugle pemberitaan tema
merupakan salah satu bagian penting yang dapatararigan pencari berita serta
pembaca untuk memahami isi dari pemberitaan tets&€bma juga dapat menjadi
bagian untuk menarik minat pembaca, contoh jikatusumedia pemberitaan
mengangkat suatu topik atau tema yang berbedandatia lain baik dari segi

penyajian atau pembahasan maka media tersebunhyanakan mendapat nilai



lebih. Begitu juga yang dilakukan oleh Tabloid egr Riau Pos, dengan
memperbanyak informasi serta berita-berita yangtebwkan pendidikan
diharapkan tabloid ini dapat dijadikan salah saferensi bagi para pelajar serta
dunia pendidikan khususnya di Riau. Tema-tema Hepetret pendidikan di
Riau, sekolah-sekolah yang berprestasi, siswa ymmgrestasi sampai dengan
guru berprestasi.

Pemberitaan yang baik bukan saja dilihat pada Bemga cara
penyampainnya, seperti bagaimana tata letaknyaitgéang tak kalah penting
adalah tema apa yang disajikan. Pemberitaan tdrdebus jelas dan sesuai
kebutuhan informasi segmennya. Dalam hal ini unénka pemberitaan biasanya
merupakan kebijakan perusahaan media tersebut difaign kan oleh redaktur.
Biasanya tema ini telah tersusun seperti temataribesar dan tema umum yang
didapat dari fenomena-fenomena yang terjadi dilgpar{fHikmat, Purnama, 2007
1 71).

Tokoh adalah sosok yang digambarkan lewat tuligdak tharus tokoh
terkenal. Bisa juga tokoh itu adalah seseorang pangrestasi dalam hal tertentu,
gambaran kehidupan seseorang tidak perlu hanyaanghkyt keberhasilannya
saja, kegagalan seseorang bisa disajikan bertiggan pembaca sadar bahwa
tidak selalu ada jaminan bagi keberhasilan (Rondb®@pb : 37).

Tokoh dalam pemberitaan harus sesuai dengan temg g&ngkat.
Seperti kalau kita melihat pada Tabloid X-Presiotok/ang banyak ditonjolkan
adalah muda mudi yang identik dengan sekolah dmethagai kegiatan yang

positif yang bertujuan guna mengasah kemampuankivedan bersosialisasi.
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Pada tabloid ini juga kita melihat tokoh-tokoh pajag (guru) dengan berbagai
tipsnya untuk dapat menjadikan serta merangsaraggrak didiknya untuk lebih
kreatif dan berprestasi serta peka terhadap sekéaiPada tabloid ini kita juga
mendapatkan pesan yang dikemas selalu sesimpelkmumgngikuti tokoh anak
sekolahan dengan segala pernak perniknya.

Sedangkan dalam kamus umum bahasa Indonesia nsé@jelasumber
adalah pihak yang menjadi tempat bertanya atas &abi@r atau pemberitaan dan
juga informasi yang di perlukan dan sangat dapa¢rdaya (Poerwadarminta,
2006 : 98).

Sumber berita disebut juga asal berita (DjurotoRQ4 : 51). Selain
peristiwva atau kejadian yang dilakuksan oleh manusimpulan dari berbagai
berita bisa juga dijadikan sumber berita. Kalawa kitelihat di Tabloid X-Presi
sumber ataupun isi dari pemberitaan itu selalusli@m tentang kegiatan pada
dunia pendidikan serta pengetahuan umum. Pemberitsirtang kegiatan siswa
kerja bakti, proses belajar mengajar, berprestadd pada tingkat pendidikan
formal ataupun ekstrakulikuler serta penelitiangdigian yang dilakukan guna
menambah khsanah ilmu pengetahuan kita bersama.

2.Teori Agenda Setting

Teori Agenda Setting ditemukan oleh Mc. Comb damddd.. Shaw
sekitar 1968. Teori ini berasumsi bahwa media meaygu kemampuan
mentransfer isu untuk mempengaruhi agenda publiald§ak akan menganggap
suatu isu itu penting, karena media menganggaptuspenting juga (Griffin,

2003 : 490).
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Teori Agenda Setting mempunyai kesamaan dengani Psburu yang
menganggap media mempunyai kekuatan mempengarwiayidk. Bedanya,
Teori Peluru menfokuskan pada sikap (afektif), @grad atau bahkan prilaku.
Agenda Setting memfokuskan pada kesadaran dan tpboge (kognitif)
(Rahmat Krisyantono, 2009 : 290).

Pada awal perkembangannya, riset agenda settinlg beEmyak murni
kuantitatif. Konsep-konsep seperti agenda mediaag@nda publik, dalam tradisi
kualitatif di operasionalkan sebagai susunan urigiadisu yang diberitakan media
massa dan susunan isu-isu yang dianggap pentingaslyarakat, sehingga bisa
diukur secara kualitatif (Rahmat Krisyantono, 20@90).

Namun dalam perkembangannya, agenda setting digadam dilengkapi
dengan studi kualitatif, baik sebagai pelengkamlisawal, analisis prosesnya
maupun lanjutannya.

3.Analisis Isi

Seperti yang telah dijelaskan pada latar belakaatgsibahwa analisis isi
kandungan adalah teknik penelitian untuk menguragecara objektif, sistematik
dan kuantitatif isi komunikasi (Sobur, 2002 : 28).

Berdasarkan pendapat McQuil (Dedi N Hidayat, 2001335-336)
pendekatan berdasarkan analisis sebagai berikueridgkatan dasar dalam
menerapkan teknik penelitian ini “ adalah : pertamamilih sampel dari populasi
yang pada akhirnya nanti digunakan untuk penelitikedua, menetapkan
kerangka konsep dan kerangka teori yang akantdifBlya, memilih unit analisa

yang akan dipakai dalam penelitian, apakah itunatj pemakaian judul, tubuh
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berita foto dan lain sebagainya. Keempat, menykanaisi dengan kerangka
kategori persatuan unit yang dipilih. Kelima, memgkapkan distribusi
menyeluruh dan frekuensi yang telah didapat dalenelian.

Didalam menganalisa sebuah isi kandungan sebual lsabar, majalah,
tabloid dan lain-lain tentunya kita tidak terlepdari yang namanya berita,
tentunya berita ini jugalah yang menjadi objek fiéaa kita. Depertemen
Pendidikan RI membakukan istilah “berita” dengamgetian sebagai laporan
mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat jiggrthkan maknanya dengan
kabar dan informasi (Kustiadi, 2004 : 103)

Berita disampaikan melalui berbagai cara dan berfigkapi kita saat ini
akan membahas tentang berita dalam konteks pewsdoerdimana pemberitaan
tersebut menggunakan sebuah alat atau tahapan dat@myampaikan
informasinya yaitu media surat kabar.

Media massa adalah sarana untuk menyampaikan gepada khalayak,
bukan untuk sekelompok orang tertentu. Media adi@atbaga independent dan
otonom dalam menjalankan perannya serta dituntealigme, objektif dan
memperjuangkan kebenaran (Uchjana, 1986 : 53).

Media massa sebagai lembaga yang mempunyai pesaryampaikan
informasi, memberikan penilaian/gambaran umum tentsuatu kejadian atau
peristiva mempunyai kemampuan sebagai lembaga gapat membentuk opini
publik. Dalam teori persuasi dan informasi dinyatak setiap orang
memperhatikan media massa dengan tujuan untuk niedankhasanah

pengetahuan (informasi) atau memperoleh bimbingapini). Dengan kata lain
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media massa sangat dibutuhkan, terutama dari ségimasi. Dari informasi-
informasi tersebut akan terbentuk suatu opini (&at2005 : 43)

Kalau kita kaitkan dengan Tabloid X-Presi tentukifa dapat melihat peran
yang diambil oleh media ini untuk memberikan infasnserta mengarahkan para
audiennya untuk dibentuk pola pikirnya dalam kekandmu pengetahuan dan
informasi pendidikan guna merangsang audiennyabgtprestasi dan kreatif.

Dalam membuat dan menyajikan berita secara jstilalkita mengenal
jenis berita yang langsung (to the point), yaituitbeyang mengemukakan fakta
yang terlibat didalamnya dan diselsiitaight news. Serta berita tidak langsung
dalam artian dibumbuin kata-kata berbunga (dipleshatehingga fakta yang
tampaknya sepele menjadi menarik untuk diminatidlankmati jenis ini disebut
feature news (Kustiadi, 2004 : 110).

Hal yang tak kalah penting untuk menunjang kelmldra penyampain
pesan dalam berkomunikasi satu arah adalah penggumehasa yang efektif.
Dalam kehidupan sehari-hari ada orang menyebutkaimw® bahasa yang
digunakan oleh media massa umumnya komunikatifnggai secara langsung
beritanya pun komunikatif. Seperti Tabloid X-Prgang selalu menampilkan sisi
keremajaan dan kreatifitas pada setiap kalimat petalnnya. Sebuah berita
ditulis dengan menarik, akan menyentuh emosi atdirap pembacanya,
sehingga mereka tergugah untuk berbuat sesuatasBatang komunikatif dalam
penulisan berita ada beberapa syaratnya antargelais dan jernih, runut ada

nalar disitu, tidak ruwet, tidak keruh, kata datirkatnya popular.
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Pada dasarnya konteks pemakaian bahasa dapabtkhipechenjadi empat
macam, yaitu :

1. Konteks fisik meliputi tempat terjadinya pemakalzethasa dalam suatu
komunikasi, objek yang disajikan dalam peristiwankmikasi itu, dan
tindakan atau prilaku dari para peran dalam pemskomunikasi itu.

2. Konteks epitemis atau latar belakang pengetahuarg ysama-sama
diketahui oleh pembicara maupun pendengar.

3. Konteks linguistik yang terdiri atas kalimat-kalimatau tuturan-tuturan
yang mendahului satu kalimat atau tuturan tertegdlam peristiwa
komunikasi

4. Konteks sosial yaitu relasi sosial dan latar segttyang melengkapi
hubungan antara pembicara dengan pendengar (AIBR,:56).

Pada saat kita membaca media massa kadang-kadamijhledapkan pada
kalimat yang kurang dimengerti. Kalimat sepertisangat menggangu kita dalam
menginterpretasikan isi pesan yang ingin disampatkeh media tersebut.

Dewasa ini kita melihat, media-media pemberitagpesde surat kabar
bagaikan jamur dimusim hujan. Tentunya ini diselaab&emakin baiknya sistem
kebebasan pers dan menjadikannya peluang bisnghduspada bidang ini
tentunya seiring dengan meningkatnya kebutuhan anakgt akan informasi. Jika
kita ingin menganalisa sedikit tentang model peitdogan surat kabar, tentunya ini
akan berhubungan langsung dengan kebutuhan akammai dari pada
masyarakat. Kalau sekarang dari waktu terbit sl@bar, sudah sangat

memanjakan dari khalayak, kita mengenal ada suambfik harian (siang dan
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malam), mingguan, bulanan, ada yang membahas tenotanm, politik, hukum,
pendidikan, anak-anak bahkan ibu-ibu rumah tangga.
G. Konsep Operasional

Setelah kerangka teoritis ditetapkan, maka kitaushranembuat konsep
operasional sebagai salah satu landasan kita daleneliti. Untuk itu, penulis
menetapkan indikator—indikator dalam Nuansa Pekalidirabloid Mingguan X-
Presi (Analisis Isi Tabloid Mingguan X-presi di Kor Riau Pos) dan
hubungannya dengan tema, tokoh serta sumber, sgghimgntinya dapat
menjawab dari penelitian ini adalah :

a. Bentuk berita nuansa pendidikan.

b. Keterkaitan antara tema, tokoh, sumber berita.

1. Tema
Dalam penelitian ini, tema dikaitkan dengan rubdiidi tema atau rubrik
dibagi dalam tiga komponen:

a. Rubrik ekonomi adalah rubrik yang menelaah perstiatau
fenomena yang menyangkut masalah perekonomianagemdan,
industri, perbangkan, keuangan dan lain-lain. Cwontorubrik
Deteksi dan Tekno.

b. Rubrik sosial adalah rubrik yang menelaah peristiatau
fenomena masalah kesehatan, kesejahteraan, hukarmaitas

c. Rubrik pendidikan adalah rubrik yang menelaah pess atau
fenomena masalah pendidikan, contoh : To Campu&¢h6ol, dal

lainnya.
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2. Tokoh
Tokoh yang terdapat pada Tabloid X-Presi didomimdsh para remaja
yang terdiri dari anak sekolahan dan mahasiswarteesegala problem dan
permasalahannya. Kelompok guru serta pengamatgikadidi Riau juga sering
menjadi objek pemberitaan, biasanya pemberitaaekadverisikan profil, saran
atau masukan untuk pendidikan di Riau khususnyta seotivasi-motivasi untuk
para remaja. Tak ketinggalan juga komentar beberstpakholder tentang
pendidikan di Riau khususnya, kadang-kadang mesgh@aman Tabloid X-
Presi.
3. Sumber
Sumber tempat tujuan kita mencari informasi yaeguai dengan tema
pemberitaan yang kita angkat. Dalam Tabloid X-Prgang paling sering
dijadikan sumber adalah individu ataupun kelompa@maja sekolah dan
mahasiswa serta beberapa stokholder pendidikaradi R
H. Metode Penelitian
1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini penulis lakukan pada Tabloid X-Prgang merupakan
bonus mingguan Surat Kabar Riau Pos, yang beralaingalan HR
Seobrantas Panam Pekanbaru.
2. Subjek dan Objek Penelitian

Bentuk pemberitaan tabloid mingguan X-presi rias. po
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3. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah bagaimana bentuk nugresadidikan pada
tabloid mingguan X-presi riau pos.
4. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dari penelitian ini adalah Tabloid Minggué-Presi Riau Pos
terbitan Januari sampai Mei 2009.
5. Sampel penelitian
Dalam mengambil sampel untuk penelitian ini kitanggunakan metode
systematic random sampling atau sampel acak.meatbdeenggunakan konsep
mengambil sampel secara sistematis dengan int§erak) tertentu dari suatu
kerangka sampel yang telah diurutkan. Dengan demikersedianya suatu
populasi sasaran yang tersusun (ordered popultgrget) (Sugiarto, 2003 : 62).
Adapun sampel yang kita gunakan dalam penelitisadalah :
1. Terbitan bulan Januari tgl 25 Januari 2009.
2. Terbitan bulan Februari tgl 22 Februari 2009.
3. Terbitan bulan Maret tgl 29 Maret 2009.
4. Terbitan bulan April tgl 26 April 2009.
5. Terbitan bulan Mei tgl 31 Mei 20009.
I. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data yang diperlukan untuk perelini, penulis
melakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Analisai isi di dalam berita Tabloid mingguan X-§ire
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2. Wawancara yaitu dengan tanya jawab mengenai madesta tujuan
dan sejarah Tabloid X-Presi.
3. Dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan datagydiperlukan
untuk melengkapi data-data penelitian.
J. Terknik Analisa Data
Setelah data terkumpul, selanjutnya penulis akamgarealisa data
tersebut dengan menggunakan metode deskriptifit&tifayaitu menggambarkan
dan menjelaskan permasalahan yang diteliti dalanmtukekalimat. Penarikan
kesimpulan dengan cara data yang di peroleh lglandbarkan dengan kata-kata
atau kalimat yang kemudian dipisah-pisahkan menukategori untuk
memperoleh kesimpulan (Arikunto, 1998 : 24).
K. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penulisan dan pembahasan gedaetitian ini, maka
dalam penelitian ini di bagi dalam beberapa Baln ti@p-tiap Bab terdiri dari
sub-sub yang keseluruhannya merupakan suatu kesaar@g utuh, dengan
sistematika penulisan sebagai berikut :
Bab | : Merupakan Bab Pendahuluan
Meliputi: Latar Belakang, Alasan Pemilihan JudulenBgasan
Istilah, Permasalahan, Tujuan dan Kegunaan Pemelierangka
Teoritis, Konsep Operasional, Metode Penelitiankniik Analisa

Data dan Sistematika Penulisan.
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Bab Il : Tinjauan Umum Lokasi Penelitian
Berisikan sejarah singkat lokasi penelitian yaknaulRPos. Dan
Sejarah singkat Tabloid X-Presi.

Bab Il : Penyajian Data
Penyajian Data tentang penelitian "Analisis KandamgPada
Tabloid X-presi di Harian Riau Pos tentang nuarsadpikan yang
terdapat pada koran tersebut”

Bab IV  : Analisa Data
Berisikan analisa dari data yang didapat dari lgparatau hasil dari
penelitian.

BabV  :Penutup

Kesimpulan dan saran
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BAB Il
GAMBARAN LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah Singkat Riau Pos

Wadah informasi yang cukup tua dan terus berkemlztadah media
masa, baik cetak maupun elektronika. Biasa dikatagada kehidupan modern
dewasa ini dan masa yang akan datang peranan meia akan semakin
dipentingkan. Prospek seperti inilah yang ditangbam perintis, pendiri, pemilik
dan pengelola PT. Riau Pos Grafika Pekanbaru. &eaas ini dikenal sebagai
penerbit surat kabar harian pagi Riau Pos.

Sebelum Riau Pos terbit sebagai sebuah Surat Keban, 17 Januari
1991, Surat Kabar ini adalah sebuah Surat Kabaggoen. Pertama kali terbit
sekitar tahun 1989. Penerbitnya adalah yayasanrlpertan percetakan Riau
Makmur, yang didirikan dengan akte Notaris Syaw#h8 Diatas No. 35 tanggal
11 April 1986.

Yayasan itu diketahui oleh Soeripto, Gubenur R2iudalamnya terdapat
sejumlah pengurus lainnya, seperti H.Zuhdi,SH (dekis), H.Abd Kadir MZ,
Asparaini Rasyad, Umar Umayah, Herman Djunaidi, kRugiar, dan lainnya.
SKM Riau Pos diterbitkan berdasarkan SIUPP Merfd@merangan Rl nomor
251/SK/Mnpn/SIUPP/A.7/1987 tanggal 22 September71@®ngan susunan
pengasuhnya : pemimpin umum/pemimpin redaksi H.Z8hd dan pemimpin
perusahaan J.K Aris.

Mengingat tuntutan pembangunan yang cukup pesaiedit ini, maka

sementara pihak menganggap perlu adanya mediamasoryang lebih dapat
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diandalkan, tetapi saja dalam merekam dan meny&skdn informasi
pembangunan secara lebih cepat, akurat, informatiae berkualitas. Juga
sekaligus diharapkan dapat menjadi sumber inforivegi masyarakat.

Tetapi sebenarnya, dalam sejarah perkembanganiea,F®s ini adalah
kelanjutan dari Surat Kabar mingguan Warta Karymgy juga diterbitkan oleh
Yayasan Penerbit dan Percetakan Riau Makmur, yatipikya adalah Gubenur
H. Imam Munandar. Namun, dalam perjalanannya téanyeedia ini tidak dapat
bertahan lama. Hanya sekitar setahun terbit, lalmldali terhenti oleh berbagai
sebab. Antara lain, karena mis menejemen dan k&drakiana. Padahal, waktu itu
komitmen Gubenur Riau Imam Munandar terhadap kelara Warta Karya
sangat besar. Beliaulah yang memilih nama Wartg&ar

Perkembangan Riau Pos sebagai Surat Kabar harida pwalnya
memang tidak begitu cepat. Sampai dengan akhintd891, oplah rata-ratanya
belum mampu menembus batas 5000 eksamplar pePAdarkesan para pembaca
dan agen-agen, masih sulit menerima kehadiran Rasu Alasannya Koran ini
pernah berhenti, mati dan tidak beredar lagi. Bagiee agen dengan berterus
terang mengaku sulit menjual Riau Pos. Realitamhtuang dihadapi para
pengelolanya pada tahun-tahun pertama. Tak heedenna tahun itu Riau Pos
mengalami rugi hampir 200 juta.

Tapi kini Riau Pos merupakan Koran pertama yandds#r menembus
mitos, bisa terbit tiap hari di Riau dan mampu diesih di tengah berbagai
kesulitan. Kini harapan dan cita-cita Riau Pos audahenjadi Surat Kabar yang

benar-benar bisa diandalkan. Kini Riau Pos ingimjadé Koran yang standing
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dan sama majunya dengan Koran-koran nasional latanéh air, baik dalam
kualitas isi dan produknya maupun dalam tampilam gibrakannya. Tidak ingin
lagi disebut sekedar sebagai Koran daerah, tap sgjajar dengan Koran-koran
yang terbit di Jakarta.

Kekuatan utama dari manajemen Riau Pos awal adtaladrsamaan dan
kerja keras. Semangat itu kemudian ditopang olemd&an jaringan Jawa Pos
Media Group ( grup media yang menjadi mitra usala Ros ) yang memberi
peluang agar Riau Pos bisa tumbuh dan berkembatgumprinsip tumbuh
bersama anak-anak perusahaan lainnya dalam grupRiasv

Bagi Riau Pos, keberhasilan menembus batas opld@d0®GGksamplar
pada edisi 22 Mei 1998 itu, juga merupakan perstpang sangat penting. Sebab
dengan oplah ini Riau Pos tercatat sebagai Koramatlapertama dikelompok
anak perusahaan Jawa Pos Media Group yang melbatas oplah tersebut.
Bahkan diantara Koran-koran daerah diluar jawaapa@n oplah 50.000 itu
boleh diataskan prestasi-prestasi langka.

(Wawancara dengan Kazzaini Ks pada tanggal 25 @k@2®09).
B. Arah segmen pembaca Riau Pos

Arah segmen pembaca Riau Pos adalah tertuju umtwiudan semua
kalangan. Adapun profil pembaca yang menjadi sasRiau Pos yaitu:
1. Tingkat Usia

20 tahun kebawah: 12%
21-25 tahun : 22%

26-30 tahun 1 17,5%
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36-40 tahun 1 21,5%
36-40 tahun : 18%
41-50 tahun 1 11%
51 tahun ke atas : 10%

2. Kemampuan membaca

Indonesia :100%

Inggris : 65%

Cina : 25%
3. Pendidikan

Pendidikan dasar : 35%
SMU 1 25%
Pendidikan tinggi: 25%
(Wawancara dengan Kazzaini Ks pada tanggal 25 @k@2®09).
C. Ada pun rubrik yang disajikan kepada pembaca
Koran satu : Berita Nasional, Berita Nusantara,nDfrajuk Rencana, Surat
Pembaca, Pojok), Internasional, Komunikasi Bisigy Bisnis,
Selebriti.
Koran dua: Pro Otonomi, Pro Bengkalis, Pro Karagp, Pro Dumai, Pro Rohul,
Pro Rohil, Pro Pelalawan, Pro Inhu, Pro Inhil, @k, Pro
Kampar.
Koran tiga : Metropolis, Warta Warga, Metro SeeyiPsikologi, Riau Socicty,
Gaya Hidup, Metro Kim.

Koran empat : Total Sport, Arena, Riau Sport, Sporént, Riau Televise, Goool.
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a. Rubric Hari Minggu
Koran satu : Riau Pos, Nasional, Nusantara, Prox@wg Hun Lian, Wisata
Kuliner, Telaah Santai, Olah Raga, Spirit Mania.
Koran dua : Liputan Khusus, Feature, Riau Teevisidaya, Intip.
Koran tiga : Jelita, Komunitas, Keluarga, Rumah,pla Wajah Jelita,
Konsultasi, Kisah Sejati,Selebriti.
Koran empat : X-presi Masa Depan, Salam Redakspve{c Salam Redaksi,
Roadshow, Jurnalistik X-presi, School Profil, XpeRustaka,
Sekolah Anak, Laman Anak, Cerpen dan Puisi, Musiac Bilm,
Deteksi.
Adapun data distribusi Riau Pos : mencakup kotakddoupaten di Riau, Kepri,
dan daerah Provinsi se-pulau Sumatra.
b. Prestasi
Implementasi dari kualifikasi wartawan yang dimilRiau Pos berbagai
prestasi jurnalistik baik di tingkat daerah maumasional selalu dapat diraih.
Tercatat berbagai prestasi yang telah diraih pamdawan Riau Pos seperti juara
lomba karya tulis tingkat wartawan dan berbagaiopepaan lainnya. Tentu,
tidaklah mengherankan jika semenjak kehadiran Riasl di negeri ini, beragam
perlombaan yang digelar kerap kali di dominasi aaennya. Seperti hadiah
perdana Anugrah Raja Ali Kelana oleh PWI Riau, AmingAdinugoro untuk
tahun 1998 juga jatuh ketangan wartawan Riau Postidmir Thalib yang
penyerahannya langsung dilakukan Menteri Penerakly¥nnus Yosfiah dalam

acara khusus di Jakarta 9 Februari 1999 lalu.
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Bardasarkan hasil penelitian Nilsen Media resea2f5, Riau Pos
merupakan Koran terbesar di Sumatra. Dibaca 556 péyhari, terdiri dari 412
ribu pembaca di perkotaan, dan 144 ribu pembapadksaan.

c. Data Tekhnis

Bahasa Indonesia: Indonesia

Edisi . pagi
Terbit . 7 kali seminggu
Ukuran : 350 x 558 mm

Bidang cetak : 320 x 540 mm

Tinta : hitam dan colour

Sirkulasi : 35.000 eks/hari hingga 50.000
Halaman : 52 halaman

Slogan : bangun negeri bijakkan bangsa

(Wawancara dengan Kazzaini Ks pada tanggal 27 @k@2®09).

D. Struktur pengurus organisasi

Pembina Komisaris  : Dahlan Iskan

Komisaris . Dorothea Samola, Asparaini RasyadrrdBuAlgeri
(Alm)

Persiden Direktur : Rida K Liamsi

Direktur : Makmur, Sutrianto

Wakil Direktur : Kazzaini Ks, Asnida Syur, Adi Purnama, Raznizal

Pemimpin Umum/Penanggung Jawab : Sutrianto

Wakil Pemimpin Umum/Penanggung Jawab : Kazzaini Ks

26



Pemimpin Redaksi : Zulmansyah

Wakil Pemimpin Redaksi  : Raja Isyam, Syamsul B&arinin

Dewan Redaksi : Rida K Liamsi
Kazzaini Ks, Sutrianto, Zulmansyah, Raja Isyam,
Samsul Bahri Samin, Menrizal Nurdin, H Saidul
Tombang, Ahmad Fitri, Abdul Kadir Bey,
Akmalantas

Tim Ombudsmen : H. Moeslim Kawi, H. Amril Noors

Dalam menapaki ekspansi bisnis Riau Pos juga meneipasaran Riau
kepulauan seperti Batam dan Tanjung Pinang. Sebalall tersebut dipandang
sebagai daerah potensial untuk Riau Pos. Distriltlilsikukan lewat jasa
pengangkutan pesawat rute Pekanbaru-Batam.

Ternyata itu tidak mudah, Riau Pos kembali memgaf@oblem seperti,
tidak terangkutnya Koran akibat penuhnya pesawé&ibatmya terjadinya
perlambatan bisnis. Padahal diprediksi dua kawasmeebut penduduknya
mencapai dua juta jiwa, dan memiliki tingkat perkamgan ekonomi yang
berpengaruh besar terhadap Indonesia. Hal ini dgoam sebagai pasar besar bagi
Riau Pos.

Untuk bersaing dengan media lain yang menerbitkporan yang lebih
cepat di daerah tersebut, Rida K. Liamsi mengusuliegada Dahlan Iskan untuk
mendirikan percetakan dengan sistem cetak jardk (8CJJ) yangt bekerja sama

dengan Jawa Pos News Network (JPNN). Usulan itapdisati dan berdirilah
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SCJJ pada tahun 1995 di Tanjung Pinang. Dengank@demRiau Pos dapat
diedarkan lebih cepat dibandingkan Koran lainnya.

Dampak SCJJ semakin terasa, jika sebelumnya RigaudPdua daerah
tersebut hanya 3.000 eks menjadi 10.000 eks pefdamun setelah dilakukan
riset selama kurang lebih satu tahun, ternyata $idd# tepat diberlakukan di
Tanjung Pinang, akhirnya SCJJ dipindahkan ke Baiemgan alasan Riau Pos
telah berkembang di Batam. Rida K. Liamsi kembakngusulkan untuk
membangun Koran sendiri, dengan konsep visi miga sengan isi yang sama
namun bernilai rasa yang tinggi. Maka pada tand@aAgustus lahirlah Sijori
untuk Riau Kepulauan.

Selain mencapai oplah yang lebih baik, berdirinjari§uga menambah
koleksi penghargaan dalam bidang pengelolaan sucipg manusia (SDM).
Riau Pos kemudian tercatat sebagai salah satu @makp Jawa Pos yang
mampuh meraih prestasi yang paling tinggi. Setedakian lama berkiprah,
akhirnya Riau Pos diresmiakan oleh Gubenur Soeupio Presiden Jawa Pos
Dahlan Iskan pada 5 Maret 1997. dengan demikian Ri@s dan bisa dikelola
secara profesional agar berkembang lebih maju lagi.

Terbukti pada tahun 1998 Riau Pos mengembangkanmdinjadi tiga
surat kabar harian yang semuanya diterbitkan du.R&eperti Riau Pos sendiri
untuk pasar daratan, Sijori Pos untuk Bata dantaekia dan Pekanbaru Pos
untuk wilayah perkotaan dengan muatan hukum damikal. Di samping itu

Riau Pos juga membidangi majalah seni dan budayg gderi nama Sagang.
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Kejayaan Riau Pos seperti sekarang ini bukan taepab, sebab utama
adalah kematangan untuk berani melewati masa-mal#a Kesulitan yang
dihadapi adalah keterbatasan modal usaha, kurangmgga manajerial yang
handal, serta rendahnya animo masyarakat untukjbekebagai tenaga jurnalis.
Karena dipandang tidak menjamin masa depan.

Kendala tersebut tidak menyurutkan semangat pdopgaya. Berlahan
tetap berusaha untuk meminimalisir kendala-kentikebut. Berkat kecerdasan
tersebut Riau Pos menjadi media yang diakui diya@ilaSumatra bagian timur.
(Wawancara dengan Zulmansyah pada tanggal 29 QK2068).

E. Riau Pos Group
a. Kelompok Media Cetak

a) Riau Pos, Pekanbaru

b) Pekanbaru Pos, Pekanbaru

C) Pos Metro Pekanbaru Sore, Pekanbaru

d) Dumai Pos, Dumai

e) Sagang Majalah Budaya, Pekanbaru

f) Penalti/Tabloid Olah Raga, Pekanbaru

Q) MX, Pekanbaru

h) Padang Ekspres, Padang

)] Sumut Pos, Medan
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)

K)

p)

Pos Metro Medan, Medan

Batam Pos, Batam

Pos Metro Batam, Batam

Pos Metro Karimun, Tanjung Pinang

Pos Merto Bintan, Tanjung Pinang

Batam Expres, Batam

Sempadan Tabloid, Tanjung Pinang

b. Media Elektronik

a)

b)

c)

Riau TV, Pekanbaru

Batam TV, Batam

Padang TV, Padang

c. Kelompok Non Media

a)

b)

c)

d)

e)

PT. Riau Graido, Percetakan Pekanbaru

PT. Riau Pos Bintan, Percetakan Padang

PT. Padang Graido Mediatama, Percetakan Padang

PT. Medan Graido, Percetakan Medan

PT. Mega Karsa Buanaloka, Media Online Pekanbaru

(Wawancara dengan Zulmansyah pada tanggal 29 Qk2668).
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F. Stuktur Organisasi Riau Pos

Dalam mendukung lancarnya pengelolaan perusahaam,F®s memiliki
struktur manajemen dan struktur redaksi yang jelas

1. Pimpinan Umum

Pemimpin umum adalah orang nomor satu dalam peaasapers. la
mengendalikan perusahaan dalam bidang redaksiomalum bidang usaha,
diluar maupun di dalam perusahaan. la bisa melikgralpertanggung jawaban
terhadap hukum kepada pimpinan redaksi sepanjangihmadalam tataran
perusahaan penerbitan.

2. Pemimpin Perusahaan

Pimpinan perusahaan adalah orang yang mendapagfmarciyaan dari
pimpinan umum, untuk membantu dalam pengelolaaanigidusaha. la bertugas
menyelenggarakan fasilitas yang diperlukan olelamiggasi perusahaan, langkah-
langkah pengembangan perusahaan secara berkalgadpen iklan dan
membangun kemitraan pihak lain. Posisinya sejagargdn pemimpin redaksi
yang khusus mengerjakan berbagai keperluan perasgemerbitan pers.

3. Manager Umum

Bertugas mengurus dan menyediakan kebutuhan paarsabeperti pada
hadward, kantor, alat angkutan, mesin cetak dan sebagaf®yfaard, seperti
kebutuhan jumlah karyawan, profesionalitas, dan-lan. la juga bertanggung

jawab kepada pemimpin perusahaan, pada pemenuhartukanhadward dan
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sofward. Dalam menjalankan tugasnya, manajer umum bertampjgwab kepada
pemimpin perusahaan.

4. Manajer Keuangan

Tugasnya mengendalikan keuangan perusahaan, melgrbittungan kas,
laba, rugi membayar pajak dan membiayai keuanganasinal perusahaan.
Manajer keuangan juga bertanggung jawab kepadang@mperusahaan.

5. Manajer Sirkulasi

Istilah sirkulas dalam media berarti peredaran bagian ini merupakan
komponen wajib yang bertugas menjual produk, iktam servis pelanggan.
Bidang ini akan mengatur proses marketing, dan er@igsegmentasi pasar.

6. Manajer Iklan

Bertugas menjual kolom yang ada pada surat kabkmdbentuk
advertising, ia harus mampu membedakan mana informasi yanglikeemas
dalam iklan dan mana informasi yang bias dalamubeinérita. Bagian yang
satu ini harus bekerja sama dengan redaktur pelaksapaya bias membagi
tugas.

7. Bagian Redaksion

1. Pemimpin Redaksi

Pimpinan Redaksi adalah orang yang bertanggungojagrhadap semua
isi penerbitan surat kabar dan bertanggung jawalade pemimpin umum atas
terlaksananya semua kegiatan pemberitaan. la memilmgberapa bawahan

dalam menjalankan tugasnya.
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Pemimpin juga bertugas menyusun tugas liputan, hsenwatau
menyajikan berita, opinifeature. Selanjutnya pemimpin redaksi bertanggung
jawab terhadap mekanisme dan aktivitas kerja sélaari la harus mengawasi isi
seluruh rubrik surat kabar yang dipimpinnya. Kewegaa itu dimiliki karena ia
harus bertanggung jawab, jika pemberitaan mediagdigoleh pihak lain.

2. Sekretaris redaksi

Bertugas mencatat semua hasil rapat redaksi, yamgaiban dengan
perencanaan berita dan bertanggung jawab kepadaimpam redaksi,
menjalankan serta mengagendakan rapat,disiern maupunintern.

3. Redaktur Pelaksana

Redaktur pelaksana berada dibawah pimpinan redgksg bertugas
melakukan tugas operasional sesuai dengan kebijdsaammpin redaksi. la juga
memimpin aktivitas peliputan dan pembuatan berih gpara reporter atau
wartawan dareditor.

4. Reporter atau Wartawan

Reporter atau Wartawan adalah bagian terpentingkurédaksi dalam
memperoleh berita. Di tangan reporterlah tugasuksir redaksional dapat
berjalan dalam memenuhi kebutuhan berita.

Jika dilihat dari sisi pegawai yang bekerja dilinggan Riau Pos, ternyata
berlatar belakang pendidikan yang beragam, namunhed yang perlu menjadi
catatan adalah bahwa kebanyakan karyawan lulusain pgaguruan tinggi.

Walaupun ada dari tamatan SLTA, tapi mereka telamiiki pengalaman
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jurnalistik yang bertaraf nasional, artinya merdk&tah memenuhi kualifikasi.
Berdasarkan pendidikan terbanyak, karyawan Riaudtals membuktikan bahwa
orang-orang yang ditetapkan profesional sehingg&olarasi terhadap berita
yang disajikan.

(Wawancara dengan Rida K. Liamsi pada tanggal 1eSdyer 2009).
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B. Sejarah Singakat Koran X_presi

X-presi adalah koran online anak muda Riau, beggpen, puisi, resensi
buku dan film, ramalan bintang, teknologi terkinifo artis remaja, ulasan musik,
berita pendidikan dan yang lainnya.

Nama X-Presi awalnya adalah segmen koran harianabex Belia.
Berganti menjadi Masa Depan X-Fre®walnya X-Presi terbentuk dengan
sendirinya. Awalnya X-Presi berdiri kuat karenaulidng penuh oleh koran
terbesar di SUMATRA RiatPos. Keberadaan Masa depan X-Presi dulunya juga
didukung oleh LIGA PENSIL yang dipersembahkan RRws, Rtvdan Bidai
Production.

Sesungguhya, perhatian maupun keterlibatan Riau t€&bsdap dunia
anak muda maupun remaja khususnya, sudah adadsdjglbahkan dari pertama
kali Koran ini terbit. Di berikannya segmen atadah@an (minimal dalam bentuk
rubrik atau Koran kecil) khususnya untuk generasdanadalah salah satu bukti
dari perhatian itu. Lebih jauh, dalam rubrik-rubpkendidikan pun sebenarnya,
keperdulian dan keterlibatan itu ada. Memang sekhusus, halaman-halaman
atau rubrik yang meluas secara lebih mendalam igekamenyediakan ruang
yang lebih banyak untuk dunia remaja atau genemada, lebih sering ditemukan
diterbitkan ahad.

Kemudian beberapa tahun lalu, muncullah sebualkryang diberi nama
X-Presi. Ini merupakan sebuah saluran “baru” bagnaja atau generasi muda
khalayak pembaca Riau Pos khususnya, untuk memateamnenikmati tulisan-

tulisan seputar dunia mereka. Pada rubrik yang pa@dnya terbit dengan ruang
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setengah halaman setiap hari ini, format yang dikad adalah semacam liputan
dengan topik-topik berbeda setiap kalinya, yangengjkapi dengan petikan
komentar-komentar dari para pelajar dan mahasiRuérik ini juga diperkaya
dengan hadirnya beberapa “anak tulisan” yang beragailai dari yang berisikan
tentang hobi, musik, film, hingga tips dan lainaghinya.

Sementara itu, pada terbitan Ahad, telah ada puldakr pendidikan rutin
bernama Garda, yang awalnya diformat sebanyak lsaftaman. Bebapa saat
kemudian, rubrik ini mengalami perkembangan hinfygalebar” menjadi dua
halaman. Isinya memang sedikit lebih serius dadapeubric remaja X-Presi,
dengan bahasa formal yang mengetengahkan topic-teprius. Kebijakan
pendidikan misalnya, atau tentang persoalan dasiljtas sekolah yang rusak
dan tak memadai dan lain sebagainya. Selain itandiguga terdapat kolom dari
beberapa tokoh pendidikan.

Lalu sekitar awal maret 2005, diputuskanlah untukmmat ruang lebih
banyak bagi liputan-liputan, tulisan-tulisan maupubrik untuk generasi muda
dan remaja itu khususnya. Maka muncullah segmemrKtmasa depan”, yang
pada dasarnya merupakan “Koran 4” dari Riau Pas Adliad. Secara garis besar,
segmen Koran berjumlah delapan halaman ini, meampakombinasi atau
penggabungan dari konsep ekpresi dan pendidikardggaMakanya, pada
terbitan-terbitan awal “masa depan”, halaman-hatary@a selain dihiasi oleh
liputan bercorak remaja, juga ada kolom-kolom pisngérius, dihiasi tulisan-
tulisan agak berat, termasuk seperti yang ada aiitert akademika (untuk

lingkungan kampus), Budaya, Resensi, dan Iptelal@glya, pada segmen Koran
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itu juga dimasukkan halaman yang cenderung “ringaaperti santai serta laman
anak yang terutama diarahakan pada golongan pemdraaieanak (SD ke
bawah).
(Wawancara dengan Khairul Amri pada tanggal 7 $eipée 2009).
1. Pimpinan X-Presi

Sekarang ini X-presi di pimpin oleh Khairul Amrimatafnya berjumlah
tujuh orang yang mana kerja mereka turun keseksd@tbtah yang ada di
Pekanbaru. Mereka melakukan sosialisasi untuk raprengsung gambaran dan
berita dari murid dan gurunya, barulah hasilnyseitkan di surat kabar.

2. Staf X-presi

1. Dodi Putra

2. Wido Sulviawati
3. Melda Amran

4. Selvi Melani

5. Gilang Abdel Basit
6. Enda Kaswara

7. Endrawan

X-presi juga sudah mendapat penghargaan dari NBglemnda sebagai
Koran yang sangat mampu untuk merekrut kaula masdamtau koran online
anak muda Riau, berisi cerpen, puisi, resensi ki&u film, ramalan bintang,
teknologi terkini, info artis remaja, ulasan musherita pendidikan dan yang

lainnya.
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3. Merambah pasar Riau

Sekarang, antusiasme segmen Riau Pos buat pelajais&makin tinggi,
terbukti selama ini halaman X-Presi dipenuhi skoffile yang banyak mengantri.
Saat ini X-Presidalam tahap perekrutan personil CCMD X-Prdsinggu aja

kabar selanjutnya.

4. Support X-Presi

CCMD merupakan suatu perkumpulan pelajar dari berbagai #i Riau
yang terhimpun dalam pengembangan bakat dan minaiddng jurnalistik,
penyiaran maupun intertainment dibawah naungan Mas. Selain sebagai
sarana penyaluran bakat, CCMD Communitya mempelajari dan mendalami
bidang kepenulisan dan jurnalistik bagi setiap ategya. Perkumpulan yang
beorientasi pada Masa Depan ini dibentuk pertantiapeala September 2006
yang beranggotakan 16 pelajar dari berbagai sekdlalkota Pekanbaru.
Rekruitmen anggota CCMDRiau Pos diadakan dalam beberapa tahapan,

antaranya administrasi, verifikasi dan tes bakatlascakapan.

Rekruitmen terakhir CCMD dilaksanakan pada Febrlgu. Seiringan
perkembangannya, community yang mempunyai jam wagibir setiap akhir
pekan ini tak terbatas bagi pelajar kota bertugh s#lainkan dari berbagai
daerah di Riau. Untuk saat ini, CCMD Riau Pos tetaiahirkan dua angkatan,
yang mana setiap tahunnya tiaPresi Riau Pos secara rutin merekrut anggota

baru. Tim MDX sendiri terdiri dari wartawan profesal Riau Pos yang notabene
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berusia muda dan familair, sehingga setiap angg@tslD dan Tim X-Presi Riau
Pos udah seperti keluarga, begitu juga denganutelmartawan media cetak dan
elektronik yang berada dibawah naungan Riau Paxd®a tim X-Presi Riau Pos
untuk membentuk dan menyalurkan bakat para pela@lalui CCMD bisa
dikatakan telah menuai hasil, pasalnya sebagiaarbasggotanya telah lihai

menulis berita, ada beberapa menjadi MC dan bapiesenter TV.

Inti dari CCMD Community adalah satu, mengembangkakat dan
minat untuk mengejar Masa Depan, dan hal ini teggMali karena mereka
dibimbing oleh lembaga besar yang profesional dampdngalaman. Ayo
bergabung bersama-sama di Masa Depan, ayo ikuts tperkembangannya,
hanya di X-Presi yang terbit tiap minggu di harRmau Pos. Perhatian khusus
Riau Poskepada generasi muda, anak sekolah, dan dunia dicandi Perlu

adanya rubrikasi khusus untuk anak muda.

(Wawancara dengan Khairul Amri pada tanggal 9 Seipée 2009).
5. Tindak Lanjut
a. Mulai 2005 Sesi koran khusus, “Masa Depan”. Tardlari 8
halaman, terbit setiap Ahad.
b. Selalu ada perubahan.
c. Mendapat tempat di hati pembaca, kalangan anak ,mamak
sekolah, dan dunia pendidikan.

d. Ikon baru Riau Pos.
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6. Our Product

Sehari Menjadi Wartawan Riau Pos.
X-Presi Goes to School.

Halaman Khusus Soal.

. Cowok-Cewek Masa Depan.

Wartawan Masa Depan.
Forum Guru Masa Depan.

Koran Masuk Sekolah.

. Even Tahunan.

7. Sehari Menjadi Wartawan Riau Pos

a.

b.

Dimulai 17 April 2006.
Dikelola siswa SMA/MA/SMK di Riau secara bergiliran
Mencari berita sendiri, menuliskannya, mengamhi,fonenata di

halaman, sampai menjadi bentuk koran sungguhan.

. Mengerjakan tiga halaman setiap edisi.

Dibimbing kru redaksi Riau Pos.
Hingga awal Agustus 2006, 21 SMA/MA/ SMK se-Riau

Dilibatkan.

8. X-Presi Goes to School

Didorong Keinginan Lebih Melebur ke Dalam Dunia Kkiduda.
Dimulai 5 Agustus 2006, setiap pekan.

Hasil kerja sama Riau Pdgngan Riau Televisi, dan sponsor.

. Datang ke sekolah-sekolah.
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e.

Menghadirkan aneka hiburan, games, pameran, daangirtamu
yang mendidik.

Penampilan aneka kebolehan siswa-siswi dalam heneskis
seperti debat bahasa asing, band, tarian, kompaodern dance,

dan lainnya.

. Semua kegiatan dimuat di Riau Paetiap Ahad dan disiarkan di

Riau Televisisetiap Selasa petang.
13 episode, termasuk episode puncak di Mal SKA reda, 10

Desember 2006.

9. Halaman Khusus Soal

e.

Usul kepala sekolah se-Pekanbaru.

Dimulai 20 Agustus 2006.

Bersifat edukasi.

Soal-soal ujian, tips-tips belajar, dan bahasahpsskan lalu.

Dikemas dengan menarik agar keinginan belajar sagidinggi.

10. Cowok-Cewek Masa Depan

a.

b.

Siswa-siswi SLTP/SLTA di Pekanbaru.

Direkrut terbuka dan profesional.

Kreatif, ekspresif dan inovatif.

Terlibat dalam program-program Masa Depan X-Présil Ros.

Terikat aturan dari Riau Pos.
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11. Wartawan Masa Depan
a. Siswa-siswi SLTP/SLTA se-Riau.
b. Utusan setiap sekolah, minimal dua orang.
c. Bekerja layaknya wartawan di sekolah masing-masing.
d. Hasil berita dipublikasikan di Riau Pos.
e. Terikat aturan dari Riau Pos.
12. Forum Guru Masa Depan
a. Tujuan: jembatan bagi guru-guru di sekolah, baikase guru
dengan siswa, maupun dengan Riau Pos.
b. Fungsi: memberi dukungan, kritikan, dan pembinaarhadap
rubrikasi di segmen koran Masa Depan Riau Pos.
13. Koran Masuk Sekolah
a. Bertitik tolak dari Sekolah Masuk Koran Riau Peatiap Ahad
b. Konsumsi/langganan koran di sekolah masih minim.
c. Upaya setiap siswa mendapatkan koran, minimaltéeriihad.
d. Minat baca siswa meningkat dan wawasan semakin luas
14. Even Tahunan
a. Terjadwal dan terukur.
b. Membantu meningkatkan kreativitas siswa.
c. Pelatihan, lomba, dan pameran majalah dinding ae;Rbomba
fashion show,pendidikan, pameran teknologi pendidikan, Liga
Pensil.

(Wawancara dengan Khairul Amri pada tanggal 15&epéer 2009).

43



BAB Il
PENYAJIAN DATA
A. Pengenalan

Analisis isi adalah pengumpulan data yang dilaksamadengan cara
mengadakan pengamatan dan penelitian secara lakeuagangan (surat kabar)
untuk memperoleh data primer yang berkaitan denmmeoalan yang dibahas.
Teknik analisis isi dilakukan untuk mendapatkanadentang bagaimana atau
seperti apa nuansa pendidikan yang terdapat pddaid &ingguan X-Presi Riau
Pos.

Penekanan analisis wacana adalah bentuk interaksiana berfungsi
sebagai suatu pernyataaan, tuduhan, atau ancaakarBdapat mendiskriminasi
atau mempersuasi orang lain. Analisis wacana ternatalam pendekatan
konstruksionis, dimana ada 2 karakteristik pentyakni proses pemaknaan dan
penggambaran tentang suatu realitas (secara aldif)kedinamisan dalam proses
kegiatan komunikasi.

Elemen-elemen struktur wacana antara lain, Tenagiék(/ang dikatakan),
Skematik (bagaimana pendapat disusun dan dirandgkamantik ( makna yang
ingin ditekankan), Sintaksis (bagaimana pendapsnaipaikan), Stilistik (pilihan
kata apa yang dipakai), dan Retoris (bagaimanaddagan cara apa penekanan
dilakukan). Pada kesimpulannya, menganalisis iglimdengan metode analisis
wacana lebih menekankan pada kedinamisan membuatlit@ dan
penggambaran dari suatu teks berita dan pada gkhimemberikan suatu

pemaknaan secara lebih mendalam.
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Analisis wacana lebih bersifat kualitatif dibanrgkan dengan analisis isi
yang umumnya bersifat kuantitatif. Analisis wacamenekankan pada pemaknaan
teks daripada penjumlahan unit kategori sepertardaanalisis isi. Dasar yang
dipakai adalah interpretasi, karena analisis wacagapakan bagian dari metode
interpretative yang mengandalkan interpretasi darafsiran peneliti.

Dalam melihat struktur berita dalam surat kabar fokoskan pada
struktur tema (thematics structures) dakemata surat kabar (News scemata).
Elemen tematik menunjuk pada gambaran umum datu se&s, disebut juga
gagasan inti, ringkasan, atau yang utama dari geéisi Teks juga mempunyai
skema atau alur dari pendahuluan sampai akhimitvegna bagian-bagian dari
teks disusun dan diurutkan sehingga membentuk tuasaarti. Wacana
percakapan misalnya, memiliki skema perkenalarpesnberitaan, dan penutup.

Demikian pula jurnal ilmiah memiliki skema tertentu

Struktur pesan atau wacana dengan menggunakan wenadijk antara

lain, yaitu:

1. Tematik

Secara harafiah tema berarti sesuatu yang telahikinm, tetapi
jika dilihat dari sudut sebuah tulisan yang telalesai, tema
adalah suatu amanat utama yang disampaikan olefigpemelalui

tulisannya.
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2. Skematik

Menggambarkan bentuk umum dari suatu teks. Skenaakitah
strategi wartawan untuk mendukung tema atau tagpiertu yang
ingin disampaikan dengan menyusun bagian - bagiagah urut -
urutan tertentu, mana yang harus didahulukan dgmamamana
yang bisa kemudian dengan maksud untuk menyembamyik

informasi penting.

3. Semantik

Semantik adalah disiplin ilmu bahasa yang menetaakna satuan
lingual, baik makna leksikal maupun makna gramati8amantik
dalam skema van Dijk dikategorikan sebagai makkRall local
meaning ), yakni makna yang muncul dari hubungaara&alimat,
hubungan antar proposisi yang menbangun maknantertalam
suatu bangunan teks. Dengan kata lain semantikk tigenya
mendefinisikan bagian mana yang terpenting dauksir wacana

tetapi juga menggiring kearah sisi tertentu ddsusd peristiwa.

4. Sintaksis

Strategi untuk menampilkan salah satu hal secaséifpdan hal
lain secara negatif dengan menggunakan pemakaian &aran
tata kata, penggunaan kalimat aktif atau pasifetpkn anak

kalimat, pemakaian kalimat kompleks dan sebagainya.
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5. Stilistik

Cara yang digunakan seorang pembicara atau penulisk
menyatakan maksudnya dengan menggunakan bahasgaiseba
sarana atau gaga bahasa. Gaya bahasa mencakup atiksi

pemilihan leksikal, struktur kalimat, majas, datmaan.

6. Retoris

Gaya yang diungkapkan ketika seseorang berbicara rmenulis
misalnya dengan pemakaian kata yang berlebihan angtn
(hiperbolik) atau bertele-tele. Retoris mempunyaigsi persuasif
dan berhubungan erat dengan bagaimana peran itin ing

disampaikan kepada khalayak.

1. Gambaran Bentuk Berita Nuansa Pendidikan TabloidMingguan X-
Presi Riau Pos.
a. Edisi bulan Januari 2009
Bongkar Celengan untuk Palestina
Hari Minggu tanggal 25 Januari halaman 34. Di AB&kolah Menengah
Atas Negeri (SMAN) 10 Pekanbaru, ratusan pelajaPSian SMA Islam se-
Pekanbaru menggelar aksi solidaritas besar-begaranbertajuk Tabligh Akbar,
Remaja Islam, Peduli Palestina.
Acara ini digelar Yayasan Pemberdayaan PelajamigdPPI) Riau dan

berjalan dengan sukses. Ratusan pelajar sangaiantuengikuti beragam acara
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yang telah dipersiapkan. Mulai dari pemberian nmatentang asul-usul
peperangan di Palestina yang disampaikan UstadusiyafSa’d, nonton bareng,
drama teater oleh Skadaro-X SMAN 10 Pekanbaru,ashghaib bersama,
penampilan nasyid-nasyid oleh para pelajar, samgangan kegiatan
penggalangan dana untuk Palestina.

Helmi Hidayat, selaku Direktur Eksekutif YPPI Riamengatakan,
kegiatan ini digelar dalam rangka menambah rasallkakgaan dan rasa cinta dan
rasa perduli terhadap seluruh muslim, terlebih kintikyat Palestina yang terkena
musibabh.

“Kita semua adalah saudara. Dituntut untuk salirgnemtai dan pedli
terhadap sesama muslim. Kita doakan semoga, agpkyanlakukan ini, dapat
bermanfaat untuk rakyat Palestina serta dapat mlepahala dimata Allah.
Allahu Akbar’ucap Helmi dalam kata sambutannya.

Selama kegiatan ini berlangsung, seruan sepertesiaa, selamatkan!
Israel, hancurkan! Yahudi, hancurkan! Terus berkuwhaag”. Semangat para
pelajar menggebu-gebu dalam aksi tersebut. Darinhdébih mencengangkan
lagi, sewaktu kegiatan penggalangan dana, M Ikhsalah satu peserta kegiatan
aksi solidaritas, melakukan hal yang mengejutkan deembuat para peserta
lainnya terkagum-kagum pada dirinya.

Masalahnya, dia membawa sebuah celengan yang barig, yang telah
dikumpulkannya selama dua bulan. Tanpa ragu, cafengrsebut langsung di

serahkannya kepada panitia di hadapan ratusangessr. “Serahkan ini kepada
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saudara-saudara saya yang ada di Palestina. Semagat bermanfaat,
"ungkapnya.
a. Tema : Meningkatkan mutu rasa keperdulian terhadapma.
b. Tokoh : M Ikhsan salah satu peserta kegiatan sdilaritas “Bongkar
Celengan untuk Palestina”.
c.Sumber : Helmi Hidayat selaku Direktur Eksekutif MARiau dalam acara
Bongkar Celengan untuk Palestina di SMAN 10 Pekanba
SMAN 4 Menangkan News Broadcasting Contest

Hari Minggu tanggal 25 Januari halaman Bi#it unggul pasti akan terus
berbuah, sekolah unggulan juga akan terus melahslsava-siswi unggul, serta
siswa unggul senantiasa selalu berprestasi. litakkira kata-kata yang pas buat
SMAN 4 pekanbaru setelah Maulidini, salah seorasgas SMAN 4 kelas XI IPS
meraih juara dua dalanmews broadcasting contest dengan temasian News yang
berlangsung di SMA Santa Maria Pekanbaru, RabW{}4iingga Sabtu (17/01)
lalu.

Tidak hanyaews broadcasting contest saja yang diikuti, tetapi jugaritten
test. Kemenangan untuk pertama kalinya diraih ini meéinkgbanggan tersendiri,
karena ini merupakan kompetisi pertama yang diikatamnews broadcasting
contest.

“Sebenarnya, selan@ws broadcasting contest danwritten test, kami juga
ingin mengikutidebate, tetapi, sayangnya persiapan kami hanya satu Hakriini
dikarenakan undangan yang lambat masuk ke sekdletapi alhamdulillah,

hasilnya sangat memuaskan”, ungkap Mam Dewi Kaelaks Pembina.
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Cerita soal kendala, Mam Dewi punya eetdrsendiri selama berada di
sana, “panitia lomba terkesan displin, tapi saygagmaktu yang diberikan juga
terkesan mepet, sehingga membuat para peserta dt@amalbahkan gugur.
Kenyamanan disekitar linkungan pun kurang”.

Untuk kemenangan ini, pemenang mendaipéd, ppiagam beserteocher,
“semoga dengan kemenangan yang kita raih ini lef@motivasi dan membina
kita untuk bisa berkompetensi lagi dan lebih baigi.l Saya juga berharap ada
tindakan lebih lanjut bagi para pemenang sepeastudimengikuti iven yang lebih
besar”, harap Mam Dewi.

b. Tema : Meningkatkan mutu prestasi belajar dalandigdcan.
c. Tokoh : Maulidini salah seorang siswa SMAN 4 keks IPS dalam
kegiatan “News Broadcasting Contest”.
d. Sumber : Mam Dewi Kamar selaku Pembina dalam almarda News
Broadcasting Contest di SMAN 4 Pekanbaru.
b. Edisi bulan Februari 2009
SMAN Plus Provinsi Riau Tambah Rajin dengan Ruang Miltimedia

Hari Minggu tanggal 22 Februari halamn 34. Saraaa drasarana di
sekolah juga merupakan salah satu aspek pentiaghdaioses belajar mengajar.
Begitu juga dengan SMAN Plus Provinsi Riau. Sekojaing sudah berumur
kurang lebih 10 tahun ini kembali mendapatkan tdmahauang baru, yakni ruang
multimedia.

Sasarannya adalah untuk menambah minat siswangma daényelesaikan

tugas dan memperlancar proses balajar mengajaekdilad ini. Ruang yang
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berisikan kurang lebih 20 unit kompuetr ini membgabagian besar siswa
bersemangat untuk mengikuti pelajaran apa sajalipak fisika yang tergolong
rumit dimata sebagian orang.

Menurut Drs llyas MPd, guru mata pelajaran fisikegngan multimedia
ini dapat diperuntukkan bagi siswa untuk mencagake artikel, blog dan masih
banyak lagi mengenai berbagai jenis mata pelajgesng ada. Di mana semua
artikel ataupun blog yang mereka dapat itu akaaldib dalam pembelajaran pada
bidang study masing-masing. Karena tidak semua walagdidalam internet itu
dapat diterima kebenarannya.

Selain itu, dengan adanya ruangan multimedia yang ini, siswa telihat
semakin cakap dalam menggunakan teknologi-teknalagggih. Semua itu akan
sangat berguna bagi mereka kedepannya. Karenardéglgeologi yang canggih
dalam sebuah bangsa akan mempermudah negaraatun danggapai apa saja
yang diimpikannya. Dalam ruangan multimedia inrgosiswa juga terlihat sangat
antusias untuk menerima pelajaran-pelajaran ekgacena diruangan ini,
pelajaran-pelajaran tersebut disajikan lebih mé&nakari pada hanya duduk
menonton dikelas dan menghadap papan tulis.

a. Tema : Meningkatkan mutu prestasi belajar dalandigdcan.

b. Tokoh : Drs llyas MPd, selaku guru mata pelajaraikk yang mengadakan
ruangan multi media.

c. Sumber : Drs llyas MPd, selaku guru mata pelajafrsika yang

mengadakan ruangan multi media di SMAN Plus Pekanba
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Jurusan Tata Busana SMKN 3 Pekanbaru Berkenalan degan Internet

Hari Minggu tanggal 22 Februari halaman B#al semester genap tahun
ini ada yang berbeda dengan Jurusan Tata Bus&MKIN 3 Pekanbaru. Khusus
jurusantailoring diadakan program pelajaran tambahan baru yaknigere
internet.

Program ini diadakan di luar jam pelajardepatnya setelah pulang
sekolah, yang dilaksanakan satu kali seminggu.eBgrat di lab baru yang telah
disediakan pihak sekolah.

Kegiatan ini bertujuan untuk menambah &epuan siswa dalam
mengunakan media internet. Serta membuka wawaseekandi bidang internet,
"ujar Drs Ismail Arifin, Ketua Jurusan Tata Busasekaligus pencetus program
tambahan ini.

Untuk sementara, hanya siswa kelas X Xlapaja yang bisa menikmati
program ini. Rencananya program ini akan ada ukeuttepan dan seterusnya.

Tambahan pelajaran internet ini juga nagad respon baik dan positif dari
semua murid. Karena bisa mengejar ketinggalan gurbsisana di bidang internet
serta untuk membantu siswa menghadapi era glolsanysag penuh dengan
perkembangan teknologi.

a. Tema : Meningkatkan mutu prestasi belajar dalandigdcan.

b. Tokoh : Drs Ismail Arifin, selaku Ketua Jurusand& Busana sekaligus
pencetus program tambahan ini.

c. Sumber : Drs Ismail Arifin, selaku Ketua JurusamalBusana sekaligus

Pencetus program tambahan ini di SMKN 3 Pekanbaru.

52



c. Edisi bulan Maret 2009
Raih Dua Juara Puisi

Dua siswa MTs Muhammadiyah mencatat prestasi pagsabh Cerdas
Cermat dan Baca Puisi Kamis (19/3) lalu. Wulan DR&m Eka Fepriani mampu
merebut gelar juara satu dan dua pada lomba yagejadi Prodi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Riau.

Keduanya berhasil menyisihkan sebanyak 48 pesemg ylatang dari
berbagai Sekolah Menengah Pertama se-Pekanbaru.

“Saya benar-benar nggak menduga sebelumnya, ssgarn@ndapat juara
satu pada lomba ini. Saya akan membawa kemenamganniuk membuat
sekolah dan keluarga saya bangga”, ujar Wulan yzarg dilyakan Eka Fepriani
kepada X-Presi.

a. Tema : Meningkatkan mutu prestasi belajar dalandigdécan.
b. Tokoh : Wulan Dari dan Eka Fepriani peraih juaréusdan dua pada
Lomba Cerdas Cermat dan Baca Puisi.
c. Sumber : Wulan Dari dan Eka Fepriani peserta Lo@éalas Cermat dan
Baca Puisi.
Dialog seksual Remaja
Hari Minggu tanggal 29 Maret halaman 34. Jumat3RTdlu, SMAN 4
Pekanbaru kedatangan tamu dari PT Capella Dinamgahtara yang menggelar
Honda Goes to School. Kegiatan ini diisi denganlodiamembahas sebagai

masalah remaja yang dipandu seorang psikolog niRRataa.
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SMAN 4 merupakan SMA yang kesebelas dkaRkaru yang sudah
dikunjungi PT Capella Dinamik Nusantara. Acara éegkung di halaman SMAN
4 Pekanbaru.Banyak siswa yang antusias ingin bgrtarengenai permasalahan
yang terjadi di kalangan remaja.

Salah satunya Asep, siswa kelas Xl IP®&sullullah berkata ada perang
yang lebih besar dari pada perang Badar dan p&fhng, yaitu perang melawan
hawa nafsu. Bagaimana cara mengendalikan haw®tgPséanyanya.

Psikolog Ratna mengatakan, masa remajaamgmmasa yang paling rentan
dalam dorongan seksual, karena berkaitan deng&ermpbangan hormone seksual
yang ada di tubuh. Misalnya cepat tertarik kepadah jenis.

“Maka dari itu mulai dari sekarang kitarda dapat menahan diri dan
mengendalikan diri kita, supaya kita terjauh dakiran dan nafsu yang kotor,
"Jawab psikolog Ratna.

a. Tema : Meningkatkan mutu norma sosial dalam jiwa.
b. Tokoh : Ratna selaku Psikolog Muda Dari PT Capelteamik Nusantara.
c. Sumber : Ratna selaku Psikolog Muda Dari PT Capizittemik Nusantara
di SMAN 4 Pekanbaru.
d. Edisi bulan April 2009
Siswa SMKN 2 Pekanbaru Deg-degan

Hari Minggu tanggal 26 April halaman 34. Ujian Nasal (UN) yang

diselenggarakan Senin-Rabu di seluruh Sekolah MgteAtas (SMA) sederajat

di Riau telah berakhir, seluruh siswa SMKN 2 Pelanboptimis lulus tapi
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menunggu waktu pengumuman kelulusan masih jaumégjusiswa mengaku
deg-degan

Kepala sekolah SMKN 2 Pekanbaru H Syahril SPd Migeb@ guru dan
karyawan ikut memberikan dorongan positif kepadaaiusai UN dilaksanakan
yang bertempat di lapangan basket SMKN 2. Tujuaraga siswa tidak terlalu
memikirkan dan biar semua berjalan apa adanya.

Dalam melaksanakan UN berjalan lancar, tertib daam Seluruh siswa
yang mengikuti wajib memangkas rambutnya bagi co@elkgan ukuran yang
telah diberikan dari pihak sekolah dan cewek meaigikmbutnya dengan rapi
agar waktu ujian tidak merasa gerah. lya, semogsil hgiannya sangat
memuaskan, Amien.

a. Tema : Meningkatkan mutu prestasi belajar dalandipdcan.
b. Tokoh : H Syafril SPd MM sebagai Kepala Sekolah @amu-guru SMKN
2 Pekanbaru.
c. Sumber : H Syafril SPd MM sebagai Kepala SekolalK8IN2 Pekanbaru.
SMAN 4 Berharap Lulus 100 Persen
Hari Minggu tanggal 26 April halaman 34da jumat (24/4) lalu, siswa-
siswi SMA/SMK sederajat menyelesaikan Ujian Nasigbd). Setelah lima hari
mempertaruhkan nasib di atas lembaran jawabanrrgkhmereka bisa bernafas
dengan lega. Namun, kelegaan itu belum sepenuhuiyfa karena mereka harus
melanjutkan kembali dengan Ujian Akhir Sekolah (JAS
X-Presi berkesempatan untuk bertemu dengan kepala SekdekiNSA

Pekanbaru, Drs Azwir. la mengaku optimistis, sefoja bisa lulus 100 persen,
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seperti tahun lalu, meskipun standar kelulusan maénjadi 5,25. Bedasarkan
hasil Try Out (TO) yang diberikan selama ini hagrcukup memuaskan. Selain
itu, Kisi-kisi yang diberikan pemerintah sesuaalsils juga sangat membantu para
siswa dalam menjawab soal-soal UN. “memang stakelaiusan tahun ini naik
menjadi 5,25. tapi kita jauh-jauh hari mempersiap#ai, mulai dari melakukan
terobosan, try out baik yang dilakukan sekolah maupemerintah dan lainnya.
Juga sebagian para siswa kita mengikuti bimbingalajdr di luar. Karenanya
dengan persiapan yang kita lakukan, kita optimiS#AN 4 bisa lulus 100
persen lagi”, unkapnya.
la berharap, semua siswa SMAN 4 lulus dangilai yang memuaskan
sehinga dapat diterima di peguruan tinggi Negevludah-mudahan semuanya
lulus dengan hasil yang maksimal dan dapat diterdhgperguruan Tinggi
sehingga bisa berguna bagi masyarakat dan bangsangai”, tambahnya.
a. Tema : meningkatkan mutu prestasi belajar dalandigésn.
b. Tokoh : Drs Azwir, sebagai Kepala Sekolah SMAN 4.
c. Sumber : Drs Azwir, sebagai Kepala Sekolah SMANeKkanbaru.
e. Edisi Bulan Mei 2009
Rayakan Harkitnas Dengan Prestasi
Hari Minggu tanggal 31 Mei halaman 31. Memperingri Kebangkitan
Nasional (Harkitnas) ternyata bisa dilakukan denigarbagai cara. Seperti yang
dilakukan LP3I, salah satu lembaga pendidikan diaRkaru ini mengadakan

lomba cerda cermat tingkat SMA/MA se-PekanbarurdaBahasa Inggris pada
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hari Sabtu (23/5) lalu. Yang dilomba pun berupagetmhuan umum, limu
Pengetahuan Alam (IPA), dan Iimu Pengetahuan SOBig).

Lomba cerdas-cermat kali ini dimenangkan oleh SMANdiposisi
pertama, SMA As-Shofa diposisi kedua dan MAN 1 dipioketiga. Meski harus
puas diri diposisi ketiga, MAN 1 mengaku kaget daparaih juara tiga.

“Sebelum hari H, kami sempat dikejutkan dengan raedgrkan dirinya
salah satu anggota dari tim cerdas-cermat kareai $al, terlebih lagi setiap
sekolah harus membawa supporter untuk mendukungsgkolahnya, kami
sempat panik. Tapi semuanya ini dapat teratasi, kdani mampu membawa
pulang piala meski bukan diposisi pertama®, ujahdwuGunawan, salah satu
anggotas cerdas-cermat MAN 1 Pekanbaru.

a. Tema : Meningkatkan rasa silaturahmi dalam persathab
b. Tokoh : Luhur Gunawan salah satu anggota cerdasateMAN 1
Pekanbaru.
c. Sumber : Luhur Gunawan salah satu anggota cerdamteMAN 1
Pekanbaru.
Pertandingan Persahabatan SMAN Plus dan SMAN 7
HariMinggu tanggal 31 Mei halaman 31. SELASA &6lalu, SMU
Plus mendapatkan kunjungan pertandingan pesahattataSMAN 7 Pekanbaru
merupakan suatu kunjungan untuk melaksanakan péartyan persahabatan
yang sebelumnya telah direncanakan oleh para gaat@gganisasi Intra Sekolah

(OSIS).
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Pertandingan yang berdurasi 2 jam inakler dengan skor beda tipis,yakni
4-3. Dengan kemenangan berada dipihak SMU PlusirseKédua supporter
masing-masing sekolah terlihat histeris menyaksigartandingan yang cukup
sengit itu.

Masing-masing dari mereka tentunya beyhaagar sekolahnya dapat
memberikan kesan terbaik saat adanya kunjungamapdratan ini. Walaupaun ,
salah satu antara dua sahabat ini tidak mendapgtdan jawara, sesungguhnya
pertandingan ini bukanlah sebagai tolak ukur da@m&mpuan masing-masing
sekolah favorit ini.

“Semoga saja dengan adanya kunjungan lpdyatan ini, SMU Plus dan
SMAN7 dapat lebih berjaya di bidangnya masing-n@sifidak hanya itu,
menurut saya kekalahan ataupun kemenangan yargdekih oleh salah satu
pihak semoga dapat menjadi sesuatu yang berkeganKemluanya”, kata Fanny
salah seorang siswa.

Dengan adanya pertandingan persahabdféh Bus dan SMAN 7 dapat
semakin akrab antara satu dengan yang lain. Bagairpan, setiap sekolah itu
merupakan komponen-komponen untuk membangun sdiaraisa yang besar.
Namun, jika tak ada keterkaitan antara satu deganya, apa jadinya Negara
ini?

a. Tema : Meningkatkan rasa silaturahmi dalam persathab
b. Tokoh : Fanny salah seorang siswa.

c. Sumber : Fanny salah seorang siswa di SMAN Pluariteku.
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2. Keterkaitan antara tema, tokoh, dan sumber beritadalam per-edisi

antara judul yang mengandung Nuansa Pendidikan di &bloid X-

Presi Riau Pos.

Setelah penulis melakukan analisa data gambarata lolri setiap judul
per-edisi semuanya saling berterkaitan, baik darat, tokoh dan sumber berita
pada Tabloid X-Presi Riau Pos. Semuanya sama meéuaggnTema Nuansa
Pendidikan.

a. Meningkatkan mutu rasa keperdulian terhadap sesama.

Dari tema ini penulis menjelaskan bahwa kita semsehagai umat
beragama harus bisa menanamkan rasa keperduleatekiadap sesama muslim.
Dengan melihat dan mendengar saudara-saudaradi mengalami musibah,
dari sinilah kita harus bisa menolong mereka suppeymn mereka terkurangi dan
mereka bisa hidup yang layak seperti kita ini.

b. Meningkatkan mutu prestasi dalam pendidikan.

Kita semua sudah tahu bahwa dizaman yang majueimua alat-alat
teknologi sekarang sangat canggih dan sangat kergekali bagi kita. Jadi,
dengan mengenalkan alat-alat multimedia seperéirnet di sekolahan, maka
semua kegiatan sekolah yang berhubungan denganmmdih akan mudah
dikerjakan oleh mereka dan siswa-siswi pun dapajdradengan baik tanpa harus
merasa deg-degan dalam melaksanakan ujian.

c. Meningkatkan rasa silaturahmi dalam persahabatan.

Zaman sekarang banyak cara agar kita sesama pali@jaya selalu akrab

walaupun berbeda-beda sekolah, seperti mengadakémbaan antar sekolah

59



atau mengadakan pertandingan olah raga antar sekalaupun sekolah mereka
tidak sama asal sekolahnya. Jadi rasa persahainatiaka selalu terjaga sampai
kapanpun.

d. Meningkatkan mutu norma sosial dalam jiwa.

Seperti kita ketahui, dunia yang dipenuhi manusiagyberbeda lawan
jenis ini banyak sekali terjadi penyimpangan dafanrma-norma sosial, baik itu
dalam pergaulan sehari-hari. Apalagi kita selaka pamaja yang hidup mencari
pasangan masih sangat rentan sekali dalam dores®@nal, mesti tahu dengan
norma-norma yang semestinya kita lakukan. Maka darsangat perlu sekali
diadakannya penyuluhan-penyuluhan yang mengenaalamsemaja, agar kita
selaku remaja harus dapat menahan diri dan mengendaliri kita agar kita
terjauh dari pikiran dan nafsu yang kotor dan titExlerumus oleh perbuatan kita
sendiri yang tidak dikehendaki.

Maka kita dapat menganalisa bahwa nuansa pendigide terdapat pada
penyajian data ini adalah kita mengamati suasamgpah kondisi serta sumber
dari pemberitaan yang terdapat pada surat kabdirtelaa yang disajikan di atas
sangat mengarah kepada Nuansa pendidikan. Kitaanetgapa-apa saja dari isi
media tersebut yang menciptakan kondisi ataupunampakkan suasana yang
pendidikan, tentunya dari informasi yang di infosikan.

Kita juga dapat mengetahui di setiap tema-temasliaemuanya Sangat
terkait, yang mana sesuatu informasi yang kitalpbrdari sumber itu semuanya
dapat diperoleh dari tokoh-tokoh yang berperanf aldiam kegiatan-kegiatan

yang di selenggarakan. Namun itu semua sangat meéuagg nuansa pendidikan.
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3. Keterkaitan antara Tokoh dan Sumber

Didalam berita diketahui bahwa tokoh dan sumbejufia sangat berkait.
Karena, sumber berita atau informasi yang kita Iparesecara lengkap semuanya
terdapat dari tokoh yang berperan aktif dalam kegi@ersebut. Kita tidak akan
bisa mendapatkan berita atau inormasi kalau bulaintakoh tersebut, baik itu
guru-gurunya, murid-muridnya atau orang yang menshyelengara dalam
kegiatan terebut.

Di bahasan ini penulis juga menjelaskan munculmyoh dan sumber,
seperti yang telah kita ketahui bahwa munculnyalsaskoh yang kita jadikan
sebagai sumber yaitu dari orang yang berperan ateif sebagai penyelenggara
dalam kegiatan yang dibuat, jadi dari tokoh itukifa memperoleh sumber atau
informasi yang akan kita angkat kedalam sebuahapediamun itu sudah pasti
dapat dipercaya agar berita yang kita dapatkak tigenjadi berita palsu. Seperti
penulis memperoleh sumber berita atau informadi Kdlaairul Amri karena dia
tokoh yang mempunyai keunggulan dan yang aktif dalmengembangkan
Tabloid Mingguan X-Presi Riau Pos.

Jadi bahwa Tabloid X-presi benar-benar tabloid mpigln yang
mengusung tema remaja, terdiri dari 8 halaman s¢aimg juga disebut sebagai
tabloid bonus dari koran harian Riau Pos karenatefidapat didalamnya serta
hanya ada satu minggu sekali. Berisi cerpen, pisensi buku dan film, ramalan
bintang, teknologi terkini, info artis remaja, wasmusik, berita pendidikan dan

yang lainnya.
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BAB IV
ANALISA DATA

Untuk menganalisa data yang di peroleh, penulis gmeskan teknik
analisa kualitatif dengan menggambarkan data-datay ytelah diperoleh dan
yang disajikan dalam bentuk pernyataan atau kalim#uk menjelaskan
substansi permasalahan, sehingga dapat diperolebagan yang jelas tentang
Nuansa Pendidikan Tabloid Mingguan X-Presi dan [igpun dapat menganalisa
suatu permasalahan yang di angkat.

Analisa data yang penulis lakukan yaitu dengan mamiparkan isi
nuansa pendidikan yang tergambar di setiap edisintznjelaskan isi kandungan
yang berbau nuansa pendidikan. Lalu penulis menylikapnya dengan singkat
secara keseluruhannya.

A. Bentuk Berita Nuansa Pendidikan Tabloid Mingguan XPresi Riau Pos
1. Tema
a. Meningkatkan mutu rasa keperdulian terhadap sesama.
b. Meningkatkan mutu prestasi dalam pendidikan.
c. Meningkatkan rasa silaturahmi dalam persahabatan.
d. Meningkatkan mutu norma sosial dalam jiwa.
1. Meningkatkan mutu rasa keperdulian terhadap sesma.

Dari tema ini penulis menjelaskan bahwa kita sersehagai umat

beragama harus bisa menanamkan rasa keperduleateKiadap sesama muslim.

Dengan melihat dan mendengar saudara-saudaradi mengalami musibah,
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dari sinilah kita harus bisa menolong mereka suppeyemn mereka terkurangi dan
mereka bisa hidup yang layak seperti kita ini.
2. Meningkatkan mutu prestasi dalam pendidikan.

Kita semua sudah tahu bahwa dizaman yang majueimua alat-alat
teknologi sekarang sangat canggih dan sangat kergekali bagi kita. Jadi,
dengan mengenalkan alat-alat multimedia seperéirit di sekolahan, maka
semua kegiatan sekolah yang berhubungan denganmmdih akan mudah
dikerjakan oleh mereka dan siswa-siswi pun dapajdradengan baik tanpa harus
merasa deg-degan dalam melaksanakan ujian.

3. Meningkatkan rasa silaturahmi dalam persahabatan.

Zaman sekarang banyak cara agar kita sesama pali@jaya selalu akrab
walaupun berbeda-beda sekolah, seperti mengadakémbaan antar sekolah
atau mengadakan pertandingan olah raga antar sekmlaupun sekolah mereka
tidak sama asal sekolahnya. Jadi rasa persahainatiaka selalu terjaga sampai
kapanpun.

4. Meningkatkan mutu norma sosial dalam jiwa.

Seperti kita ketahui, dunia yang dipenuhi manusiagyberbeda lawan
jenis ini banyak sekali terjadi penyimpangan dafanrma-norma sosial, baik itu
dalam pergaulan sehari-hari. Apalagi kita selaka pamaja yang hidup mencari
pasangan masih sangat rentan sekali dalam doress@nal, mesti tahu dengan
norma-norma yang semestinya kita lakukan. Maka darsangat perlu sekali
diadakannya penyuluhan-penyuluhan yang mengenaalamsemaja, agar kita

selaku remaja harus dapat menahan diri dan mengendaliri kita agar kita
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terjauh dari pikiran dan nafsu yang kotor dan titexferumus oleh perbuatan kita
sendiri yang tidak dikehendaki.

Tema adalah merupakan acuan bagi para wartawark améncari dan
menulis berita (Hikmat,Purnama, 2007 : 71). Dalasbusth pemberitaan tema
merupakan salah satu bagian penting yang dapatararigan pencari berita serta
pembaca untuk memahami isi dari pemberitaan tets&€bma juga dapat menjadi
bagian untuk menarik minat pembaca, begitu jugag yhlakukan oleh Tabloid X-
Presi Riau Pos, dengan memperbanyak informasi deetéta-berita yang
bertemakan pendidikan. Jadi, tema yang kita angkdiisa di ambil setelah kita
memperoleh intisari-intisari dari isi berita yamggh kita baca.

Dalam hal ini untuk tema pemberitaan biasanya pekan kebijakan
perusahaan media tersebut yang dijalankan olelkted®iasanya tema ini telah
tersusun seperti tema hari-hari besar dan tema uyangndidapat dari fenomena-
fenomena yang terjadi dilapangan (Hikmat, Purn&@@y : 71).

Jadi setelah penulis menganalisa tema-tema di sdasianya sangat
mengandung Nuansa Pendidikan yang menelaah periatam fenomena masalah
pendidikan. Baik dari kondisi dilapangan atau peves yang terjadi dan juga
setiap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan olehngrasasing sekolah yang ada
di Provinsi Riau khususnya.

Dari tema diatas kita juga bisa melihat setiap &agi-kegiatan yang
dilakukan oleh pihak-pihak sekolahan semuanya $angagunakan Nuansa

Pendidikan, kebudayaan, rasa prikemanusiaan, n@wsé&l, bagaimana cara
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mereka agar bisa mengenal dunia eletronik yanghsadaggih sekarang ini dan
juga rasa kepedulian kita terhadap sesama di duinia

Di bahasan ini penulis juga menjelaskan bahwa aetelenganalisa data
dari tema yang diangkat dalam konsep operasiomaydta hanya fokus pada
rubrik pendidikan dan rubrik sosial, yang mana teyaasangat menjuru pada
nuansa pendidikan para remaja dan anak sekolaham t&tapi setelah penulis
menganalisa data dibahasan ini tidak ada bahasanmangangakat tema pada
rubrik ekonomi. Karenakan dalam bahasan ini TablofdPresi hanya
memberitakan dalam ruang lingkup remaja dan sekalah

Tema pun bisa diambil berdasarkan rangkaian agacala atau kegiatan
yang akan dilaksanakan supaya isi berita acara lke¢giatan tersebut dapat
terlaksana dengan aman dan lancar. Dan sumbea la¢ai informasi yang kita
dapatkan dari tokoh yang berperan dalam acarabtgrsgapat menguatkan
pemberitaan dalam surat kabar. Bahwa media jugapmeyai kemampuan besar
yang mentransfer isu-isu atau berita untuk mempehgaagenda publik.
Khalayak pun akan menganggap suatu isu itu perkargna media menganggap
isu itu penting juga (Griffin, 2003 : 490).

Namun seperti agenda media dan agenda publik, dadaiisi kualitatif di
operasionalkan sebagai susunan urutan isu-isu didegitakan media massa dan
susunan isu-isu yang dianggap penting di masyarakaingga bisa dijelaskan
atau digambarkan dalam bentuk berita dan bisa dis&cara kualitatif (Rahmat

Krisyantono, 2009 : 290).
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2. Tokoh
a. M lkhsan salah satu peserta kegiatan aksi solaariBongkar
Celengan untuk Palestina”.
b. Maulidini salah seorang siswa SMAN 4 kelas XI IRgath kegiatan
News Broadcasting Contest.

c. Drs llyas MPd, selaku guru mata pelajaran Fisikagymengadakan

ruangan multi media.
d. Drs Ismail Arifin, selaku Ketua Jurusan Tata Bussalealigus
Pencetus program tambahan ini.

e. Wulan Dari dan Eka Fepriani peraih juara satu diam pada Lomba
Cerdas Cermat dan Baca Puisi.

f. Ratna selaku Psikolog Muda Dari PT Capella DitkaRusantara.

g. H Syafril SPd MM sebagai Kepala Sekolah dan Gumu SMKN 2
Pekanbaru.

h. Drs Azwir, sebagai Kepala Sekolah SMAN 4.

i. Luhur Gunawan salah satu anggota cerdas-cerrabt MPekanbaru.

j. Fanny salah seorang siswa.

Di sini penulis juga menganalisa data menurut aclanbab satu yang
menjelaskan. Tokoh adalah sosok yang digambarkaat Iberita atau tulisan,
tidak mesti tokoh itu harus terkenal. Dan tokohadalpemberitaan harus sesuai
dengan tema yang di angkat, seperti muda-mudi igeergik dengan sekolah serta
berbagai kegiatan yang positif yang bertujuan mealgkemampuan berfikir dan

bersosialisasi. Pada Tabloid X-Presi ini, juga kitalihat tokoh-tokoh pengajar
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(guru) dengan berbagai tipsnya untuk dapat mergadgerta merangsang para
anak didiknya untuk lebih berkreatif dan berprastasrta peka terhadap
sekitarnya. Pada Tabloid X-Presi ini kita juga nmegrat pesan yang dikemas
selalu sesimpel mungkin mengikuti tokoh anak seialadengan segala pernak
perniknya.

Dalam hal ini seorang tokoh yang digambarkan leveaita atau tulisan
walaupun tokoh itu tidak mesti terkenal. Bisa jug&oh itu adalah seseorang
yang berprestasi dalam hal tertentu, gambaran kphid seseorang tidak perlu
hanya menyangkut keberhasilannya saja, kagagatmorseg itu bisa disajikan
untuk bertujuan agar para pembaca sadar bahwa sielalu ada jaminan bagi
keberhasilan (Rondang, 1995 : 37).

Jadi, setelah penulis menganalisa data para takaiftdiatas, di bahasan
ini kita bisa mengutip bahwasanya para tokoh-takosangat berpengaruh sekali
untuk masalah pendidikan, semuanya sama-sama ntemgan Nuansa
Pendidikan. Mengapa? Karena, mereka yang sangagraeraktif dalam kegiatan
dan pembelajaran tersebut, sehingga suasana NBansidikan bisa terkandali
dengan aman dan tertib baik dalam kegiatan yangkadakukan ataupun dalam
suasana pembelajaran.

Jika bahasan ini dikaitkan dengan bab dua, memeri@ib sekali. Karena,
saat ini X-Presi yang di pimpin oleh Khairul Amregerta stafnya bisa disebut
juga sebagai tokoh, yang mana mereka sangat berpakdif dalam
mengembangkan Tabloid X-Presi ini. Mereka turuneketah-sekolah yang ada

di Pekanbaru dan mereka melakukan sosialisasi umb@kekap langsung
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gambaran dan berita dari murid dan gurunya, setet@neka mendapatkan
informasi barulah hasilnya di terbitkan di surab&a Mereka yang selalu aktif
dalam pekerjaan ini maka Tabloid X-Presi bisa batk@ng dan maju sampai
sekarang ini.
3. Sumber
a. Helmi Hidayat selaku Direktur Eksekutif YPPI Riaalan acara
Bongkar Celengan untuk Palestina di SMAN 10 Pekanba
b. Mam Dewi Kamar selaku Pembina dalam acara lomba sNew
Broadcasting Contest di SMAN 4 Pekanbaru.
c. Drs llyas MPd, selaku guru mata pelajaran Fisikagymnengadakan
ruangan multi media di SMAN Plus Pekanbaru.
d. Drs Ismail Arifin, selaku Ketua Jurusan Tata Buss@lealigus
Pencetus program tambahan ini di SMKN 3 Pekanbaru.
e. Woulan dari dan Eka Fepriani peserta Lomba Cerdas&edan Baca
Puisi.
f. Ratna selaku Psikolog Muda Dari PT Capella DinaMilsantara di
SMAN 4 Pekanbaru.
g. H Syafril SPd MM sebagai Kepala Sekolah SMKNekd&hbaru.
h. Drs Azwir, sebagai Kepala Sekolah SMAN 4 Pekambar
i.  Luhur Gunawan salah satu anggota cerdas-cermat MRBkanbaru.

j.  Fanny salah seorang siswa di SMAN Plus Pekanbaru.
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Di bagian inilah bahwasanya sumber yaitu tempatatujkita untuk
mencari atau mengetahui informasi yang sesuai deteyjaa pemberitaan yang
kita angkat untuk di muat di surat kabar sebelumerbitkan ke dunia para
pembaca.

Perlu di ketahui bahwa dalam membuat berita digarukepandaian
untuk menggali berita yang bisa diambil dari sumtenita. Untuk mendapatkan
berita yang bagus data harus diperoleh dari bahbharbyang serba prima, artinya
bahan berita yang harus dari kajian atau perisyismay mempunyai nilai tinggi
(news valve). Jika bahan berita dihasilkan dartitssamber berita yang rendah,
maka hasilnya akan melahirkan penyajian bermutdaenNamun jika bahan
berita dihasilkan dari suatu sumber berita yanggiimaka hasilnya hasilnya akan
melahirkan penyajian bermutu tinggi (Djurotok, 20&R).

Namun demikian setelah penulis menganalisa dataguanber diatas, kita
bisa mengambil dalam Tabloid X-Presi yang palingngedijadikan sumber ini
individu atau juga sekelompok remaja sekolah dahasiawa serta para guru dan
juga para stockholder pendidikan di Riau.

Dan kalau kita melihat di Tabloid X-Presi sumbeaugun isi dari
pemberitaan ini selalu berisikan tentang kegiatadapdunia pendidikan serta
pengetahuah umum. Pemberitaan tentang kegiatara si®nia bakti, proses
belajar mengajar, yang berprestasi baik pada ting&adidikan formal ataupun
ekstrakulikuler serta penelitian-penelitian yandaklikan oleh siswa guna
menambah khasanah ilmu pengetahuan kita bersamaassumber-sumber ini

sangat mendukung dalam dunia nuansa pendidikan.
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Demikian pula jika bahasan ini di kaitkan dengarb lwua, penulis
menjelaskan sangat berkait juga, bisa dilihat gariulisan ini bahwa data yang
diperoleh penulis menghasilkan bahwa Tabloid X4iPp&ga tabloid mingguan
yang menyungsung tema remaja, terdiri dari 8 hataatau sering juga disebut
sebagai tabloid bonus dari Koran harian riau posradia terdapat didalamnya
serta hanya ada satu minggu sekali. Berisi cenpeisj, resensi buku dan film,
ramalan bintang, teknologi terkini, info artis rgmaulasan musik, berita
pendidikan dan yang lainnya. Hasil wawancara damlser yaitu khairul Amri
selaku pimpinan atau orang yang sekarang ini mengegandali pada Tabloid
Mingguan X-Presi Riau Pos.

B. Kaitan antara tema, tokoh, dan sumber berita dalamper-edisi antara
judul yang mengandung Nuansa Pendidikan di TabloidX-Presi Riau
Pos.

Setelah penulis melakukan analisa data gambandta lb@ri setiap judul
per-edisi semuanya sangat saling berterkaitan, detiktema, tokoh dan sumber
berita pada Tabloid X-Presi Riau Pos. Semuanya sameadukung dan
mengandung Nuansa Pendidikan.

Dalam hal ini untuk tema pemberitaan biasanya nakap kebijakan
perusahaan media tersebut yang dijalankan olelkted®iasanya tema ini telah
tersusun seperti tema hari-hari besar dan tema uyangndidapat dari fenomena-
fenomena yang terjadi dilapangan (Hikmat, Purn&@@y : 71).

Dalam hal ini seorang tokoh yang digambarkan leveaita atau tulisan

walaupun tokoh itu tidak mesti terkenal. Bisa jug&oh itu adalah seseorang
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yang berprestasi dalam hal tertentu, gambaran kphid seseorang tidak perlu
hanya menyangkut keberhasilannya saja, kagagatmorseg itu bisa disajikan
untuk bertujuan agar para pembaca sadar bahwa sielalu ada jaminan bagi
keberhasilan (Rondang, 1995 : 37).

Sedangkan sumber suatu pihak yang menjadi tempak bertanya atas
suatu kabar atau pemberitaan atau informasi yapgtahpercaya, disamping itu
juga berita menentukan sumber berita dan bagainma@aentukan penulisan
berita, dan pengertian akan macam berita juga dlefaedah guna teknik
penulisan berita (Drs. Dja’'far H. Assegalff, 1988).

Maka kita dapat menganalisa bahwa nuansa pendigidam terdapat pada
penyajian data ini adalah kita mengamati suasamgpah kondisi serta sumber
dari pemberitaan yang terdapat pada surat kab#a. rdengamati apa-apa saja
dari isi media tersebut yang menciptakan kondaiiain menampak kan suasana
yang pendidikan, tentunyan dari inforamasi yanmfirmasikan.

Bahasan ini juga sangat terkait dengan bab dua wzertp di Tabloid
Mingguan X-Presi inilah yang mengusung tema remdjdalam isi beritanya
terdapat tokoh-tokoh yang berperan aktif. TabloiPr€si ini terdiri dari delapan
halaman dan disebut juga sebagai tabloid bonukdaan Harian Riau Pos yang
hanya terbit satu kali dalam seminggu. Yang baisikerita pendidikan,

teknologi terkini, sosial dan lainnya (Khairul Amii5 September : 2009.
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C. Rumusan Kajian

1. Tema.

Jadi menurut penulis tema itu merupakan suatu @elp pikiran kita
dalam membuat suatu tulisan. Di setiap tulisan yatagbuat pastilah mempunyai
sebuah tema, karena dalam sebuah penulisan dianjldrus memikirkan tema
apa yang akan dibuat. Dalam menulis cerpen, poumvel, karya tulis, dan
berbagai macam jenis tulisan haruslah memiliki abldema. Jadi jika diandaikan
seperti sebuah rumah, tema adalah atapnya.

Tema juga hal yang paling utama dan penting dilidkeh para pembaca
sebuah tulisan. Jika temanya menarik, maka akanbean nilai yang lebih
pada tulisan tersebut. Dengan demikian sebenatokah-tokoh utama inilah
yang bertugas untuk menyampaikan tema yang dim&ksualeh pengarang, bisa
juga sebelum kita membuat suatu kegiatan sepeldtilpen, penyuluhan atau
kegiatan yang melibatkan para remaja, terlebih ldakita menetapkan tema apa
yang akan diangkat agar para peserta lebih tentiautikk mengikuti kegiatan atau
pelatihan tersebut.

2. Tokoh.

Menurut penulis tokoh itu ialah pelaku atau sosalawh karya tulis, karya
sastra, dan rangkaian kegiatan,biasanya ada beb&o&ph, namun biasanya
hanya ada satu tokoh utama. Tokoh utama ialah tgkoly sangat penting dan
berperan akitif dalam mengambil peranan dalam fpgasatau kegiatan tersebut.

Kalau di sekolahan biasanya tokoh itu bisa saja gan siswa-siswinya.
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Yang pasti siswa-siswi yang berprestasi, bisa jaig selalu meraih
juara, atau selalu aktif dalam kegiatan extrakddikwdalam sekolah atau luar
sekolah, agar bisa mengangkat nama baik sekolakekmei okohpun selalu
optimis, tokoh juga sebagai pemancar solusi-sotgéstas. Tapi tokoh juga
manusia biasa, ia bisa bersedih, marah, putubadeluh kesah meski itu bukan
karakternya tapi lebih sebagai ungkapan alamialy y@sa datang dan terjadi
pada siapa saja, tapi tokoh tidak menjadikan itoagai pijakan, tidak lebih
sebagai pemanis tahapan hidup.

3. Sumber.

Penulis menjelaskan sumber itu sebagai dokumen atang yang
memberikan kesaksian langsung terhadap suatu keadaa peristiwa; dengan
kata lain, suatu sumber yang sangat dekat dengadi&e yang anda tuliskan.
Istilah ini paling sering merujuk pada suatu dokomgang dihasilkan oleh
partisipan pada suatu peristiwa atau seorang peatgdan peristiwa tersebut.

Sumber ini dapat berupa laporan resmi, suratiaratsaksi, otobiografi,
atau statistik yang dikompilasi oleh pihak yangwearang. Bahan sumber primer
mungkin membutuhkan suatu pelatihan untuk dapardimakan dengan tepat,

terutama pada topik-topik pendidikan, sejarah,aosi
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

"Sebagaimana telah di jelaskan dalam bab pendahuiuaan penelitian
ini adalah untuk mengetahui kaitan antara temayhpklan sumber berita dalam
per-edisi antara judul yang mengandung Nuansa &i&adi di Tabloid X-Presi
Riau Pos. Data-data yang diperlukan baik diambil diekumentasi (Analisis Isi),
maupun dari wawancara. Dan setelah penulis melakakalisa data, dapatlah
ditarik sebuah kesimpulan :

1. Bahwa dari setiap judul per-edisi semuanya sahggerkaitan, baik
dari tema, tokoh dan sumber berita yang ada padta bBeabloid X-
Presi Riau Pos. Semuanya sama mendukung dan memgai@éma
Nuansa Pendidikan.

2. Tokoh dan sumber yang ada dalam pemberitaanggasangat berkait,
karena mereka orang yang berperan aktif dalam peEmygaraan
kegiatan yang diadakan dalam lingkungan sekolahang yada di
Pekanbaru. Dan juga tokoh yang ada dalam kegiaeselut benar-
benar tempat menjadi sumber dan informasi yang alige.

3. Bahwa nuansa pendidikan yang terdapat pada skrpsidalah kita
mengamati suasana ataupun kondisi serta sumbguatakieritaan yang
terdapat pada surat kabar. Kita mengamati apa-@padsri isi media
tersebut yang menciptakan kondisi ataupun menaniaak suasana

yang pendidikan, tentunya dari inforamasi yangthrimasikan.
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4. Tabloid X-presi adalah tabloid mingguan yang mesugg tema remaja,
terdiri dari 8 halaman atau sering juga disebuagabtabloid bonus dari
Koran harian riau pos karena dia terdapat didalarsgrta hanya ada
satu minggu sekali. Berisi cerpen, puisi, reseno&ulbdan film, ramalan
bintang, teknologi terkini, info artis remaja, was musik, berita
pendidikan dan yang lainnya.
B. Saran / penutup
Dalam penelitian ini, bagaimana pun juga usaha yelad dilakukan tentu
masih terdapat kekurangan baik disebabkan kemampmreliti, maupun
keterbatasan sarana dan prasarana yang tersedraunN@emikian, data yang
terungkap dari penelitian ini yang sekirannya dagigadikan masukan, oleh
karena itu peneliti bermaksud memberikan saramsgemng sekiranya dapat
diambil manfaatnya oleh berbagai pihak yang merkariu
1. Untuk Tabloid X-Presi kedepannya agar lebih mernatikan lagi prestasi
pendidikan para remaja-remaja di universitas-usites dan sekolah-
sekolah yang ada di provinsi Riau ini, supaya npéndidikan kita selalu
baik dan berkembang pesat dan dapat berguna hagietua.
2. Buat pihak-pihak CCMD Tabloid X-Presi yang saatsedang aktif, agar
lebih memperhatikan lagi bagaimana penulisan ddlarita yang dimuat
di surat kabar, tentunya sangat menggunakan gayaligen yang

semestinya menggunakan kaedah-kaedah jurnalistibalaasa jurnalistik.
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3. Kepada pihak-pihak redaksi yang saat ini sedaeigeip di Tabloid X-
Presi agar lebih giat dan selalu aktif untuk pentdé@n tentang mutu
pendidikan dan perhatiannya lebih khusus buat r@meanaja saat ini.
Terakhir, setelah penulis memaparkan tulisan imgde menadahkan

tangan memohon do’a serta ampun kepada ALLAH SWiykudibukakan pintu
maaf yang sebesar-basarnya kepada semua pihak agindcaitannya dengan
penulisan data yang ada dalam skripsi ini, terutgoitek Tabloid X-Presi.
Penulis berharap kepada semua pihak terutama paes dimu Komunikasi UIN
SUSKA Pekanbaru, saran dan kritikkannya terhadaplfgan skripsi ini, karena

hasil penulisan ini masih jauh dari sempurna. Wagssa
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